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alah kesialan baginya. Bukan hanya membuat dia 

pulang terlambat tapi juga dia harus menangisi 
takdir yang membuatnya tidak bisa menemukan satu 
taksipun. Sial bukan. 


| angkahnya pelan terukur, sepertinya malam ini ad 
| | 


Gadis itu meraih rambut pirangnya. Menatap 
sekeliling dan menemukan kepekatan sang malam yang 
membuat dia mulai memeluk diri. Jaket tebalnya tidak 
cukup mampu membuatnya terlindungi dari rasa dingin 
yang menggigil. 


Sarah Alvord. Gadis itu tidak juga bisa 
mengenyahkan apa yang terjadi padanya pagi tadi. Dia 
tiba-tiba mendapatkan surat aneh yang membuat dia 
tidak bisa berpikir dengan tenang. Surat yang bertintakan 
merah dengan tanda darah. 


Bunyi pesan itu simple saja. Tapi kesimpleannya 
membuat gadis bertubuh sintal itu jengah. 


linh 
'Aku menemukanmu.’ Itulah bunyi kalimatnya.” DI | 
Sesederhana itu. NN J 


/ 
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Menemukan dia? Memangnya kemana dia selama 
ini? Sarah merasa sejak kecil dia hidup di kota London 
bagian paling kumuh dari bagian lain kota tersebut. 
Bukan hal yang bisa di banggakan dalam diri seorang 
Sarah. 


Gadis itu menggeleng. Mengenyahkan apapun yang 
ada di kepalanya sekarang. Dia lebih baik pulang dan 
mulai mandi air panas agar segala beban di tubuhnya 
bisa menghilang. 


Sebelum langkahnya kembali terambil, telinganya 
sudah lebih dulu mendengar suara rintihan. Suara itu 
pelan dan terkesan ringkih. Tapi nampaknya malam 
sudah terlalu sunyi hanya untuk sekedar membuat suara 
itu tersembunyi. 


Sarah harusnya pergi dan mengabaikan 
pendengarannya tapi gadis itu memiliki rasa penasaran 
besar yang tidak mudah untuk di abaikan. Jadi dengan 
dada berdegup dan mata menatap was-was. Gadis itu 
telah mengambil langkah untuk mengikuti suara yang 
kembali terdengar memilukan. 


Gadis itu sudah berada di perbatasan dimana lorong 
gelap ada di baliknya. Gadis itu hanya perlu 
memperlihatkan wajahnya untuk tahu apa yang ada di 
lorong tersebut. 


Sarah telah meraih dadanya yang semakin berdegup. 
Melihat dengan tenang sekelilingnya, mungkin ada 
seseorang yang bisa dia mintai tolong. Tapi nihil. Kota 
London sedang tidak bersahabat dengannya. 


Gadis itu akhirnya mencoba. Sedikit mengintip di 
balik sikap sok tegar yang dia tunjukkan. 


Entah dengan cara apa, tiba-tiba mata biru gadis itu 
berpapasan langsung dengan sosok tinggi dengan mata 
tajam yang menatapnya penasaran. Masker yang di 
pakai sosok itu membuat Sarah tidak bisa melihat 
dengan jelas rupanya. 


Sarah terkesiap. Matanya juga menangkap sosok 
yang sejak tadi membuat dia begitu penasaran. Sosok 
pria yang sudah jatuh tidak berdaya dibawah kaki sosok 
itu. 


Gadis itu bisa saja langsung berlari dan mulai 
mencari bantuan tapi tampaknya, kakinya tengah 
terpaku dengan cara paling tidak etis yang bisa dirinya 
bayangkan. 


Keringat dingin membasahi tengkuknya saat dia 
dengan cepat mulai mencoba memerintah kakinya untuk 
melangkah cepat. Dia tidak bisa diam saja disana. 


Lalu suara patahan kayu membuat gadis itu tahu, 
sosok yang sejak tadi hanya menatapnya dalam diam, 
kini telah beralih mengiranya sebagai mangsa. 


Saat itulah dia sadar. Ini bukan saat yang tepat untuk 
menjadi bodoh. 


Sosok itu telah berjalan kearahnya dengan kayu 
panjang yang membuat gadis itu bisa melihat beberapa 
paku ada di kayu tersebut. 


Dengan cepat gadis itu memacu langkahnya. Tidak 
ingin menunggu lebih lama lagi agar ajal tidak 
menjemputnya. 


Beberapa kali dia tersandung dalam usahanya 
melarikan diri. 


Keringat dingin bercucuran di pelipisnya. Dia telah 
memacu langkahnya dengan kecepatan yang tidak 
pernah dia tahu ada tapi sosok yang mengejarnya 
dengan santai itu entah bagaimana bisa membuat jarak 
mereka semakin menipis saja. Apa sosok itu monster? 
Kenapa hanya dengan melangkah bisa membuat dia 
tertandingi. 


Sarah memilih membelokkan langkahnya diantara 
rerimbunan lebat dimana ia telah keluar dari jalan raya 
sepi itu. 


Gadis itu mulai memasuki semak belukar yang 
membuat beberapa semak melukai kulitnya. Membuat 
rasa perih melanda tubuhnya. Tapi dia tidak peduli. Dia 
lebih sayang nyawanya sendiri. 


Suara langkah kaki yang menyusul dibelakangnya 
membuat Sarah mulai sadar kalau dia percuma berlari. 
Sosok itu memang bukan tandingannya bahkan dia 
seolah melakukan hal yang sia-sia saja. 


Gadis itu akan mati. Dia akan mati. Tidak akan ada 
yang menyelamatkannya. Semua karena 
kecerobohannya. Karena rasa penasaran sia-sia yang 
membuat dia terjebak dalam situasi yang akan 
menjemputnya. 


Mungkin tadi pagi memang terakhir kalinya dia 
bertengkar dengan bibinya. Wanita tua gemuk itu bisa 
mulai hidup dengan tenang karena dia telah tiada. 
Teman-teman kerjanya yang tidak pernah bisa di bilang 
teman bisa mulai tenang karena ia tidak akan ada lagi. 


Mungkin dia tengah mengasihani diri tapi memang 
itulah yang dia rasakan. 


Saat kemampuan berlarinya sudah tidak bersisa lagi, 
gadis itu siap menyerah. Dia sudah bisa menjemput 
ajalnya. 


Sebuah tangan merenggut lengan atasnya. Menekan 
lengannya dengan cukup keras dan mulai memutar 
tubuhnya. Membuat dia berbalik dan menabrak keras 
tubuh sosok itu yang membuat dia kehilangan kendali 
atas tubuhnya. Sosok itu mendekapnya seolah akan 
meremukkan tubuhnya. Gadis itu memejamkan mata. 
Mungkin sosok itu akan mulai menusuknya atau malah 
membekapnya dalam pelukan eratnya. 


Tapi satu hal yang di sadarinya. Sosok itu beraroma 
wangi. Seperti aroma musim panas yang membuat Sarah 
tidak kuasa untuk menikmati aroma tubuh itu. 


Mungkin dia akan mati dengan damai. 

"Kau mengendusku seperti anjing." 

Kata-kata super pedas yang tentu saja terarah 
padanya membuat Sarah membuka matanya. Langsung 
bertatapan dengan sosok gelap yang membuat Sarah 
seperti berada dalam adegan film horor. 

"Kau akan menjadi anjing peliharaan yang 
sempurna." Kalimat dengan nada geli itu membuat Sarah 


tak mampu berkata. 


Bibirnya bungkam. 
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melontar kata. Bahkan tubuhnya di tarik lebih dekat 

dengan sosok itu. Sarah tidak keberaatan, sungguh. 
Apalagi dengan aroma yang di pancarkan tubuh asing itu. 
Mungkin semua wanita tidak akan keberatan. 


Gi itu membekap mulutnya saat ia hendak 


Tapi yang di sadari Sarah adalah suara lain yang 
meningkahi degup jantungnya. 


Suara umpatan. Dan tentunya suara itu bukan milik 
dia atau sosok asing yang masih memeluknya dengan 
erat. Seolah ingin melindunginya dari kejamnya dunia. 


"Aku berhasil membunuhnya. Tapi ada saksi." 


Kata-kata itu membuat Sarah sadar, orang yang 
mendekapnya bukan pembunuh itu. Lalu siapa sosok ini? 
Sarah tidak bisa mencari tahu sekarang, apalagi dengan 
bahaya yang tengah ada di depan mata mereka. 


"Aku tahu!" Pembunuh itu bersuara tajam. 4 É, 


"Aku akan mencari wanita itu. Aku melihat wajah ya. 
Dia akan kubuat menyesal telah lahir kedunia." 


nda. 
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Nada penuh ancaman yang tentu saja terlontar 
untuknya membuat Sarah merinding. Tapi dekapan 
sosok didepannya membuat gadis itu tidak mampu 
berkutik. Jelas pria itu tidak ingin Sarah lemah sekarang. 
Apalagi malaikat mautnya tepat berada di depan mereka. 
Semak lebat itu saja sebagai penghalang mereka. 


Tangan sosok asing itu merambat turun membuat 
Sarah melotot saat tangan itu bermuara di pinggangnya. 
Menarik dirinya semakin menempel hingga gadis itu 
seolah telah menyatu dengan tubuh asing itu. 


Sarah dengan gelagapan mundur tapi semua itu 
malah membuat pria asing itu semakin mendesaknya 
pada tubuhnya. Sarah bahkan bisa merasakan bagian 
pribadi milik pria itu membuat Sarah ingin sekali 
berteriak tapi pria itu telah membungkam bibirnya 
dengan tangan. 


Saat gadis itu mendengar suara mencurigakan 
didepan sana, gadis itu tahu dia hampir membongkar 
persembunyian mereka dan ia mengutuk diri untuk itu. 


Suara langkah kaki pembunuh itu menjauh. 
Membuat Sarah bisa bernafas dengan lega. 


Tapi kelegaan itu tidak lama karena dengan nyata 
Sarah bisa merasakan tangan besar yang menangkap 


bongkahan bokongnya dan meremasnya dengan cara 
paling menjijikan. 


Tanpa aba-aba Sarah langsung mendorong dada 
bidang pria asing itu dan mulai membentang jarak di 
antara mereka. 


"Pikirmu apa yang sedang kau lakukan?" 


Tajam suara Sarah menggema. Tapi pria itu malah 
terkekeh geli. Apa pria didepannya gila? 


"Hanya sedang mencoba milikku." Jawab sosok itu 
acuh saja. 


"Milikmu? Sejak kapan aku jadi milikmu?" 


Sosok itu mendekat membuat Sarah mundur teratur. 
Tidak peduli dengan beberapa semak belukar yang 
menggoresnya, dia hanya ingin menjauh dari sosok gila 
yang sayangnya telah menyelamatkan hidupnya. 


"Sejak aku memutuskan kau untuk menggantikan 
tempat anjing peliharaanku yang mati." 


"Apa." Sarah kehilangan suara. Anjing? Dia 
disamakan dengan anjing! "Kau gila. Kau pikir aku mirip 
dengan anjingmu!?" Sarah tidak bisa menahan diri untuk 
bersuara keras. 


Kekehan kembali meluncur di bibir sosok gila itu. 
"Kau mirip dengan Chihuahua milikku." 


Mata gadis itu melotot penuh emosi yang 
menaunginya. Tidak! Dia tidak peduli. Terserah apa 
katanya. Masa bodoh. Dia hanya butuh pulang dan tidur 
dengan nyenyak untuk melupakan malaikat mautnya 
juga pria gila didepannya. 


"Terserah apa katamu. Aku bisa-bisa ikut gila jika 
satu detik saja masih bersamamu disini." 


Sarah berjalan meninggalkan pria itu melewati 
beberapa semak belukar. Kakinya sudah berhasil 
menginjak tanah lapang dan barulah dia sadar pria gila 
itu masih mengikutinya. Membuat dirinya jengah. 


"Kenapa kau mengikuti aku?" 


Sarah berbalik dan kembali berhadapan dengan pria 
yang ternyata cukup tinggi itu. Bahkan sepatunya tidak 
bisa mengalahkan tinggi sosok itu. 


Sosok itu mengangkat bahu. "Aku hanya sedang 
berusaha melindungi asetku." 


Lagi-lagi Sarah tercengang. Aset? Oh Tuhan, pria 
didepannya jelas pandai mengaduk emosi orang lain. 
Sarah merasa perlu membawa pria itu ke rumah sakit 
jiwa. 
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"Aku bukan asetmu dan aku tidak butuh di lindungi." 
Tajam Sarah berucap. 


"Tadi sepertinya tidak begitu. Kau menempel padaku 
seperti perangko bahkan aku sempat ingin 
melepaskanmu tapi kau tidak.." 


"Berhenti!!" Sarah benar-benar menahan emosinya 
saat ini. "Dengar.. siapa namamu?" 


"Mikhael." Jawab Mikhael dengan ceria. 

"Oke, Mikhael. Terimakasih karena sudah 
melindungi aku barusan. Aku sangat berterimakasih. Tapi 
hanya sebatas itu, sekarang kau bisa kembali ke 
kehidupanmu yang gila dan biarkan aku kembali pada 
kenormalanku." 


"Sepertinya aku tidak bisa." 


"Apa yang kau tidak bisa!?" Sarah sepertinya mulai 
kehilangan kotak kesabarannya. 


"Menerima terimakasih darimu." 
"Kenapa?" 


"Aku lebih suka kau berterimakasih dengan cara 
yang benar." 
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"Dengan cara yang benar?" 


"Seperti menjadi teman tidurku. Biasanya anjing 
Chihuahuaku yang sering melakukannya tapi karena 
anjingku sudah mati jadi selamat untukmu." Mikhael 
bertepuk tangan senang. Terlalu senang hingga 
membuat Sarah jengah. 


"Apa kau pasien rumah sakit jiwa, Mikhael?" 


Sarah mundur teratur ketika semua pemahaman 
menghampirinya. Benar juga. Bukankah di sekitar 
tempat ini ada rumah sakit jiwa. Dekat dengan kantornya. 
Sekarang gadis itu merinding. Tadi dia bertemu dengan 
pembunuh sekarang dia bertemu dengan pria gila. 
Sepertinya malam ini dia benar-benar sial. 


"Kenapa kau terus mundur?" Mikhael bertanya 
penasaran. 


Sarah tersenyum dengan lebar. Nampak terlalu di 
buat-buat. "Tidak, aku biasanya memang seperti ini kalau 
kakiku terlalu lama berdiri." 


Mikhael mengangguk. 


Sarah bisa melihat pria itu dalam kegelapan. Terlihat 
sedang menyisir rambutnya yang agak cepak. 
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"Aku harus pergi, Mikhael." 
Mikhael memiringkan kepalanya. "Kemana?" 


"Pulang. Ya, aku harus pulang." Gadis itu nampak 
tidak fokus. Sejak tadi tatapannya terus terarah ke 
belakang tubuhnya dan pada Mikhael yang masih berdiri 
dengan tenang. 


"Aku akan mengantarmu." 


Tawaran itu bagai hukuman di telinga Sarah. Gadis 
itu langsung tercekat mendengarnya. 


"Tidak, Mikhael. Aku bisa pulang sendiri. Kau bisa 
kembali ke tempatmu." 


"Aku sedang tidak ingin kembali." 


Sarah mundur melihat pria itu maju. Saat tubuh 
Mikhael berada tepat di bawah lampau jalanan, Sarah 
bisa melihat pria itu dengan cukup jelas. Sangat jelas. 


Saat itulah Sarah tahu kalau pria sempurna benar 
ada. Pria itu tinggi dengan mata abunya yang seperti 
langit mendung. Terlihat penuh misteri di di balik tatapan 
geli yang terlihat di pancaran matanya. 


Saat tangan Mikhael telah mengelus pipinya, Sarah 
membeku. Aroma pria itu memabukkan tapi saat aroma 
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itu bercampur dengan tatapannya, Mikhael terasa begitu 
indah dimata Sarah. 


"Aku akan mengantarmu." Ulang Mikhael dengan 
nada yang lumayan berbeda. 


Sarah tidak tahu apa yang memicunya untuk 
mengangguk. Mengiyakan tawaran pria itu. 


Mikhael tersenyum dan saat itulah Sarah tahu kalau 


Mikhael memiliki candu didalam darahnya. Candu yang 
bisa membuat wanita manapun memohon padanya. 
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terburu-buru. Dia tahu Mikhael masih setia berjalan 

di belakangnya. Entah apa yang di lakukan pria itu di 
belakang sana, Sarah tidak peduli. Yang pasti sejak tadi 
punggungnya terasa panas. 


g mempercepat langkahnya. Bahkan terkesan 


Sarah berbelok kearah gang kumuh dimana semakin 
dalam, gang itu semakin sempit saja. 


Buru-buru gadis itu meraih tas kecilnya dan mulai 4 
memasukkan tangannya kedalam tas. Merogoh kunci 1 | 
didalam sana. Sarah berniat akan langsung membuka 
pintu dan menutupnya dengan secepat kilat. Agar 
Mikhael tidak memiliki alasan untuk masuk kedalam sana. | 1 


Gerakan Sarah terhenti saat tangannya menyenggol PAN 
daun pintu dan pintu itu malah terbuka pelan dengan PN 
bunyi derit besi tua yang cukup mengganggu telinga. 

"Kau tidak mengunci pintumu?" / 

Pertanyaan itu hadir dari belakang tubuhnya. D: 


Mikhael menyapu punggungnya membuat tubuh Sa BAN 
merinding. Pengaruh pria itu begitu besar. 


y e/i 


"Aku.. menguncinya." Gadis itu menjawab pelan. 
"Tentu aku menguncinya." Jawaban lebih tegas keluar 
dari mulut Sarah. 


Tangan Mikhael telah berada dibahu Sarah membuat 
Sarah hampir saja berteriak terkejut. Pria itu seolah tidak 
tahu saja kalau tubuh Sarah sedang berusaha menjaga 
kontak apapun yang dapat menimbulkan candu baginya. 


Ternyata Mikhael menarik dia mundur dan 
membawa Sarah berada di belakang tubuh besarnya. 
Membuat Sarah tidak mengerti. 


Saat Mikhael menendang pintu rumahnya yang 
sudah tua, pintu itu langsung tergantung dengan 
menyedihkan. Sarah menatap pintunya dengan resah. 
Itu akan memakan biaya. 


Sarah ingin saja mengomel pada Mikhael tapi pria itu 
sudah masuk meninggalkannya membuat Sarah dengan 
cepat ikut masuk. Dia tidak bisa mengizinkan Mikhael 
merusak barang-barangnya yang lain. 


Tiba-tiba langkah Sarah tersandung dan hampir saja 
ia jatuh mencium lantai tapi tangan kokoh lebih dulu 
meraih lengannya dan membawa tubuhnya agar 
seimbang. 


"Siapa yang meletakkan barang di.." 
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Suara gadis itu terhenti. Matanya menatap nanar 
ruang tamu mungilnya yang tidak bisa di sebut ruang 
tamu lagi. Tempat ini lebih cocok di sebut tempat 
sampah. Dengan adanya banyak barang yang berserakan, 
Sarah tahu kalau bibinya bukan pelakunya. 


"Apa yang terjadi?" Tanya gadis itu entah pada siapa. 


Mikhael jelas sedang tidak mendengarkan. Pria itu 
sedang sibuk mondar-mandir seperti tengah mencari 
sesuatu. 


"Siapapun yang masuk kemari, dia sudah pergi 
setelah mendapatkan apa yang dia inginkan atau dia 
tahu kalau yang dia inginkan tidak ada disini." 


Sarah baru saja melihat pisau yang di lipat Mikhael. 
Pria itu membawa pisau? Pria yang penuh dengan 
kejutan. 


"Lalu dimana bibiku?" 


Sarah bertanya cemas. Biasanya bibinya yang 
pemarah itu akan ada disini dan tengah menunggu ia 
pulang untuk memulai perdebatan. Sekarang wanita tua 
itu menghilang. 


Rumah mungil yang hanya berisikan tiga ruangan itu 
sunyi senyap. 
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Sarah menatap Mikhael yang tengah menatap 
ruangan yang porak-poranda. Tidak terlihat akan 
menimpali pertanyaan Sarah. Gadis itu menghela nafas 
gusar. Siapa pelakunya? 


"Dia sudah sampai disini." 


Suara Mikhael yang penuh dengan ketegangan 
membuat Sarah cemas. Pria itu bisa tegang juga? 


"Siapa?" 


"Pria yang berniat mengincarmu. Sepertinya dia 
orang yang cukup berpengaruh. Dia langsung tahu 
tempat tinggalmu." Mikhael kini menatapnya. 


Detik berikutnya, wajah dingin itu berubah ceria. 
Seolah ketegangan tidak pernah ada didalam dirinya. 
Membuat Sarah bingung dengan perubahan suasana 
yang mendadak itu. 


"Kau tidak memiliki pilihan lain selain tinggal 
denganku." 


Kali ini Sarah tahu apa yang membuat pria itu 
sanggup menjadi seceria mentari pagi. Karena 
kemalangannya adalah keuntungan untuk Mikhael. 
Bajingan. 


18 


"Aku jelas menolak tinggal denganmu, Mikhael." 


Mikhael menatap dengan bibir menyeringai. 
Kepercayaan diri terpancar lewat pori-pori pria itu. Sarah 
tidak mengerti tapi auranya memang menyesakkan. 
Mikhael seperti memiliki dua mata pisau yang saling 
berbenturan. 


Selalu ada hal tersembunyi lewat tatap penuh 
senyum itu. 


"Kalau begitu silahkan hadapi kematianmu, 
sepertinya pria itu akan kembali lagi kemari. Jadi kau 
tunggu saja dia disini." 


Mikhael beranjak pergi membuat Sarah menatap 
nyalang. Apalagi saat tatapan Sarah jatuh pada bekas 
darah yang ada di atas lantai kayu itu. Semuanya 
membuat Sarah memiliki satu pemahaman, bibinya 
terluka dan sepertinya pembunuh itu membawanya 


pergi. 

Sarah berbalik dan mengejar pria sialan itu. Melihat 
tubuh itu telah jauh dari jangkauannya. Ternyata Mikhael 
tidak bercanda dengan meninggalkan dia sendiri disini 
bersama kematiannya. 


"Mikhael!" Suara Sarah memanggil. 
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Mikhael menghentikan langkah tapi tidak berbalik. 
Pria itu jelas menguji kesabaran Sarah dengan 
membiarkan Sarah yang melakukan semuanya. 

"Aku akan pergi denganmu." Gadis itu bersuara 
dengan pelan. Sepelan angin membawa dedaunan. 


Tapi kata-kata itu mampu membuat Mikhael 
berbalik. Melihat mata gadis itu yang memancarkan 
harapan. Senyum tersungging di bibir penuh itu, melihat 
Sarah dengan tenang. 


"Kau tahu apa yang akan aku lakukan kalau kau 
tinggal denganku bukan?" 


Sarah menatap bingung. Apa maksudnya? Memang 
apa yang akan dia lakukan? 


"Aku menginginkan tubuhmu, Sarah. Di atas 
ranjangku." 


Penegasan kalimat Mikhael membuat Sarah 
membeku. Bahkan gadis itu sempat mundur satu langkah 
dari tempatnya berdiri. Tatapan matanya jatuh pada 
mata abu Mikhael yang terlihat tenang. Lagi-lagi pikiran 
Sarah membawanya pada satu pemahaman yang bahkan 
membuat dadanya berdenyut ngeri. Pria di depannya 
gila! 
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Mikhael berlari kearahnya dengan tergesa-gesa 
membuat Sarah menatap dengan takut, gadis itu hendak 
berbalik dan menghindar tapi Mikhael lebih dulu 
mendekapnya dan membawanya berguling kearah 
dinding yang ada didepan pintu rumahnya. 


Lalu Sarah bisa mendengar suara tembakan yang 
tidak hanya satu tembakan tapi ada begitu banyak. Sarah 
tersentak didalam pelukan Mikhael. Mendekap pria itu 
dengan hati yang di penuhi ketakutan. 


Elusan tangan besar di pinggangnya membuat 
jantungnya tidak berhenti berdetak. 


"Sialan!" 
Umpatan Mikhael adalah kata terakhir yang di 
dengarnya sebelum kegelapan menelan dia sepenuhnya. 


Gadis itu jelas telah berada di batas mampunya untuk 
menanggung semua hal yang telah terjadi malam itu. 
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ikhael meraih ponselnya dan mulai mendial 
satu nomor yang pasti tengah berada di sekitar 
tempatnya. 


"Kemari, segera." Hanya itu dan pria itu langsung 
mematikan sambungan. 


Mata abunya bergulir menatap tubuh rapuh yang 
terlelap di dalam dekapannya. Membuat senyum itu 
kembali terkembang di bibirnya. Gadisnya. 


Ciuman lembut jatuh keatas kepala gadis itu. 
Mendekap gadis itu lebih erat. 


"Sir." 
Mikhael mengangkat kepalanya. Melihat orang 


kepercayaannya telah berdiri didepannya dengan 
hormat. 


"Sudah kau bereskan, Servan?" 4 ad 


Servan mengangguk. "Semuanya. Mereka hanif $ 
pembunuh yang tidak berpengalaman. Sepertinya 


a J 
JA 


mereka hanya di kirim untuk menguji sesulit apa musuh 
yang di hadapinya?" 


Mikhael mengangguk. Dengan cepat Mikhael meraih 
Sarah dalam pelukannya. Membawa gadis itu dalam 
gendongannya. 


"Aku ingin semuanya di selidiki, sepertinya lawan 
yang kita hadapi bukan sembarangan." 


Mikhael telah sampai ke tempat mobilnya di parkir 
dan mulai membawa gadis itu masuk diikuti oleh dirinya. 
Membiarkan kepala Sarah ada di atas dadanya. Elusan 
lembut tangannya membuat gadis itu semakin nyaman 
saja. 


Servan telah masuk ke samping pengemudi. 
Membuat Mikhael bisa melihat siapa yang mengemudi 
mobilnya. Decakan lolos dari bibir Mikhael. 


"Apa yang dilakukan pria tua ini disini?" Tanya 
Mikhael tidak menyembunyikan kekesalan hatinya 
melihat kehadiran Erick disana. 

Erick sendiri hanya tersenyum dengan lumrah. 
Sepertinya pria tua itu tidak terpengaruh dengan tatapan 


kebencian yang terlontar dari mata tuan mudanya. 


"Apa yang kau lakukan kali ini? Joz mengusirmu." 
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Pertanyaan sekaligus pernyataan itu hanya bisa 
membuat Erick tersenyum. Tidak terlihat ingin 
menjelaskan semua yang terjadi karena Mikhael 
memang tidak membutuhkan penjelasan apapun 
darinya. Seperti itulah ketiga tuan mudanya. 


"Kau harus kembali secepatnya, Erick. Aku tidak 
seperti Joz yang akan berpikir dua kali untuk 
menancapkan pisau di kepalamu. Karena aku benar- 
benar benci kehadiran orang-orang ibuku di dekatku." 


"Saya mengerti, tuan. Saya akan kembali malam ini. 
Sepertinya tuan Jozef memerlukan saya lagi." 


Mikhael mengangguk. Menghela nafas. Tapi rupanya 
Erick belum selesai. 


"Saya hanya ingin mengatakan kalau mayat yang di 
bunuh itu sudah di indentifikasi, dia adalah salah satu 
orang penting di Australia. Salah satu yang terpenting." 

Mikhael mengerutkan kening. Orang penting? 

"Keluarga mafia?" 

"Sepupu dari Philip. Antonio Balanc." 

Mikhael memejamkan matanya dengan jengah. 


Sudah cukup ia berurusan dengan para mafia dari 
Australia, sekarang malah gadisnya yang harus 
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berurusan dengan silsilah orang penting bagi banyak 
orang tapi sangat tidak penting bagi Mikhael itu. 


"Pembunuhnya sudah di temukan." 


Kejutan baru keluar dari mulut Erick membuat 
Mikhael menatap tidak mengerti. Tidak mungkin. Tidak 
akan semudah itu untuk menemukan pembunuh 
profesional. Jelas Mikhael tahu, hanya dengan 
mendengar logat bahasa pria yang mengejar Sarah untuk 
membuktikan kalau pembunuh itu bukan orang 
sembarangan. 


"Seorang wanita. Anda mengenalnya." 
"Siapa?" Sambar Mikhael tidak sabaran. 


"Monica Monroe." Jawab Erick dengan tenang. 
"Kekasih anda." Tambah Erick dengan nada ragu yang di 
purakan. 


Mikhael menatap tajam, mata abunya seolah 
memiliki badai. "Katakan sekali lagi apa alasan yang aku 
miliki untuk tidak menarik lidahmu keluar, sialan?" 


"Saya hanya memberikan informasi yang anda 
perlukan." 


"Kau tidak perlu menambahkan kata kekasih. Kau 
benar-benar menjijikkan." 
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"Tapi bukankah satu minggu yang lalu anda masih 
menghadiri acara makan malam yang di lakukan, Mr. 
Tottenham bersama dengan lady Monica?" 


Mikhael menghembuskan nafasnya dengan keras. 
Terlihat siap menyemburkan bara api di lidahnya dan 
mulai membumihanguskan Erick di tempat duduknya. 


"Keluarlah, Erick. Kau telah menguji batas sabarku." 
Gigi Mikhael bergemeretak. 


Orang pintar pasti akan langsung menghindar sejauh 
mungkin dari banteng yang siap mengamuk tapi 
sepertinya Erick bukan salah satunya. 


"Saya masih punya Informasi yang lain." 


Butuh seluruh penahanan diri untuk membuat 
Mikhael tidak menyarangkan senjatanya pada kepala 
Erick. Dan penahanan diri itu adalah, Sarah. Andai Sarah 
tidak ada sekarang mungkin Mikhael sudah menghabisi 
Erick. 


Erick adalah pria tua yang menjadi orang 
kepercayaan ibunya untuk menjaga anak-anaknya, itu 
yang di tekankan ibunya. Tapi bagi Mikhael itu hanyalah 
omong kosong belaka. Ibunya jelas hanya memata-matai 
mereka. 
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"Katakan cepat dan segeralah keluar. Aku sedang 
tidak ingin bermurah hati, Erick." 


Erick sendiri hanya menjalankan mobil dengan 
tenang. Tidak terganggu dengan apa yang di tampilkan 
Mikhael padanya. 


"Pembunuhnya adalah Davide Sokova." 


"Orang Rusia?" Kata tanya itu berasal dari Servan 
yang sejak tadi hanya diam. 


Pria bertubuh atletis itu jelas heran. Menyewa orang 
Rusia itu adalah cara paling bodoh, apalagi orang Rusia 
tidak pernah bisa di percaya. Mereka plin-plan dengan 
segala hal yang bisa membuatmu tidak akan pernah 
melirik sama sekali. Tapi sekarang orang Rusia masuk ke 
jaringan mereka. Sepertinya ini tidak akan mudah. 


"Apa saya perlu ke Rusia, sir?" Tawar Servan. 

Mikhael terlihat berpikir. "Tidak bisa. Jozef akan 
menganggap itu sebagai ancaman." Jawab Mikhael 
setelah menimbang beberapa hal. 

Jozef adalah orang yang cukup posesif dengan 


wilayahnya. Mereka tidak bisa sembarang kesana dan 
membuat masalah hanya untuk menyelesaikan masalah. 
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"Chip yang di cari, Jozef. Apa sudah ada titik temu, 
Erick?" Tanya Mikhael. 


"Tidak, tuan. Tapi tuan Jozef berhasil membawa putri 
dari pemilik chip itu dan saya rasa tuan Jozef 
memperlakuan dia dengan cukup baik." 


"Cukup baik?" Beo Mikhael. "Itu tidak terdengar 
seperti adikku. Cukup baik adalah cara lumrah untuk 
mengatakan spesial. Siapa nama gadis itu?" 


"Elizabeth Taylor." 


Mikhael mendengus. "Seorang Taylor, bukanlah 
manusia yang bisa di perlakukan dengan baik." 


Erick mengangguk untuk yang satu itu. Semua orang 
percaya bagaimana keluarga Taylor memang cukup 
membingungkan. 


"Aku yang akan pergi." Putus Mikhael akhirnya. 

Servan dan Erick menatap Mikhael dalam waktu 
yang bersamaan. Tidak percaya kalau Mikhael akan mau 
turun tangan sendiri. Mikhael tidak seperti Jozef. 
Mikhael lebih menyuruh orang lain dan ia tinggal 


menerima hasilnya. Tidak seperti sekarang. 


"Jangan menatap aku seperti itu." 
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Mikhael menyandarkan kepalanya ke belakang. 
Tangannya masih mengelus rambut pirang Sarah. 
Merasakan ketenangan hanya dengan melihat nafas 
Sarah yang bergerak normal. Gadisnya. 


"Kalian semua tahu seberapa penting, perempuan ini 
bagiku. Jadi kalian bisa menghentikan pandangan itu 
padaku." 


Mikhael meletakkan salah satu lengannya di 
wajahnya. Dia harus istirahat, perjalanan ke Rusia akan 
memakan waktu yang tidak sedikit. Apalagi dia harus 
berpisah lagi dengan Sarah. Sungguh? Tidak bisakah 
mereka menghabiskan waktu lebih lama lagi? 


Takdir cukup kejam kali ini. 
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/ INBOOK 
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arah tersenyum dengan lebar. Dalam 21 tahun 
(g 9 usianya dia tidak pernah merasa sehebat ini dalam 
tidurnya. Begitu nyenyak dan menenangkan. Dia 


hampir tertawa karena terlalu bahagia tapi sekelebat 
ingatan membuat tubuhnya membeku. 


Dengan cepat mata hijaunya terbuka. Langsung 
melebarkan pupil matanya saat senyum super indah 
hadir dari balutan wajah gagah sang pemilik senyum. 


A 
Mikhael. 1 5) 


Satu nama itu menyusup dalam otak Sarah dan z 
membuat gadis itu hendak beringsut menjauh. Sayang, | ni 
gerakan itu telah terbaca hingga Sarah malah berdiam di 37 
tempat. Tubuhnya telah dikunci. AN 


"Jadilah anjing yang penurut, Chihua." Mikhael 
berkata dengan lembut. Namun kelembutan itu mampu 
membuat Sarah membara, pria itu memanggilnya / 
dengan nama anjing? Apa tidak ada yang lain? ng A 


"Menyingkir dari tubuhku, Mikhael. Kau E i 


aku gerah." 
A S4 
TKJ! 


Kebohongan. Sarah menyuarakannya tapi sepertinya 
apa yang ia katakan tidak membuat Mikhael menyerah. 
Pria itu malah dengan berani menggoyangkan 
pinggulnya yang membuat Sarah bisa merasakan bagian 
pribadi dari pria itu yang mulai bangun. 


"Sepertinya kau berbohong." Tebak Mikhael dengan 
nada geli. 


Mata abu itu membayang di wajah Sarah membuat 
gadis itu memilih menghindar saat wajah Mikhael 
semakin dekat dengannya. Menghembuskan nafasnya 
yang beraroma buah segar pada wajah Sarah. Aroma 
yang memabukkan. Apa yang di letakkan pria itu pada 
lidahnya? 


Saat otaknya memproses hal yang tidak seharusnya 
ada, Sarah memaki. Apa-apaan. Apa dia sudah gila 
karena ingin mencoba lidah itu. 


Satu jari meraih rahangnya, membuat wajahnya 
kembali berhadapan dengan wajah penuh senyum dari 
sosok Mikhael yang entah kenapa terlihat seperti sosok 
lebih gagah dari terakhir kali ia melihatnya. 


"Aku menagih hutangmu." 


Sarah mengerut. Hutang? Dia tidak pernah merasa 
berhutang apapun. 
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"Ucapan terimakasih dalam bentuk yang lain." 


Mikhael memperjelas semuanya membuat Sarah 
tahu kemana arah percakapannya ini akan berakhir. 


"Bukan aku yang ingin dibawa ke tempatmu, Mikhael. 
Kau sendiri yang membawa aku kemari tanpa 
persetujuanku." 


Gadis itu mengelak. Nampak memerah dengan 
pikiran gila yang kembali berseliweran di kepalanya. 
Kepalanya benar-benar gila karena membayangkan 
Mikhael dalam bentuk paling erotis. Ini salah, Sarah tahu 
tapi dia tidak memilki kendali untuk membenarkan 
kesalahan itu selain dengan berpura-pura kalau tidak ada 
yang salah padannya. 


Mikhael mengangguk, perlahan. Tapi anggukan 
sebuah persetujuan itu berbeda dengan cara sentuhan 
lain Mikhael di tubuh Sarah. 


Tangan Mikhael turun membelai pinggul gadis itu 
membuat Sarah tersentak. 


"Apa yang kau lakukan?" 


Suara Sarah terdengar berbeda. Ketakutan dan 
adrenalin bersatu didalam darahnya. Dia benci 
mengakuinya tapi sentuhan Mikhael bagai bara panas di 
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tubuhnya. Pakaian tipis yang di gunakannya jelas tidak 
membantu. 


Mikhael mengangkat bahu pelan. "Hanya mencoba 
melihat reaksi tubuhmu." 


Suara enteng itu membuat mata hijau Sarah 
menajam. Mencoba? Oh pria ini memang gila! 


"Aku akan menemuimu beberapa hari lagi." 


Mikhael bangun dari atas tubuh Sarah, 
memperlihatkan Sarah mentari yang baru saja terbit dan 
menembus kaca besar yang tirainya telah terbuka. Sarah 
menatap kearah sana dengan tatapan takjub yang tidak 
di sembunyikan. 


Lalu beberapa saat kemudian kepalanya merespon 
apa yang di katakan Mikhael. Bukannya senang gadis itu 
malah menatap Mikhael dengan geram. 


"Kau akan pergi?" 


Sarah bangun dari tidurnya. Duduk di pinggir ranjang 
dengan salah satu kaki yang menjejak lantai sementara 
kakinya yang lain masih berada di atas ranjang. 


Mata hijaunya memperhatikan Mikhael yang telah 
memakai jaket kulitnya dengan warna gelap seperti 
celananya. Warna gelap sepertinya adalah kesukaannya. 
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Saat Mikhael berbalik, Sarah merasa kehilangan 
seluruh dayannya dalam caranya mengagumi bagaimana 
pria itu mampu membangkitkan hal aneh yang bernama 
kekaguman. 


Butuh banyak pengendalian diri untuk membuat 
dirinya tidak jatuh berlutut dan meminta pria itu berjalan 
mendekat. Entah kenapa otak dan hatinya tidak lagi 
berjalan seirama, Sarah tidak pernah merasa seperti ini 
pada pria manapun. Tidak banyak pria yang di kenalnya 
tapi Sarah berani bertaruh kalau Mikhael adalah salah 
satu yang berbahaya bagi segala sarafnya. 


Mikhael berjalan mendekat. Bagai nyala sebuah 
perapian, tatapan mata abu itu menghangatkan diri 
Sarah. Membuat gadis itu ingin sekali menghilang dari 
hadapan Mikhael, hanya untuk kembali meraih batas 
warasnya yang seakan setipis benang. 


Mikhael meraih rambut pirangnya yang terurai 
berantakan. Melihat Sarah dengan cara paling intim, 
bahkan tubuh itu gemetar untuk sekedar 
memberitahunya kalau dia telah berada di batas tergila- 
gila. 


Mikhael menurunkan tangannya kearah pipinya, 


tanpa sadar gadis itu memejamkan matanya. Bibirnya 
terbuka saat jemari pria itu menelusuri bibirnya yang 
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kering. Desahan tiba-tiba keluar dari mulutnya, 
membuat Sarah langsung membuka mata nyalang. 


Tatapan Mikhael jatuh pada mata hijaunya. Senyum 
Mikhael tidak membantunya menjadi lebih baik. Pria itu 
tidak mengejeknya tapi senyum itu lebih membuat Sarah 
malu. Dia lebih suka Mikhael mengejeknya saja sekalian. 


"Aku akan kembali dengan cepat." 


Mikhael meraih kepala Sarah dan tiba-tiba 
mendaratkan kecupan di puncak kepala gadis itu. 
Membuat Sarah membeku di tempatnya. 


Setelah itu Mikhael memutar tubuhnya dan berjalan 
meninggalkan Sarah dalam keterpakuan. 


Saat Mikhael sudah membuka pintu, barulah pria itu 
kembali bersuara. "Hati-hati dengan jendela. Pembunuh 
itu mengincarmu dan kurasa dia baru-baru ini menyewa 
penembak jitu yang bisa menembakmu saat kau keluar 
dari rumah ini. Apalagi kalau dia sampai melihatmu 
berdiri didekat jendela." 


Kata-kata panjang itu hanya bisa membuat Sarah 
membeku. Kali ini tentu saja dengan alasan yang lebih 


masuk akal dari yang dialaminya beberapa detik yang lalu. 


Sial. 
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arah tidak tahu pengertian cepat menurut pria sialan 
( 9 seperti, Mikhael. Karena menurut Sarah cepat 
bukanlah waktu yang lama. Tapi sekarang Sarah 


malah menghitung dengan jari-jari tangannya dan 
batang hidung Mikhael tidak juga bisa dilihatnya. 


X Lima hari bukanlah kata cepat untuk Sarah. Lima hari 
| itu lama kalau di pakai untuk sebuah penungguan. 
Sekarang Sarah dalam tahap bosan dan mulai ingin 
memberikan sumpah serapah pada orang yang telah 


AN 
membuatnya menunggu. 1 7) 


Apalagi mengingat kebohongan yang telah di berikan 
si sialan itu padanya. | 2 


Penembak jitu? Gila. | AN 


Mikhael cukup mengatakan kalau dia tidak ingin 
Sarah meninggalkan tempat ini tapi pria itu malah 
memakai seribu alasan padanya. Lagipula Sarah juga P 
tidak berniat melarikan dirinya, selain karena ia sayang IM 1m 
nyawanya. Sarah juga ingin menemukan bibinya yang | s 
jahat itu, walau jahat bibinya adalah satu-satunya `. X 


UJI 


keluarga yang di milikinya. Sarah merasa Mikhael bisa 
membantunya. 


Sarah menatap kolam renang yang ada didepannya. 
Tiba-tiba merasa ingin menenggelamkan diri kedalam 
sana saat air itu menggoda dirinya. 


Mata hijaunya menatap sekeliling dan tidak 
menemukan orang-orang yang biasa berada di sekitar 
kolam. 


Tanpa berpikir dua kali Sarah langsung melepaskan 
t-shirt dan juga celana selututnya. Langsung terjun bebas 
kearah kolam dan menemukan kesegaran air itu 
membungkusnya dengan sangat nyaman. Suara puas 
terdengar keras dari bibirnya membuat ia dengan senang 
meliuk didalam air tanpa menatap ada sosok lain disana. 


Sosok itu menatap Sarah dengan seringai geli yang 
akan membuat siapapun melihatnya, pasti akan melihat 
kemesuman didalamnya. 


Beberapa saat kemudian Sarah menatap sekitar 
kolam saat dia bisa mendengar suara benda jatuh tepat 
keatas air. 


Sarah hendak keluar dari air saat matanya tidak juga 


menemukan siapa pembuat suara itu. Tapi dia sudah 
lebih dulu merasakan belitan di pinggangnya. Memutar 
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tubuhnya hingga mata hijaunya bisa menemukan mata 
abu yang sedang menatapnya dengan lapar. 


"Mikhael." 


Sarah menyebut nama itu dengan gelagapan. Dia 
memang ingin Mikhael kembali tapi tidak dengan adegan 
seperti ini. Adegan dimana dia hanya mengenakan 
pakaian dalamnya saja. 


"Merindukanku?" 


Mikhael bertanya dengan bibirnya yang sudah 
mendarat di leher gadis itu. Menciumi leher Sarah 
dengan lembut dan seringan bulu. Menikmati bagaimana 
tubuh Sarah tersentak dan mulai hanyut dengan apa 
yang di lakukannya. Mikhael senang untuk setiap respon 
yang di berikan Sarah. 


"Mikhael.. jangan.." 


Sarah menamengi dirinya dengan kedua tangan yang 
menggantung lemah di dada Mikhael yang telanjang. 


"Orang-orang akan melihat kita." Tambah gadis itu 
yang membuat Mikhael tersenyum. 


"Tidak akan ada yang melihat, aku sudah meminta 
mereka semua enyah dari tempat ini." 
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Tangan Mikhael meraba kebawah tubuh gadis itu. 
Menarik pelan kaitan bra di tubuh rapuh itu, lalu dengan 
cepat di putarnya tubuh Sarah. Membiarkan tubuh Sarah 
bersandar di dinding kolam. 


Bra putih gadis itu telah raib dari dadanya. Membuat 
Mikhael bisa melihat payudara bulat yang terlihat 
merona. Mata Mikhael menelusuri buah dada gadis itu 
dengan lapar. Menikmati bagaimana erangan tertahan 
Sarah saat tangannya menelusuri bagian bawah 
payudara gadis itu. 


"Begitu indah." 
Pujian Mikhael terlontar begitu saja. 


Sarah mendongak saat Mikhael menelusuri tulang 
selangkanya, menikmati caranya mempermainkan tubuh 
polosnya. Apalagi saat tangan besar itu meraih puting 
payudaranya yang merah. 


"Sempurna. Kau benar-benar bergairah di bawah 
sentuhanku, Chihua." 


Panggilan Mikhael tidak lagi mengganggunya. Sarah 
hanya berpusat pada sentuhan panas pria itu, panas yang 
membakarnya. 


Mikhael tiba-tiba mencium bibirnya, membelai 
mulutnya dengan lidah pria itu. Membuat Sarah 
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membalas dengan sama panasnya hingga mereka 
bergumul dalam ciuman yang membuat tubuh mereka 
menempel sempurna. 


Mikhael merasakan dada Sarah menyapu 
permukaan dadanya. Menikmati saat tubuh gadis itu 
meliuk di tubuhnya. Sapuan payudara gadis itu membuat 
Mikhael menahan nafas. 


Mikhael mengangkat tungkai gadis itu. Membiarkan 
tungkai gadis itu di seputaran tubuhnya, membiarkan 
tubuh bagian bawah Sarah menyapu bukti 
keterangsangan miliknya. 


Senyum Mikhael terkembang sempurna saat 
tangannya telah berhasil meraih celana dalam gadis itu 
dan menurunkannya tanpa kewalahan sama sekali. 


Sarah menahan nafas saat tubuhnya merasakan 
milik Mikhael yang telah menempel di bagian intinya. 
Membelai disana dengan cara paling menggoda yang 
bisa dirasakan Sarah. 


Saat pria itu masuk kedalam dirinya, Sarah telah 
kehilangan kendali atas segala hal yang bisa di ingatnya. 
Dia telah jatuh luruh keatas pelukan Mikhael. Bahkan 
Sarah lupa bagaimana menggambarkan semua hal yang 
di lakukan Mikhael pada tubuhnya. 
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Yang disadari Sarah hanyalah mereka bercinta 
dikolam renang, membuat gadis itu mendengus kesal 
pada dirinya sendiri. 


Mikhael masih memeluknya dengan erat. Sisa-sisa 
panas percintaan mereka masih ada dan Mikhael tidak 
ingin semuanya berlalu begitu saja. 


"Kau berbohong." 


Sarah bersuara dengan getaran yang terdengar 
disuarakannya. Jelas Sarah butuh banyak pengalihan diri 
untuk bisa kembali bersuara dengan normal dan 
bukannya bersuara seperti terengah-engah seperti 
sekarang. 


Mikhael mengelus pipi Sarah yang menempel 
didadanya. Merasakan kehalusan kulit itu diatas 
sentuhannya. 


"Tidak sepenuhnya." 


Sarah kembali mendengus. "Kau tidak akan pernah 
bisa di percaya." 


Mikhael mengangguk untuk hal yang satu itu. "Tapi 
percayalah, aku tidak pernah berbohong kalau aku 
tergila-gila pada tubuhmu." Bisik Mikhael dengan nada 
paling menggoda. 


41 


Sarah melepaskan diri dengan tiba-tiba. Menatap 
Mikhael dengan wajah memerah dan itu terlihat seribu 
kali lebih menggairahkan daripada melihat Sarah 
telanjang didepannya. 


"Aku akan keluar." Sarah sudah memutar tubuhnya 
hendak naik keatas tapi Mikhael telah memerangkap 
dirinya dengan kedua tangannya. Membuat Sarah 
kembali tersentak. 


"Aku akan ikut keluar denganmu." Bisik pria itu 
didekat telingannya. 


Gigitan lembut di telinganya membuat Sarah sedikit 
terkejut tapi tidak menolak lidah Mikhael membelai daun 


telinganya. 


Sentuhan pria itu senikmat surgawi. 
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"Siapa namamu?" 
"Emma, Nona." 
Menatap pakaian yang di berikan Emma sebagai 


pakaian untuk acara yang diadakan Mikhael di 
belakang rumah besarnya. 


gi mengangguk dan langsung memutar tubuhnya. 


Emma adalah salah satu yang sering di lihat Sarah 
satu minggu belakangan ini. Wanita itu sering 
membantunya berpakaian atau hanya sekedar 
membantu membunuh kebosanan didalam rumah besar 
dimana Mikhael hanya akan bersamanya saat malam 
menjelang. Seperti kata Mikhael, hutangnya harus di 
bayar setiap malam. 


Mikhael selalu menyentuhnya. Entah bagaimana 
Sarah sama sekali tidak keberatan dengan hal itu malah 


menikmati setiap detiknya untuk menunggu kehadiran, 
pria itu. Tapi belakangan ini semuanya tidak lagi sama.- 


Kebersamaan dengan Mikhael menggugah sisi lain | 4 
ada \ 


didalam dirinya. Sisi yang menuntut begitu banyak p 
apa yang dihadirkan Mikhael. 


UKJI 


Perasaan itu seakan mencekik Sarah setiap detiknya. 
"Sudah selesai, nona." 


Suara Emma membuat Sarah menatap dirinya lewat 
kaca yang ada di depannya. Melihat rambutnya yang di 
sanggul dengan rapi namun membiarkan helai-helai kecil 
anak rambutnya jatuh disisi wajahnya. Mempertegas 
warna matanya. 


Blazer ketat itu membungkus tubuhnya dengan 
sempurna. Membuat Sarah merasa tidak mengenali 
dirinya sendiri, dia tidak pernah berpenampilan seperti 
ini. Dia hanya berkutat dengan pakaian kasual seperti 
celana jeans dan t-shirt. 


Sekarang dia merasa berbeda dan semua itu tentu 
saja karena Mikhael. Mikhael si perusak hatinya. 


Mikhael menyediakan banyak sekali pakaian yang 
sayangnya sangat bertolak belakang dengan pakaian 
yang sering di kenakan Sarah. 


Sarah menaikkan tangannya menuju sisi wajahnya, 
melihat wajah lesu itu di balik tatap mata hijaunya yang 
memperlihatkan kelelahan. Perasaannya lelah tapi dia 
tidak bisa pergi atau menolak apapun. Semuanya 
membuat dia ingin berlari tapi seolah ada paku yang 
membuat kakinya diam di tempat. 
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Emma membawanya menuju ke belakang rumah. 
Disana ada lapangan luas yang sering di pakai Mikhael 
untuk berkuda atau sekedar bermain golf. Lalu lapangan 
itu terhubung dengan hutan lebat yang Sarah tahu tidak 
berujung. 


Sarah menatap hutan itu dan tidak kuasa 
membandingkan sisi gelap hutan dengan kemewahan 
rumah besar milik Mikhael. Benar-benar bertolak 
belakang. 


Suara langkah kaki membuat Sarah langsung 
mengenyahkan segala pikirannya. Pria itu ada 
didepannya dengan pakaian yang lagi-lagi gelap. 
Membuat kesan misterius di balik senyum menawan 
yang sekarang tersungging di bibir Mikhael. Sarah 
melihat bagaimana mata abu Mikhael menelusuri dirinya 
dan seharusnya ia terbiasa tapi tatapan lapar Mikhael 
selalu membuat Sarah ingin memakai berlusin lapisan 
kain ditubuhnya. 


Mikhael meraih anak rambutnya yang sengaja di 
biarkan tergerai. Tangan besar itu menelusuri helai 
lembut itu dan senyum lagi-lagi terlihat di wajah 
kerasnya. Mikhael seperti kombinasi keras dan lucu. 
Bukan kombinasi yang biasa tapi hanya dua hal itu yang 
mampu di gambarkan pada diri seorang Mikhael. 


"Sudah siap memilih kudamu?" 
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Pertanyaan Mikhael mendapatkan gelengan cepat 
dari Sarah. Dia tidak pernah setuju dengan berkuda, 
selain karena bukan hobinya Sarah juga takut dengan 
resikonya. 


Mikhael lagi-lagi memberikan senyuman geli. Meraih 
tangan Sarah dan membiarkan jemarinya terselip di 
jemari Sarah. Membawa gadis itu ke kandang kuda yang 
berada di samping lapangan. 


Sarah bisa melihat banyak sekali kuda disana. 
Beberapa kuda sedang sibuk dengan rumputnya. Yang 
lain sibuk mengikik yang tidak membantu sama sekali. 
Sarah menatap kuda-kuda itu dengan ringisan pelan. 


"Mikhael, bisakah aku hanya menonton saja?" 


"Tidak. Aku lebih suka di temani berkuda daripada di 
tonton." 


Mikhael mengatakan kalimatnya tanpa menatap 
Sarah. Pria itu sibuk menatap beberapa kuda yang cukup 
jinak untuk di tunggangi Sarah. 


"Bagaimana kalau aku berkuda denganmu?" 


Mikhael kali ini menatapnya. Penuh minat dengan 
apa yang di tawarkan gadis itu. Sentuhan Mikhael di 
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pinggang Sarah memperjelas apa yang di inginkan pria 
itu, sentuhan lembut namun tegas. 


"Tawaran yang menarik." Mikhael menarik Sarah 
mendekat ke tubuhnya. "Tapi kau harus belajar berkuda 
dulu sebelum kita berkuda bersama." 


Akhirnya Sarah menyerah. Mikhael tidak bisa di 
bujuk dengan apapun. Saat pria itu menginginkan 
sesuatu maka itu yang harus dia dapatkan. 


"Bagaimana dengan kuda itu?" 


Mikhael menunjukkan kuda yang berada di ujung 
kandang. Melihat kuda itu mengikik seolah tahu kalau dia 
sedang diperhatikan. 


Sarah mendekat kekuda itu dan tahulah Sarah 
rasanya cinta pada pandangan pertama. Kuda 
didepannya jelas memilki segala hal yang bisa di sukai 
Sarah. 


Tangan Sarah terangkat untuk mencoba memegang 
kepala si kuda dan dengan tanpa canggung kuda itu 
menunduk memberikan Sarah akses ke tubuhnya. Sarah 


tersenyum dan menatap Mikhael. 


"Aku suka yang ini." 
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Mikhael tersenyum geli. Meraih kepala Sarah dan 
mengelusnya. Merasa senang saat melihat gadis itu 
semangat. Sesederhana itu tapi Mikhael seolah tidak 
mau menyederhanakannya karena sejak Sarah tiba di 
tempat ini, Mikhael telah merumitkan banyak hal. 
Benang-benang merah yang menghubungkan mereka 
berdua. 


"Forgon." Panggilan Mikhael pada salah satu 
orangnya yang bertugas sebagai pengurus kuda. 


"Keluarkan Chihuaku kudanya." 

"Baik, sir." 

Sarah nampak menatap kuda itu dengan lembut. 
Melihat bagaimana kuda itu telah berdiri dihadapannya 
dengan gagah namun memiliki keanggunan alami yang 


akan membuat kuda manapun iri akan dirinya. 


Sarah mengelus rambut kuda itu dengan pelan dan 
lembut. Lagi-lagi sang kuda mengikik. "Siapa namanya?" 


"Sarah." 


Sarah menatap Mikhael bingung. Pria itu menyebut 
namanya untuk pertama kalinya. 


"Namanya Sarah." 


48 


Kali ini tatapan Sarah nanar, melotot kearah Mikhael 
dengan ketidakpercayaan. "Kau bercanda?" 


Mikhael mendengus geli. "Aku membelinya dua hari 
yang lalu. Dia terlihat mirip denganmu makanya aku 
menyukainya. Jadi aku memberikan ia nama Sarah dan 
kalian memang nampak cocok, Chihua." 


Sarah menutup mata dan menghitung dalam hatinya. 
Emosi meledak didalam dirinya dan pria sialan yang 
membuatnya emosi itu hanya bisa tersenyum dengan 
lebar. Kali ini Sarah benar-benar hilang sabar. 


Saat Sarah berniat memaki atau apapun namanya, 
ponsel Mikhael sudah lebih dulu berdering. 


"Apa yang kau dapatkan?" 


Suara Mikhael berbeda. Tidak ada keramahan atau 
kegelian. Yang ada hanyalah ketenangan dan juga 
kekelaman. Pria itu nampak berbeda. 


"Temui aku lima menit lagi." 


Mikhael sudah mengantongi ponselnya kembali dan 
tatapannya kembali jatuh ke Sarah. Kini kekelaman itu 
hilang oleh senyum lebarnya yang membuat Sarah 
seperti melihat dua orang dalam satu tubuh. Sarah tidak 
mengada-ada saat ia merasa tubuhnya merinding. 
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Kedua tangan besar Mikhael membingkai wajah 
Sarah. Mencium dalam bibirnya dengan lembut. 


"Kau akan berkuda dengan Forgon. Aku akan 
menemuimu nanti malam." 


Hanya itu dan pria itu pergi meninggalkan dirinya. 
Membuat Sarah menatapnya dengan tatapan tajam. 
Sudah cukup pria itu mempermainkan dirinya. Dia tidak 
bisa diam lagi. 
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UU N: Tuan akan membunuh saya." Suara 
Emma bergetar membuat 
Sarah menatapnya dengan kasihan. Tapi 
Sarah tidak memiliki pilihan lain selain pergi dengan 
Emma dan mengecoh para penjaga rumah. Jika dia pergi 
sendiri tidak akan ada yang percaya padanya tapi kalau 


dia pergi bersama Emma. Lihatlah, dengan mudah ia 
keluar dari rumah yang menyesakkan itu. 


"Tenang saja, Emma. Dia harus membunuh aku dulu 
sebelum membunuhmu." 


Emma menatap kekasih majikannya dengan tidak 
yakin. "Anda benar." 


"Dalam hal?" Sarah menatap tidak mengerti. 


"Dia akan membunuh kita berdua." Bisik Emma 
dengan ketakutan yang merambat diwajahnya. 
Ketakutan itu bagai monster yang menjelma dan hendak 
menelannya. 


Emma berpikir kalau Mikhael akan membunuh SRN 
Membuat Sarah bertanya-tanya, apa Mikhael akan 
melakukannya? 


Mengingat keintiman mereka beberapa hari ini, 
Sarah akan meragukan itu semua. Tapi mengingat seperti 
apa Mikhael, Sarah tidak akan ragu kalau Mikhael bisa 
menarik pisau dan menancapkan di jantungnya. 


Satu hal yang di pelajari Sarah selama bersama 
Mikhael. Mikhael adalah orang yang tidak pernahragu 
dalam melakukan apa yang ingin dia lakukan. Sentuhan 
Mikhael adalah salah satu buktinya. 


"Kita sampai." 


Suara Emma membuyarkan lamunan Sarah. 
Menatap sekeliling dan kengerian menghampiri Sarah 
dalam sekejap. 


Mereka berada di ujung hutan. Dimana ada besi 
panjang terbentang disana dan tulisan yang melarang 
siapapun masuk kesana bisa dilihat mata hijau Sarah. 
Sarah tidak suka tempat ini, entah kenapa kegelapan 
tempat ini membuat Sarah ingin bergerak pergi. 


"Apa kau yakin ini tempatnya, Emma?" 
Emma menatap GPS mobil dan tahu kalau mereka 
berada di tempat yang tepat. GPS menunjuk kemari. Di 


tengah hutan sana dan Emma yakin salah satu mobil 
yang di pakai Mikhael ada didalam sana. Di kegelapan 
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pekat, dimana kau tidak akan lagi bisa melihat jalanmu 
sendiri. 


"Apa sebaiknya kita kembali saja nona. Itu adalah 
keputusan terbaik untuk saat ini." 


Usulan itu begitu menggiurkan. Bahkan Sarah ingin 
menyetujui dalam detik pertama saat Emma bersuara. 
Namun Sarah kembali berpikir, kalau tidak sekarang 
entah kapan lagi ia akan berani melakukan ini. 


Sarah ingin sekali tahu apa yang di lakukan Mikhael 
di dalam hutan sana. Seperti apa Mikhael tanpa adanya 
dia di sisi pria itu. 


Entah kenapa tatapan Mikhael selama ini membuat 
dia terus bertanya-tanya dan menumpulkan inderanya. 
Dia tidak suka dibuat penasaran. 


Jadi Sarah memutuskan membuka pintu mobil dan 
keluar dengan luwes. Meraih blazernya dan memasang 
benda itu di tubuhnya. Sore ini entah kenapa dingin 
semakin terasa menusuk tulangnya. 


"Kembalilah, Emma. Aku akan menelponmu jika aku 
butuh jemputan." 


Kalimat itu ragu di ujung lidah, Sarah. Jelas apapun 
yang hendak di lakukan gadis itu saat ini adalah kegilaan. 
Tapi Sarah juga tidak bisa menghentikan dirinya sendiri. 


53 


Emma menatap Sarah dengan tatapan yang ragu 
pula. Akan terlalu berbahaya melepaskan Sarah di 
tempat ini sendiri tapi Emma juga bukan orang yang akan 
meresikokan dirinya. 


"Kau yakin, nona?" Emma bertanya sekali lagi. 
Sekedar untuk membuat Sarah berubah pikiran. 


Anggukan samar itu membuat Emma tahu, tidak ada 
yang bisa dia lakukan. Akhirnya Emma menyalakan mesin 
mobilnya. 


"Hati-hati, nona." 


Emma telah meninggalkan Sarah seorang diri. 
Terpaku dijalan masuk menuju hutan gelap. Gadis itu 
tahu keputusannya bodoh tapi sekarang kebodohan itu 
menjadi bencana untuk dirinya sendiri. 


Dengan ragu Sarah kembali melangkah. Menatap ke 
depan dengan tatapan was-was. Langkahnya telah 
melewati besi tua yang menjadi penghalang hutan dan 
jalanan. 


Beberapa saat kemudian, Sarah mulai ragu untuk 
melanjutkan langkahnya karena yang dia temukan hanya 
kegelapan dan suara hutan yang berbisik. Gadis itu mulai 
ragu kalau Emma benar dengan dugaannya. Mungkin 
Mikhael memang tidak pernah kemari. 
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Saat Sarah memutuskan untuk kembali, saat itulah 
gadis itu mendengar suara tembakan dua kali yang 
membuat jantungnya langsung memburu. Dengan 
terburu-buru Sarah memutar tubuhnya kembali dan 
mulai berjalan kearah suara letusan senjata. 


Sarah tahu kalau rasa penasarannya lebih sering 
merugikan dirinya daripada menguntungkan tapi Sarah 
tidak kuasa menahan diri. Gadis itu telah menyibak 
dedauan yang ada didepannya dan sebelum detik berlalu 
meninggalkan dirinya, dia sudah merasakan tubuhnya 
menegang saat benda dingin menempel di pinggangnya. 


Sarah kehilangan nafas. Memejamkan mata saat 
ketakutan menguasai dirinya. 


"Nona?" 

Suara itu membuat Sarah langsung berbalik. Pupil 
matanya melebar saat dia tahu siapa yang berdiri 
didepannya. Kacau semuanya. 

"Apa yang anda lakukan di tempat ini?" 

Servan telah memasukkan senjatanya ke balik 


pinggang celananya. Menatap penasaran kearah raut 
suram yang di tunjukkan Sarah. 
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Sarah hanya mampu memaki dalam hati. Tidak tahu 
harus menjawab apa, bahkan berbohong juga terasa 
percuma. Pastinya Servan tahu apa alasannya ada di 
tempat ini tapi pria itu hanya berusaha sopan dengan 
bertanya. 


"Lewat sini, nona." Servan memberikan jalan pada, 
Sarah. 


Pria itu jelas meminta Sarah berjalan bersamanya. 


Sarah bergeming. Dia tahu apa yang menantinya 
didepan sana tapi tak kuasa menolak apa yang di 
tawarkan oleh Servan. Menolaknya hanya akan 
membuat semuanya tambah runyam. Dia tidak ingin 
beradu argumen disini dengan Servan. 


Akhirnya Sarah memutuskan untuk berjalan. Di 
eratkannya blazer yang membungkus tubuhnya. 
Menatap ke depan dengan rapalan doa yang entah bisa 
membantu atau tidak. 


Saat dia sudah bisa melihat mata abu yang sedang 
balas menatapnya, Sarah tahu. Untuk sesaat gadis itu 
kehilangan caranya bernafas. Cara Mikhael menatapnya 
bagai tatapan bara api di campur dengan es kutub. Sarah 
tidak bisa menggambarkan tapi yang pasti tatapan itu 
melumpuhkan otak dan tubuhnya. 
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"Jadi siapa pengkhianatnya?" 


menajam pada sosok yang tengah bersujud 

didepannya. Tangannya telah meletakkan tongkat 
besi yang di pakainya untuk menyiksa sosok yang tengah 
berlutut dihadapannya. 


g itu kelam dan tidak terprediksi. Tatapannya 


"Kau bisa bicara atau membawa semua kematian 
keluargamu ke dalam masalah ini. Pilihan itu yang kau 
punya." 


Nadanya kembali mendingin. Dia adalah sebuah 
kemustahilan, indah cara dan rupanya tidak bisa 


menyembunyikan predator yang ada didalam dirinya. 


Rambut pirangnya tersibak jemarinya. Menatap 


buas kearah sosok yang sekarang menangis tersedu-sedu. 


Sejak tadi telah banyak pukulan bersarang di tubuh sosok 
itu tapi dia tidak juga merasa mengasihani. 


Dia benci pengkhianat. Semua orang juga begitu. | 
Tapi sosoknya berbeda. Kebencian itu mendarah dagigg | 


dalam setiap hembusan nafasnya. 


Satu tendangan keras kembali mendarat pada sosok 
lemah didepannya, membuat sosok itu terjungkal ke 
belakang. Terlihat kepayahan. 


"Jangan berpikir naif, aku bukan orang baik. Kau 
perempuan dan berpikir aku tidak akan menyakitimu? 
Sayang sekali.." 


"Cukup, Orion!" Suara itu menghentikan dirinya 
untuk kembali melayangkan tendangan pada sosok 
lemah itu. 


Orion menatap Mikhael yang sudah berdiri 
dihadapannya. Berdecak, Orion jelas tidak suka dengan 
kehadiran kakaknya. Siapa yang suka kalau 
kesenangannya di ganggu. Orion jelas tidak. 


"Berhenti menyiksanya, aku tahu siapa pelakunya." 


Orion memiringkan kepalanya tanda tidak mengerti. 
Khas pria itu kalau kebingungan melandanya. 


Mikhael menatap sosok perempuan yang disiksa, 
Orion. Berdecih saat perempuan itu terlihat kepayahan. 
Tentu saja bukan karena kasihan, Mikhael menghentikan 
penyiksaan pada perempuan itu tapi Mikhael tahu Orion 
bisa membunuh perempuan itu dengan cepat kalau dia 
tidak menghentikan. Dia lebih suka perempuan itu 
memohon untuk kematiannya. 
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"Siapa?" 


Orion bertanya dengan deru memburu. Membuat 
Mikhael tahu saudaranya tengah menahan diri. Orion 
jarang menahan diri, jelas pria itu ingin segera 
melenyapkan perempuan yang ada didepan mereka. 


"Robert Tesla. Dia orangmu." 


Orion memejamkan matanya dengan kekehan samar. 
Pria itu jelas tidak menyangka kalau orang itu adalah 
Robert. Bukan karena Orion percaya pada Robert tapi 
karena Robert begitu takut padanya dan terlihat 
mustahil berani berkhianat tapi fakta yang ada 
didepannya jelas menunjukkan hal lain. 


"Jadi si tua berengsek itu telah bermain api." 


Suara itu terdengar meradang. Jelas Robert harus 
mulai takut dengan apapun yang bisa di lakukan Orion 
padanya atau keluarganya. 


Argent di kenal dengan caranya balas dendam yang 
tidak setengah-setengah. Satu berkhianat maka seluruh 
anggota keluarga akan menerima balasannya. Sekarang 
juga begitu. Keluarga Tesla akan dibumihanguskan oleh 
Orion. 
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"Robert berkhianat padaku. Aku yang akan 
mengurusnya." 


Mikhael mengajukan pendapat. Tidak ingin 
mengotori tangan saudaranya hanya untuk seorang 
pengkhianat. 


Tapi gelengan Orion membuat Mikhael tahu, tidak 
ada yang bisa mencegah Orion dalam keinginannya 
untuk memusnahkan keluarga itu. 


"Dia memang berkhianat padamu tapi dia sudah 
tidak setia padaku. Mengganggu hidup keluargaku sama 
saja dengan menggangguku. Saatnya Robert tahu 
dengan siapa dia berhadapan." 


Letusan senjata itu telah terdengar bahkan sebelum 
Mikhael bisa mencegahnya. Kepala perempuan itu telah 
berlubang dengan senjata Orion. Bahkan Orion kembali 
meletuskan senjatanya walau ia tahu perempuan itu 
telah menemui ajalnya. Hanya untuk membuat kepuasan 
didalam dirinya. 


"Antar kepalanya pada, Robert. Aku ingin dia 
mendapatkan hadiahnya lebih dulu sebelum aku 


menancapkan pisau di jantungnya." 


Perintah Orion pada salah satu orangnya yang 
langsung mengangkat tubuh perempuan itu. Tentu saja 
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dia hanya akan mengantar kepala gadis itu sementara 
tubuhnya akan di buang ke tempat sampah. 


Suara kesiap kecil itu membuat Mikhael dan Orion 
menatap kearah Servan yang baru saja keluar dari 
rerimbunan dan dia tidak sendiri. 


Saat Mikhael melihat dengan siapa Servan datang, 
pria itu menahan diri untuk menarik gadis itu dan 
membawanya pergi dari tempat terkutuk ini. 


"Kenapa dia ada disini?" 

Pertanyaan Mikhael dingin. Membuat Orion 
menatap saudaranya dengan pikiran yang mulai 
menebak. 

"Dia gadis itu?" 

Orion menimpali dengan tatapan jengah dan 
Mikhael membuat Orion langsung mengangkat bahu 


dengan acuh. 


"Aku menemukannya di tengah hutan. Sepertinya 
dia mencari anda." 


Suara Servan yang tenang membuat Sarah menatap 
dengan ringisan pelan. Dia dalam bahaya. 


"Kemari." 
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Mikhael meminta. Jelas pada gadis yang sekarang 
hanya diam seolah Mikhael tidak pernah bersuara. 


Orion bersiul girang. Jarang-jarang Mikhael bisa 
kehilangan kendali diri atas seorang perempuan. 
Sekarang dia bisa mendapat tontonan yang cukup 
menarik. 


"Kemari Chihua. Saat aku meminta baik-baik." 


Mikhael mengeja katanya. Menatap Sarah dengan 
mata abu yang berbadai. 


"Chihua? Chihuahua?" 


Orion terbahak. Hilang sudah kemarahan di mata 
abu pria berambut pirang itu. Jelas apa yang di tunjukkan 
Sarah telah menghiburnya atau apa yang ada didalam 
diri saudaranya yang telah menghiburnya. 


"Jadi dia anjing yang sering kau bicarakan?" 


Setelah selesai dengan tawanya yang juga airmata di 
sudut matanya akhirnya Orion bersuara. Bertanya atas 
apa yang membuat Mikhael mendengus karenanya. 


"Aku akan pulang. Sebaiknya kau menginap malam 
ini. Australia tidak akan menghilang kalau kau tidak ada 
disana." 
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Mikhael menepuk bahu Orion dan mulai memegang 
tangan Sarah yang memang sudah berdiri dihadapannya. 


"Aku akan menyusul." 
Mikhael melangkah. Tidak mengatakan apapun lagi 
pada adiknya. Pria itu jelas terlihat terburu-buru 


membawa Sarah yang terdiam di dalam genggamannya. 


"Kau akan membayar banyak atas apa yang kau 
lakukan hari ini, Chihua." Geraman Mikhael dingin. 


Sarah hanya bisa menelan ludahnya dengan susah 


payah. Dia tahu akan menyesal tapi sekarang semuanya 
benar-benar tampak mengerikan. 
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kebisuan. Sarah hanya bisa melirik lewat ekor 

matanya pada wajah keras Mikhael. Pria itu terlihat 
menahan seluruh amarahnya lewat postur tubuhnya 
yang kaku. 


ge tadi kebersamaan mereka hanya diisi dengan 


Sarah mencoba mencari semua alasan yang di miliki 
kalau nanti Mikhael bertanya tentang apa yang di 
lakukannya di tengah hutan sana. Setelah menelaah 
semua alasannya, akhirnya Sarah memutuskan kalau dia 
akan bilang pada Mikhael, dia tersesat dan tiba-tiba 
Servan menemukannya. 


Sarah menggeleng. Merasa alasan apapun tidak 
pernah cukup masuk akal untuk di suarakan. Lalu apa 


yang harus ia katakan? 


Sebuah kebenaran? Mungkin ia akan lebih dulu gila 
jika menyuarakan semua itu. 


Saat pikiran masih berseliweran di kepalanya, Sarah 


sudah lebih dulu sadar kalau mobil yang merekas. | 


tumpangi telah lebih dulu berhenti. Gadis itu menela Ý 


salivanya. 
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Melihat Mikhael telah turun dari mobil dan 
membiarkan pintu mobil terbuka sedangkan tubuhnya 
diam berdiri di samping mobil dan menunggu. 


Sarah dengan ragu ikut turun dan mulai menatap 
Mikhael yang kembali meraih tangannya dan 
membawanya masuk kedalam. 


"Kau sudah menyiapkan yang aku minta?" Tanya 
Mikhael pada Emma yang telah menyambut kedatangan 
mereka. 


Emma mengangguk hormat. "Sudah tuan." 
Mikhael kembali berjalan tanpa suara. 


Sarah memproses semuanya di kepalanya. Langsung 
meragu saat ketakutan menjelma di inti jiwanya. Apa 
yang di minta Mikhael? 


Gadis itu diam di tempat, tidak lagi mengikuti 
langkah Mikhael yang membuat pria itu juga ikut 
berhenti dengan tatapan tidak sabaran tentu saja. 


"Jalan, Chihua. Kau ingin aku menyeretmu?" 


Ancaman Mikhael membuat Sarah yakin apapun 
yang ada didalam sana tidak baik baginya. Tatapan gadis 
itu memohon tapi Mikhael sedang tidak ingin melihat 
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permohonan. Mikhael dengan sedikit keras menyeret 
Sarah agar mau melangkah kedalam kamar. 


Sarah sendiri mencoba berdoa, meminta keajaiban 
yang jarang terjadi padanya. 


Saat pintu itu tertutup Sarah langsung merasakan 
hawa dingin mengalir di setiap hembusan nafasnya. 
Gadis itu menatap sekeliling ruangan dan tidak 
menemukan hal aneh dimanapun. Entah apa yang di 
sediakan Mikhael yang pasti Sarah tidak bisa melihatnya 
sekarang karena gadis itu hanya melihat seisi ruangan itu 
sama tanpa adanya hal aneh. 


Mikhael telah melepas jaket kulitnya dan mulai 
membuka sepatunya. Membiarkan benda itu jatuh 
keatas lantai marmer. Pria itu mendekat kehadapan 
Sarah yang masih meneliti ruangan, terlihat tidak fokus 
dengan kehadirannya. 


"Apa yang kau cari?" 


Mikhael meraih wajah Sarah dan meminta tanpa 
suara agar Sarah mulai menatap kearahnya. 


Sarah menelan salivanya lagi. Kali ini dengan alasan 
yang berbeda. 


Tubuh Mikhael berdiri tegak dihadapannya, 
memperlihatkan otot yang tampak jelas lewat kaos ketat 
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yang di kenakan pria itu. Bahkan Sarah bisa melihat otot 
Mikhael yang lagi-lagi membuat Sarah mengutuk diri dan 
mulai menyadarkan dirinya kalau ini bukan saatnya 
mengagumi pahatan sempurna tubuh Mikhael. 


Mikhael meraih leher Sarah dengan satu tangannya 
membuat gadis itu hendak mundur tapi tangan Mikhael 
yang satu lagi menahan punggungnya agar diam di 
tempat. 


Pria itu berbisik. "Jangan bergerak. Kau akan 
kesakitan kalau melakukannya." 


Sarah menatap Mikhael nanar. Apa Mikhael akan 
mencekiknya? 


Tangan Mikhael yang ada di leher Sarah telah turun 
kearah kerah blazer gadis itu, terus turun dan tangan itu 
mulai melepaskan resleting Sarah. Membuka blazer itu 
dan menjatuhkan benda itu keatas lantai. Lalu tangan 
Mikhael juga meraih tali blouse gadis itu dan menarik tali 
itu agar terbuka. 


Saat satu talinya terlepas, Mikhael bisa melihat buah 
dada gadis itu yang menyembul keluar karena bra ketat 
yang di kenakan Sarah. Mikhael tidak kuasa menahan 
tangannya menelusuri benda bulat itu dan tersenyum di 
tengah usahanya untuk menahan diri. Karena kepala 
Mikhael telah memerintahkan dirinya agar membawa 
Sarah keatas ranjang dan mulai melakukan hal-hal yang 
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akan membuat dirinya bisa mendengar erangan dan 
suara erotis Sarah. Suara yang akan selalu membuat 
Mikhael ingin dan ingin lagi untuk mendengarnya. 


Tangan Mikhael telah meraih leher blouse Sarah dan 
mulai melepaskan kain itu melalui bahu Sarah. Melihat 
Sarah hanya mengenakan bra yang terlihat tidak cukup 
mampu menampung seluruh payudaranya karena 
setengah dari payudara gadis itu telah menampakkan diri. 


Sarah hanya menahan nafas melihat aksi Mikhael. 
Antara antisipasi dan keinginan kuat untuk melihat 
Mikhael melakukan yang lebih jauh dari ini. Seperti mulai 
memainkan tangannya di benda bulat miliknya. 


Mikhael maju beberapa langkah. Melihat Sarah 
menahan nafas saat tubuh besarnya menghimpit tubuh 
mungil itu. 


Tangan besar Mikhael mulai meraih pinggang Sarah. 
Melepaskan pakaian gadis itu hingga dalamannya 
membuat Sarah yang masih terpaku hanya bisa 
ternganga saat Mikhael menelanjangi dirinya. 


Seringai geli tercetak jelas di wajah Mikhael. Melihat 
kerutan samar di wajah indah gadis itu. 


"Aku akan membantumu membersihkan diri." 
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Kalimat itu di ikuti dengan tangan Mikhael yang 
meremas lengannya dengan lembut dan penuh aura 
yang membuat Sarah tahu akan kearah mana semua ini. 
Tiba-tiba rasa takut lenyap dari dirinya. 


Sarah mengikuti langkah Mikhael tanpa bantahan 
lagi. Melihat isi kamar mandi yang membuat mata gadis 
itu takjub. 


Bathubnya sudah terisi dengan air yang di berikan 
bunga-bunga, memenuhi permukaan air. Terlihat 
menggoda hingga Sarah tidak sabar untuk masuk 
kedalam sana. 


Mikhael membawa Sarah duduk di dalam bathub, 
melihat air itu jatuh karena tubuh Sarah yang sudah 
berendam sepenuhnya. Lalu Mikhael duduk di pinggiran 
bathub dan mulai menggosok tubuh gadis itu dengan 
lembut. 


Sarah hanya tidak tahu ada kelicikan yang ada 
didalam diri pria itu. Jelas caranya balas dendam lebih 
manis dari apa yang di dugakan Sarah. Manis yang 
menyiksa. 
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yang tentu saja tertuju pada pria sialan yang 
sekarang tengah membalut tubuhnya dengan 
handuk. 


Si hanya bisa cemberut dengan tatapan jengkel 


Ya. Mikhael. Siapa lagi yang bisa membuat orang lain 
memiliki alasan untuk mengakhiri hidupnya karena kesal 
selain Mikhael. Pria itu pandai membuat orang lain ingin 
mencekik diri. 


Mikhael tengah membalut tubuh polos Sarah dengan 
handuk. Tanpa terlihat berniat melakukan hal yang lebih 
jauh. Itulah hukumannya. 


Mikhael membuat Sarah seperti terbakar karena 
sentuhannya tapi pria itu tidak terlihat ingin melakukan 


lebih jauh dari itu. Hukuman sialan. 


"Aku akan mengeringkan tubuhmu, setelah itu kita 
makan malam." 


Suara Mikhael hanya di tanggapi dengusan ol | 
Sarah. Tidak berminat melakukan apapun dengan pria it 


UNJI 


saat yang di inginkan tubuhnya hanyalah pria itu berada 
di atas dirinya dan mulai melakukan hal-hal nakal. 


Sarah hanya diam saja saat Mikhael memperlakukan 
dia seperti boneka pria itu. Memasangkan bra juga 
celana dalam lalu memakaikan dia dress selutut dan 
mulai mengikat tinggi rambut panjangnya. Semua itu 
dilakukan Mikhael seperti seorang ahli. Sepertinya 
Mikhael berpengalaman dalam hal melakukan semua itu. 


Sarah tidak senaif itu untuk berpikir kalau bukan 
dirinya orang pertama yang menjadi peliharaan pria itu. 
Dia tidak sebodoh itu. 


Saat Mikhael telah selesai, pria itu langsung 
memutar tubuhnya dan berdecak senang dengan hasil 
karyanya. 


"Chihua, kau sempurna." 


Pujian itu hanya membuat Sarah memutar bola 
matanya dan tentu saja pria itu melihatnya tapi memilih 
mengabaikan. Bukankah pria itu tengah memberikan ia 
hukuman. 


Mikhael meraih jemarinya dan membawa dia keluar, 


Sarah hanya menuruti karena dia sedang tidak ingin 
membantah atau apapun sejenisnya. 
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Mikhael seperti pria sejati dengan menarik kursi 
untuknya. Jika ada yang ingin mengetahui siapa pria gila 
di Argent maka jawabannya sudah pasti Mikhael. Pria itu 
sedang kesal, demi Tuhan. Pria itu sedang marah pada 
Sarah tapi kemarahan itu tersalurkan dengan begitu 
manis dan apik bahkan Sarah ragu kalau kepala Mikhael 
masih pada tempatnya. 


"Aku akan mengambilkan makanan untukmu. 
Kemarikan piringmu." 


Mikhael tersenyum meminta piring pada Sarah. 
Sejak tadi gadis itu hanya diam menurut tapi sekarang 
berbeda. Jelas mata Sarah menunjukkan ketidakyakinan 
pada apa yang di tunjukkan Mikhael. 


"Jika kau ingin marah, harusnya kau marah." Gadis 
itu bersuara. Menahan piringnya. 


Mikhael tersenyum. Sedikit terlihat mematikan dari 
biasannya. "Kau tidak akan senang melihat aku marah. 
Jadi kemarikan piringmu." Mikhael menekan kata- 
katanya. 


Sarah masih bergeming. Dia tidak mengerti pria 
seperti apa Mikhael ini? 


"Aku ada di tempat itu karena.." 
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Suara piring yang di lempar membuat Sarah 
tersentak. Gadis itu langsung menatap nanar kearah kaca 
jendela dimana piring melayang kesana dan membuat 
kaca itu pecah. 


Mata Sarah nanar. 
"Kemarikan piringmu, Sarah. Jangan mengujiku." 


Untuk pertama kalinya Mikhael menyebut namanya 
tapi namanya tersebutkan dengan belati yang mengiris 
dadanya. Tubuh Mikhael seperti seonggok bom yang bisa 
meledak kapanpun. Sarah tidak pernah melihat Mikhael 
seperti ini karena Mikhael terlalu mampu 
menyembunyikan semuanya darinya. 


Dengan tangan gemetar Sarah memberikan piring 
pada Mikhael. Pria itu mengisi piringnya dalam diam 
dengan beberapa makanan yang Sarah yakin di ambil 
secara acak. 


Mikhael kembali memberikan piring yang sudah 
penuh itu pada Sarah, tanpa menatap Sarah. 


Sarah mengambilnya dengan cepat. Langsung 
memakan makanannya karena takut Mikhael akan 
murka padanya. 


Saat itulah sosok yang sangat tidak diharapkan 
datang kehadapan mereka. Sarah tidak tahu siapa pria 
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itu tapi menilik dari situasi pertemuan pertama mereka, 
Sarah yakin sosok itu tidak jauh berbeda dengan Mikhael. 
Mereka bahkan tampak mirip dalam wujud rupa. 


"Apa aku mengganggu makam malam kalian?" 


Sarah hanya menunduk. Tidak berniat berinteraksi 
dengan sosok itu. 


"Tidak. Kau bisa bergabung." 


Sarah memejamkan matanya secara perlahan. 
Kedinginan Mikhael sungguh mengerikan. Seperti tubuh 
membeku yang kembali di siram seember air es. Sarah 
tidak suka ini dan dia menyesali apapun perbuatannya 
yang membuat Mikhael seperti ini. Entah kenapa dia 
rindu Mikhael yang gila. 


Pria itu telah duduk di seberang Sarah. Tapi begitu 
pria itu duduk, Mikhael telah berdiri dari kursinya. 


"Kami sudah selesai. Silahkan lanjutkan makan 
malammu." 


Mikhael meraih lengan atas Sarah dan membawanya 


bangun lalu berjalan pergi meninggalkan pria itu yang 
pastinya tengah jengkel sekarang. 
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Sarah mengikuti langkah Mikhael dengan debar 
jantungnya. Melihat punggung Mikhael yang seolah 
seperti granit yang mengeras. 


Mereka masuk kedalam kamar dan Sarah berdiri 
kaku di tengah ruangan sementara Mikhael tengah sibuk 
membuka seluruh pakaiannya sendiri dan menyisakan 
celana panjangnya. Pria itu melangkah kearah Sarah 
dengan tatapan kaku yang membuat Sarah ingin mundur 
menjauh tapi Mikhael lebih dulu meraih kedua bahunya 
dan membawa Sarah dalam dekap hangat. 


Sarah tersentak. Mikhael telah menunduk dan 
mencium bibirnya dengan kelembutan yang membuat 
Sarah langsung menangis. 


Sepertinya gadis itu terlalu di buat melankolis tapi 
saat Sarah mendapatkan kelembutan itu dari Mikhael, 
Sarah tidak bisa menahan airmatanya yang mendobrak 
dinding kewarasannya. 


Suara isak tangisnya terdengar jelas membuat 
Mikhael menghentikan ciumannya dan memandangi 
Sarah dengan senyum yang terbit di bibirnya. Pria itu 
tersenyum dan dunia Sarah seorang kembali pada 
porosnya. Sebesar itu pengaruh Mikhael padanya. Sejak 
kapan Sarah mencandu pada Mikhael? Gadis itu jelas 
tidak tahu. 
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UU erhenti menangis. Sudah kukatakan padamu 
kalau aku mengerikan saat marah." 

Mikhael terkekeh. Mengusap kelopak mata Sarah 

yang basah. Melihat bagaimana gadis itu tidak bisa 

mengendalikan dirinya sendiri akan rasa syukur karena 


Mikhael sudah kembali normal atau kembali pada 
kegilaannya. 


Sarah menggeleng. Dia ingin berkata tapi suaranya 
tidak bisa keluar, yang ada hanya airmata yang terus 
mengalir ke pipinya. Bayangan akan kengerian yang ada 
di mata Mikhael menghantuinya. Dia tidak bisa 
mengenyahkan bayangan itu di kepalanya. Seolah 
bayangan itu adalah siksaan untuk dirinya. 


Mikhael menurunkan wajahnya. Bukan untuk meraih 
bibir merekah itu tapi untuk menempelkan bibirnya di 
leher jenjang Sarah. Menikmati aroma feminim yang 
keluar dari tubuh gadis itu. 


Tiba-tiba rasa primitif menguasai Mikhael. Sa | Da 
lama dia menahan dirinya, sejak dia mulai menelanjangi 


gadis itu dengan tangannya sendiri. Sekarang dia tidak 


akan menahannya lagi. Sarah sudah cukup mendapatkan 
hukumannya. 


Mikhael mencium leher itu dan menghisapnya. 
Mendengar suara tercekat Sarah, Mikhael semakin 
memperdalam cumbuannya. Menikmati tubuh Sarah 
yang datang mendekat padanya. Apalagi saat gadis itu 
memberikan akses untuk dirinya semakin mengekspos 
leher indah itu. 


Sarah mengalungkan lengannya di leher Mikhael. 
Berjinjit untuk menyamakan tinggi mereka. 


Mikhael mencengkram pinggang gadis itu, 
membawa Sarah semakin mundur hingga tubuh Sarah 
jatuh keatas ranjang. Mikhael dengan cepat berada di 
atas tubuh gadis itu. Membawa tangan Sarah keatas 
tubuhnya dan mulai mencium bibir merekah itu. 


Satu tangan Mikhael menahan kedua tangan Sarah, 
sedangkan tangan yang satu lagi mulai menurunkan 
dress gadis itu. Membiarkan Sarah mulai telanjang 
dengan tangan yang tidak sabaran membuka bra gadis 
itu. 


Tangan Mikhael menelusuri leher gadis itu dan 
bermuara di payudara bulat gadis itu. Tangannya dengan 
lembut meremas payudara Sarah yang puncaknya telah 
berdiri tegak. 
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Mikhael menurunkan ciumannya. Mengulum 
payudara Sarah dengan cara paling gila. Pria itu 
membiarkan tangan Sarah terlepas membuat Sarah 
dengan leluasa meraih rambut Mikhael dan mulai 
menjambak rambut itu dalam rasa frustasi akan 
sentuhan Mikhael. 


Mikhael membawa Sarah berbalik. Membiarkan 
gadis itu berada di posisi atasnya. 


Sarah duduk diatas perut rata Mikhael, menatap 
Mikhael dengan bingung. 


Sementara Mikhael hanya tersenyum dengan mata 
yang terus menatap payudara gadis itu yang 
menggantung indah. Pemandangan yang tidak pernah 
disangka Mikhael akan sangat di sukainya. 


Sarah tahu apa yang ditatap Mikhael membuat gadis 
itu tiba-tiba merasa malu. Sarah hendak menutup dirinya 
dengan tidur diatas dada pria itu tapi Mikhael telah lebih 
dulu memegang pinggulnya, menahan tubuhnya untuk 
turun. 


"Biarkan seperti ini. Hanya beberapa menit. Aku 
ingin melihat tubuhmu yang begitu indah." 


Kali ini Sarah benar-benar merasakan pipinya yang 
memerah. Rasa malu menyelimutinya dengan telak. 


78 


"Mikhael.." 


Mikhael memegang puncak payudara Sarah. 
Mencubitnya dengan jari telunjuk dan ibu jarinya. 


Erangan lolos dari bibir Sarah, gadis itu bahkan 
menggeliat dengan cara paling menggoda yang bisa di 
sebut Mikhael. Melihat cara gadis itu menggeliat karena 
rasa nikmat yang ia berikan membuat Mikhael semakin 
menambah rasa nikmat untuk gadis itu dengan 
membiarkan tangannya bermain di kedua puncak 
payudara Sarah. 


Saat Sarah sudah tidak sanggup lagi dengan bobot 
tubuhnya sendiri, ia menjatuhkan tubuhnya diatas 
Mikhael. Membiarkan dada mereka bertemu dan Sarah 
bisa merasakan bagaimana dada pria itu menyapu 
dadanya. 


Mikhael mengelus punggung telanjang itu dan 
mencium puncak kepala Sarah. Membiarkan deru nafas 
gadis itu teratur. 

"Sepertinya aku akan meninggalkanmu. Lagi." 

Sarah dengan cepat bangun dari rebahannya. 


Menatap Mikhael yang tengah menatap matanya dan 
bukan tubuh telanjangnya lagi. 
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"Kau sengaja membiarkan aku menginginkanmu 
seperti ini dan berniat meninggalkan aku? Apa aku masih 
di hukum?" 


Mikhael tersenyum. Memainkan rambut acak- 
acakan gadis itu. 


"Tidak. Hukuman itu sudah selesai. Kau bisa memiliki 
aku sampai besok pagi. Kita bisa bercinta sampai kau 
sendiri tidak bisa merasakan kakimu." 


Saat Mikhael mengatakan semua itu, Sarah baru 
sadar kalimat yang telah keluar dari mulutnya. Sialan, dia 
mengaku pada pria itu kalau gairahnya telah berada di 
batas tergila-gila. Apa dia memang gila? 


"Kepergianku tidak ada hubungannya denganmu, 
Sarah." 


Lagi-lagi rasa malu membuat Sarah kembali tidur 
diatas tubuh Mikhael. "Lalu kenapa kau harus pergi? Apa 
aku bisa tahu alasannya?" 


"Ini tentang kekasih, saudaraku." 
"Pria yang ada di ruang makan?" Tebak Sarah 
mengingat pria berambut pirang yang memang tampak 


mirip dengan Mikhael. 


"Bukan." 
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“Jadi siapa pria yang di luar sana? Kalian terlihat 
mirip." 


Mikhael menelusuri tulang selangka gadis itu. "Dia 
saudaraku. Juga. Tapi bukan dia alasan aku pergi. Ada 
saudaraku yang lain." 


Baru sekarang Sarah sadar kalau dia dan Mikhael 
hanya tinggal bersama dan tidak lebih dari itu. Terbukti 
dengan Sarah yang sama sekali tidak tahu tentang pria 
itu bahkan bagian paling penting dalam diri Mikhael, 
Sarah juga tidak mengetahuinya. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


Mikhael meraih dagu Sarah, membiarkan dagu itu 
bersandar di dadanya hingga Mikhael bisa menatap mata 
itu dengan lebih jelas. 


Sarah menggeleng. Dia tidak akan mengatakan 
apapun pada Mikhael yang akan membuat pria itu tahu 
apa isi hatinya. Sarah takut kalau apa yang akhir-akhir ini 
ia rasakan akan membuat pria itu menjauh. 


“Jangan banyak berpikir, Chihua. Aku akan kembali. 


Aku pasti kembali. Mungkin tidak secepat yang kemarin 
tapi aku akan kembali." 
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Sarah tersenyum atau setidaknya ia mencoba untuk 
tersenyum. 


"Dan kau boleh meminta apapun saat aku kembali 
nanti." 


Sarah kembali tidur di dada pria itu dan mendengar 


jantung Mikhael yang terasa lebih menenangkan 
daripada setiap kata yang di lontarkannya. 
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( UU alian sepertinya menyelesaikan masalah 
(9 kalian dengan cukup baik." 


Sarah menatap pria yangia tahu bernama Orion. Pria 
itu sama tampannya dengan Mikhael walau aura yang di 
bawa pria itu lebih cerah daripada Mikhael yang buram. 


Orion terlihat cerah dengan penampilannya tapi 
mata itu nampaknya tidak begitu. Orion seperti orang 
yang siap membunuhmu dengan senyuman lebar. Orion 
dan Mikhael terlihat sama tapi nampak berbeda dalam 
waktu yang bersamaan. Entahlah, Sarah tidak bisa 
menjelaskannya. 


~ 
"Bukankah kita harus pergi? Dimana orang- Pa 
orangmu?" A \ 
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Mikhael bertanya setelah lebih dulu membantu 9 
Sarah duduk dengan menarikkan Sarah kursi. Terlihat 
menjadi pria sejati yang membuat Sarah malah melihat, 
Orion yang sepertinya menyeringai. Tapi Sarah tidak. iah 


yakin. FA 
Ni 
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"Kau nampak sama dengan, Jozef sekarang. Kau tahu 
maksudku." 


Orion mengacungkan pisau makannya sebagai 
penegasan kalimatnya. 


Mikhael hanya tersenyum. "Aku tidak keberatan 
untuk hal yang satu itu." 


Mikhael telah meraih piring Sarah dan mulai mengisi 
piring Sarah dengan beberapa makanan dan itu juga 
tidak luput dari tatapan Orion. 


"Payah." Gumam Orion. 


"Kau akan tahu rasanya saat nanti kau telah bertemu 
dengan dia yang akan membuatmu rela menghadang 
peluru untuknya." 


"Tidak tertarik." Orion menggeleng dengan mantap. 
"Jangan terlalu yakin seperti itu. Aku.." 


"Jika aku memilikinya maka aku akan langsung 
membunuhnya. Aku benci sebuah kelemahan." 


Sarah tidak mengerti tentang apa pembahasan itu 
tapi yang dapat di tangkap Sarah pada semua itu adalah, 
Orion adalah orang yang pongah. Terlihat terlalu percaya 
diri dan di balut dengan keangkuhan yang membuat 
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Sarah ngeri pada siapapun yang akan berurusan dengan 
pria itu. Apalagi seorang wanita. 


Mikhael memberikan Sarah kembali piringnya yang 
tentu saja sudah berisi penuh dengan makanan. Telihat 
tidak akan menanggapi kalimat Orion yang memang 
selalu keras kepala pada argumennya. 


“Jadi bagaimana dengan orang-orangmu? Kau tidak 
membawanya." 


Orion menggeleng. "Aku meminta mereka semua 
mengawasi rumah si brengsek Tesla. Pengkhianat itu 
akan menerima balasan yang setimpal." 

“Siapa pemimpinnya?" 


Mikhael telah mengisi piringnya sendiri. 


"Hank. Tentu Hank. Hanya dia yang bisa diandalkan 
dalam semua hal." 


Orion menyuap makanannya dengan lahap. 


Mikhael hanya menanggapi dengan anggukan. 
Mengamati Sarah yang sudah makan dan pria itu 
tersenyum. 


Orion mungkin berpikir kalau Sarah adalah 
kelemahan untuknya, seperti Jozef yang memang 
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menjadikan Elizabeth kelemahannya. Tapi Orion hanya 
tidak tahu kalau kelemahan adalah senjata yang 
mematikan. 


"Apa dia tahu kalau nyawanya tengah di incar?" 
Tanya Orion dengan enteng. Seolah tengah membahas 
cuaca dan bukannya sebuah nyawa. 


Mikhael sendiri merasa tersedak dengan 
makanannya. Terlambat mengatakan pada Orion kalau 
pembahasan itu tidak seharusnya terjadi. 


Orion yang baru sadar kalau Mikhael 
menyembunyikan semuanya dari Sarah hanya bisa 
mengangkat bahu tidak tahu. 


"Siapa yang mengincar nyawaku? Pembunuh itu?" 
Suara Sarah tidak bisa dikatakan baik, tentu saja. Jarang- 
jarang ada yang mengincar nyawanya. 


"Beberapa polisi membutuhkan kesaksianmu atas 
kasus pembunuhan yang terjadi pada Antonio Balanc. 
Pembunuhnya adalah seorang wanita dan itu butuh di 
konfirmasi dengan adanya saksi." 


"Orion.." Mikhael menggeram. 


Lagi-lagi Orion mengangkat bahunya. "Dia harus 
tahu. Kau tidak bisa melindunginya dengan 
menyembunyikan semua hal. Dia sudah besar, Khael. Dia 
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bukan anak kecil lagi. Dia bisa menjaga dirinya dan dia 
juga memilikimu. Jika dia tetap diam di tempatnya maka 
semuanya tidak akan berjalan dengan benar. Kita butuh 
tahu siapa yang kita hadapi?" 


Suara garpu yang di letakkan dengan keras membuat 
Sarah terlonjak. Tapi Orion tampaknya tidak terpengaruh 
dengan semua itu. Pria itu dengan santai menyandarkan 
punggungnya di kursi. 


"Kau harus tahu batasmu, Rion.." 


"Ya. Aku tahu batasku. Aku hanya mencoba 
membuat kau membuka sedikit mataku. Kau terlalu buta. 
Dia juga harus tahu apa yang terjadi!" 


Ketenangan hilang di wajah keduanya. Mikhael 
memegang gelasnya dengan kencang dan beberapa 
detik kemudian gelas itu telah pecah hingga membuat 
darah mengalir di telapak tangannya. Tapi bukannya 
menatap tangannya yang penuh dengan luka. Pria itu 
malah sibuk menatap saudaranya yang ingin dia 
lenyapkan. 


Sarah menatap dengan ragu. Melihat perdebatan 
dua bersaudara di depannya. Juga luka ditangan Mikhael. 
Sarah tidak tahu bagaimana dia harus bereaksi. Apalagi 
dengan informasi yang didapatnya dari Orion, kepalanya 
mencoba menampung semua yang datang padanya 
dengan cara berlebihan. 
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"Dia tidak akan kemana-mana. Dia akan berada disini 
dan itu tidak akan bisa di rubah sama sekali. Siapapun 
yang mati, aku tidak peduli. Aku tidak akan membiarkan 
ia bersaksi untuk siapapun atau apapun." 


"Kalau begitu silahkan. Aku tidak akan mengatakan 
apa-apa saat nanti Philip berhasil menerobos bentengmu 
dan membawa gadis kesayanganmu itu pergi." 


Orion meraih serbetnya. Pria itu hanya mengelap 
bibirnya dan berlalu meninggalkan Mikhael yang sedang 
mencoba menahan deru nafasnya. Pria itu siap hilang 
kendali kalau saja Orion masih memancingnya terlalu 
jauh. 


Sarah belajar dari pengalaman. Dia tidak akan 
bertanya apa-apa karena dia tahu Mikhael tengah ada 
pada batas warasnya. Dia tidak mau Mikhael kembali 
dingin padanya. Kalau ada yang membuat ia penasaran 
maka itu bisa dia tanyakan nanti. Tapi sekarang, dia lebih 
suka melanjutkan makanannya dan mengabaikan 
kekacauan yang ada di depannya. 


Beberapa detik berlalu dan Sarah terpana. suara 


kekehan Mikhael membuat gadis itu mengangkat 
wajahnya. Menatap Mikhael dengan tidak percaya. 
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Pria itu tengah menatapnya dengan geli. Bahkan 
tangannya yang tidak terluka mengelus kepalanya 
lembut. 


"Apa?" Sarah bertanya. Jengah dengan tatapan 
Mikhael. 


Mikhael menggeleng. Menaikkan tangannya pria itu 
memperlihatkan Sarah lukanya. 


"Bukankah harusnya kau menawarkan untuk 
mengobati lukaku?" 


"Kau tidak terlihat kesakitan jadi buat apa aku 
menawarkan." 


Mikhael mendengus. "Kau sungguh tidak perhatian." 


Mikhael bangun dari duduknya membuat Sarah 
menatap bingung. Sebelum gadis itu sadar, tangannya 
sudah lebih dulu meraih pergelangan Mikhael. 


"Mau kemana?" 


"Mengobati diriku tentu saja. Kau sendiri tidak 
berniat melakukannya jadi aku akan melakukannya 
sendiri." 


Sindiran itu hanya bisa membuat Sarah melepaskan 
pegangannya. Tidak berniat membela diri. 
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Mikhael kembali mengacak rambut gadis itu dan 
berlalu meninggalkannya. 


Sarah menatap kepergian Mikhael dengan gusar. 


Apa saja yang di sembunyikan Mikhael padanya? Sebesar 
apa rahasia yang di miliki pria itu menyangkut dirinya? 
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ukankah kau harusnya pergi?" Sarah 
bertanya saat Mikhael masih menyeretnya 


B- setelah sarapan mereka yang penuh 


dengan konflik yang menegangkan. 


"Aku ingin melihat caramu berkuda. Aku bisa pergi 
nanti." 


"Kau sedang marahan dengan saudaramu? Itu yang 
membuatmu memilih pergi terpisah?" 


Mikhael tertawa. Tawa lepas yang membuat Sarah 
bingung. Apa yang lucu dari kalimatnya? Tapi bukankah 


/ 
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Mikhael memang begitu? Pria itu bahkan bisa tertawa | 
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dan bukannya anak kecil? Itukah yang kau suka? Kalau. 4 
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kau meragukan aku, aku bisa membuktikan padamu apa 
yang bisa aku lakukan." 


Sarah menatap dengan dalam. Bercinta? Jadi selama 
ini Mikhael merasa begitu padanya? Bercinta dan 
bukannya bersetubuh? 


Mikhael menjentikkan jarinya di depan wajah yang 
tidak fokus itu. Membuat Sarah mengerjap. "Apa yang 
kau bayangkan?" 


Sarah menggeleng. 
"Aku tahu isi kepalamu, Chihua. Pasti itu tidak akan 
jauh dari tempat tidur dan bagaimana aku menghentak 


masuk kedalam dirimu, lalu.." 


"Berhenti! Aku tidak berpikir seperti itu." Bantah 
Sarah. 


"Tapi aku berpikir seperti itu." Sambar Mikhael yang 
menyeringai. 


Pipi Sarah memerah. Sialan. Pria ini jelas pandai 
menggodanya. 


"Maksudku, itu.. aku suka kau memanggilku seperti 


itu. 
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Sarah mencoba mengalihkan pembicaraan. Tidak 
ingin membuat Mikhael puas karena berhasil 
menggodanya. 


Tapi pengakuan Sarah membuat Mikhael menatap 
tidak mengerti. "Chihua?" 


Sarah mengangguk. Dia memang menyukainya. 
Entah sejak kapan. Mungkin dulu ia mengira panggilan 
itu seperti sebuah penghinaan tapi tidak lagi sekarang. 


Mikhael hanya mengangguk saja. Kembali membawa 
gadis itu berjalan kesalah satu kandang kuda. Pria itu 
meminta salah satu penjaga kudanya untuk 
mengeluarkan salah satu kuda yang malah membuat 
Sarah tidak mengerti. 


"Ini bukan kuda yang kemarin." Komentar Sarah saat 
kuda itu telah disiapkan didepan mereka. 


"Aku berubah pikiran." Bisik Mikhael tepat di 
telinganya. 


Sarah belum sempat bertanya maksud dari ucapan 
Mikhael karena Mikhael sudah lebih dulu meraih 
pinggangnya dan membawa tubuhnya menaiki kuda. 
Sarah melongo dengan tubuh gemetar. Gadis itu 
menatap Mikhael dengan memohon. 
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Tapi ternyata Mikhael tidak sekejam yang ia dugakan 
karena pria itu ikut naik bersamanya. Lengan pria itu 
terulur didepannya. Memegang tali kekang si kuda. 


Aroma Mikhael menyeruak. Sarah tanpa sadar telah 
tersenyum dengan mata terpejam. 


"Jangan terlalu bahagia. Kau seolah tidak takut mati 
denganku disini." Bisik Mikhael dengan nada lembut 
yang malah terkesan serak. 


Sarah membuka matanya dan mulai mengutuk diri. 
Dia seharusnya tidak semudah itu memperlihatkan 
perasaanya. 


"Pegangan, Chihua. Aku bisa membunuh kuda ini 
kalau kau sampai terjatuh dari punggungnya." 


Suara Mikhael tenang tapi pria itu tidak terdengar 
main-main dengan apa yang di ucapkannya. Sarah 
langsung berpegangan, tidak ingin mencari tahu 
kebenaran dari ucapan Mikhael. 


Mikhael membawa kuda dengan perlahan. Mereka 
menyusuri jalan setapak menuju hutan membuat Sarah 
menatap dengan takjub pohon-pohon besar dimana 
jalan setapak masih mereka lalui. Jalan itu seperti 
sengaja di buat untuk berkuda. Mikhael memang terlihat 
sangat menyukai hewan yang satu ini. 
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"Kau boleh bertanya sekarang, Chihua." 


Suara Mikhael yang memecahkan kesunyian mereka 
membuat Sarah tidak mengerti. Bertanya? Memangnya 
apa yang akan dia tanyakan? 


"Tidak perlu takut, aku tidak akan marah padamu. 
Kau boleh bertanya tentang apapun padaku. Aku akan 
menjawabmu dengan jujur. Ini adalah pertama dan 
terakhir kalinya aku akan membiarkanmu bertanya. 
Tidak ada kali kedua." 


Apakah kau mencintaiku? Apakah aku cukup berarti 
untukmu? Apakah aku bisa menjadi perempuan yang 
akan membuatmu menghadang peluru? 


Entah kenapa semua pertanyaan itu berseliweran di 
kepala Sarah. Dia sangat ingin menyuarakan semua itu 
tapi sayang dia tidak memiliki keberanian senekat itu 
atau dia takut akan jawaban yang didapatnya. Yang 
manapun, Sarah tetap tidak akan menanyakan itu. 


"Pria yang terbunuh itu, siapa dia?" 


Alih-alih menanyakan tentang hubungannya, Sarah 
memilih menanyakan hal yang setidaknya sedikit 
membuat ia penasaran. Pria yang membuat hidupnya 
berakhir bersama Mikhael. Entah kenapa Sarah ingin 
berterima kasih pada siapapun itu. 
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"Antonio Balanc. Salah satu pengusaha muda yang 
tinggal di Australia. Dia datang mengunjungi negara ini 
karena kasus yang menimpa perusahaannya tapi entah 
dengan cara apa dia bisa berakhir di gang sempit dimana 
dia bersama si pembunuh." 


Sarah hanya mengangguk mengerti. Kasihan sekali. 
"Lalu bagaimana dengan pembunuhnya?" 


Beberapa kali kuda melewati ranting yang tinggi 
membuat si kuda melompat dengan cekatan dan itu 
membuat punggung Sarah harus bergesekan dengan 
dada Mikhael. Apalagi pegangan Mikhael di pinggangnya 
yang terasa begitu posesif. 


"Belum di temukan. Dia ada di Rusia." 

"Perempuan yang kemarin?" 

"Salah satu pengkhianat yang membawa pembunuh 
itu masuk ke daerah teritorialku. Aku berhasil 
mendapatkan perempuan itu tapi tidak dengan si 
pembunuh." 

"Tunggu dulu," Sarah menghentikan penjelasan 


Mikhael. "Pembunuh itu kembali ke negara ini untuk 
membunuhku?" 
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Kengerian menghampiri punggung gadis itu tapi 
tidak lama karena gesekan bibir Mikhael di bahunya 
membuat pikiran gadis itu lari kearah lain. 


"Tidak akan aku biarkan siapapun melukaimu, 
Chihua. Siapapun yang menggores luka di tubuhmu maka 
dia harus tahu apa balasan yang bisa aku berikan 
padanya dan aku yakinkan kematian akan lebih baik dari 
balasanku." 


Sarah tergugu mendengar kalimat penuh dengan 
kedinginan itu. Sarah merasa tidak akan sanggup 
menjadi salah satu orang yang menginginkan balasan 
dari Mikhael. 


Tapi di lain sisi perasaan Sarah menghangat. Apa 
yang di janjikan Mikhael membaut Sarah merasa seperti 
orang yang sangat berarti bagi pria itu. 


"Karena kau adalah peliharaanku dan tidak akan aku 
biarkan siapapun menyakiti peliharaan kesayanganku." 


Detik Sarah merasa hangat, detik itu pula Sarah 
merasa darahnya panas sampai di batas mendidih. Sialan! 
Memangnya apa yang dia harapkan dari sosok berengsek 
seperti Mikhael? Peliharaan. Hanya sebatas itu Mikhael 
menganggapnya. Sarah bodoh karena merasa berharga. 
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ikhael berdecih geli, berjongkok dihadapan 
wanita yang masih terlihat terpukul bahkan 
untuk sekedar balas menatapnya saja, wanita 
itu tidak bisa. Tapi Mikhael tidak akan melepaskan ia 
begitu saja setelah apa yang ia lakukan walau wanita itu 
ibunya. 


"Wah.. ibu." Mikhael mengeja nama itu dengan lagak 
seolah sedang berbicara pada sesuatu yang tidak kasat 
mata. "Kau telah berhasil menghancurkan semuanya. 
Apa kau senang sekarang? Anakmu sendiri tidak sudi 
melihatmu." 


Suara Mikhael terkesan menghanyutkan. Ejekan itu 
bagai rapalan indah yang akan membuat siapapun tahu, 
ada kebuasan didalam keindahan itu. Mikhael memang 
seperti itu. 


Sang ibu menatap Mikhael dengan linangan airmata. 
Dia tidak sanggup menatap putranya tanpa merasa perlu 


menancapkan belati di dadanya. 


"Maaf.." 
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Mikhael mendengus. "Sepertinya permintaan maaf 
itu tidak cocok di katakan padaku. Bukan kekasihku yang 
hampir kau bunuh, ibu." 


Mikhael bangun dan mulai menatap ayahnya yang 
telah datang. Meninggalkan kedua pasangan itu tanpa 
mau menatap ke belakang lagi. Mikhael menyusul Orion 
yang sudah lebih dulu keluar dari rumah reot itu. 


"Apa yang akan kau lakukan sekarang?" 


Mikhael bertanya dengan jaket yang kembali dia 
pasang di tubuhnya. Setelah penyerangan yang mereka 
lakukan atas penculikan yang di lakukan ibunya pada 
Elizabeth, sepertinya mereka tidak memiliki apapun 
untuk membuat mereka berkumpul lagi. 


"Aku harus pergi ke kediaman Tesla. Sepertinya Hank 
akan melakukan penyerangan malam ini. Robert 
sepertinya tahu kalau dia diintai." 

"Kau akan membunuh semuanya?" 

"Tentu. Satu pengkhianat hanya akan menghadirkan 
pengkhianat lain. Aku tidak mau ada yang mengikuti jejak 
Robert jadi dia lebih baik di jadikan contoh." 


"Apa kau ingin aku membantu?" 


Tawaran Mikhael hanya membuat Orion mendengus. 
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"Kau tidak perlu berpura-pura. Aku tahu kalau kau 
sangat ingin pulang sekarang, apalagi sudah dua minggu 
kau tidak bertemu dengan peliharaanmu yang cantik 
itu." 


Mikhael tersenyum lebar. Di tepuknya punggung 
Orion dengan tatapan berterima kasih. 


"Kau sangat pengertian." Puji Mikhael. 


Saat Mikhael hendak melangkah pergi, Orion 
menghentikan langkahnya dengan ucapan yang tidak 
pernah ingin di dengarnya. 


"Bukankah sudah saatnya mengatakan pada 
perempuan itu kisah yang sebenarnya." 


Mikhael bergeming di tempatnya bahkan untuk 
sekedar berbalik saja Mikhael enggan. Apa yang di 
katakan Orion menggugah rasa takutnya. Rasa takut 
yang di bencinya. Dia tidak pernah takut pada 
apapun. Hanya Sarah yang bisa membuatnya seperti ini. 
Hanya Sarah. Gadis yang sejak dulu di cintainya. 
Bukankah itu sialan. 


Mikhael menatap salah satu orangnya yang datang 


mendekat dengan sedikit tergesa. Perasaan Mikhael 
tidak enak. Sepertinya ada sesuatu yang terjadi. 
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"Monica sudah keluar dari penjara dan sepertinya 
dia sedang menunju kekediaman anda." 


Informasi itu lebih buruk dari dugaannya. Monica 
sialan itu bermaksud datang kerumahnya dan melihat 
Sarah disana. Sialan. 


"Kita langsung pulang." Perintah Mikhael yang 
langsung berjalan meninggalkan hutan India. 


Pria itu bahkan lupa pada kata-kata Orion yang tentu 
saja masih menatap punggungnya yang telah melangkah 


pergi. 
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"Apa ini, Emma?" Sarah bertanya dengan bingung. 
"Itu hanya teh biasa, Sarah." 


Emma menjawab dengan biasa. Sarah sudah 
memutuskan kalau Emma adalah temannya jadi mereka 
sepakat seperti seorang teman saja. 


"Bukankah kau bilang tidak bisa tidur. Ini akan 
membantu." 


Emma menyodorkan teh itu ke depan Sarah 
membuat gadis itu memegang gelas teh yang terlihat 
cukup kotor dimata Sarah. Tapi Emma tidak mungkin 
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tega meracuninya, apalagi mengingat bagaimana 
takutnya Emma pada Mikhael dan kemurkaannya. 


"Kapan Mikhael akan pulang?" Tanya Sarah mulai 
jengah dengan kepergian Mikhael yang tanpa kabar 
sama sekali. 


Setelah selesai berkuda dengannya dua minggu yang 
lalu, Mikhael pergi meninggalkannya. Mengatakan kalau 
pria itu akan kembali dengan cepat. Tapi ini sudah lebih 
dari batasnya dan tidak ada tanda-tanda kalau pria itu 
akan kembali. 


"Sepertinya beberapa hari lagi. Aku dengar tuan 
sedang ada di India. Di Goa." 


Sarah hanya mengangguk dan mulai menyesap teh 
itu. Di luar dugaan, teh itu rasanya lumayan enak. Tidak 
semengerikan kelihatannya. 


"Sebaiknya kau tidur sekarang Sarah. Ini sudah 
sangat larut untuk terjaga." 


Emma mengambil teh itu dari tangan Sarah. 
Meletakkan gelasnya di atas nakas dan mulai merapikan 
selimut gadis itu. 


Sarah akhirnya mengangguk. Langsung berbaring 
dan Sarah baru sadar kalau dia memang sangat lelah. 
Entah kenapa. 
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Emma menyelimutinya dengan senyuman dan 
mematikan lampu kamarnya setelah yakin kalau Sarah 
tidak akan bangun lagi. 


Sarah menatap kepergian Emma dengan mata sayu 
yang terpejam. Gadis itu meraih kegelapannya dengan 
sangat cepat. 


Secepat mimpi menjemputnya, secepat itu pula alam 
nyata meraihnya dan menggenggamnya. Sarah 
terbangun dengan cepat dan mulai memperlihatkan 
sekelilingnya. Gadis itu tersentak. 


"Hai Sarah." 


Sapaan itu membuat Sarah memutar kepalanya dan 
menemukan sesosok pria yang terlihat cukup familiar. 
Sangat familiar. 


"Philip?" 

"Ya sayang. Ini aku." 

Sarah kembali menatap sekeliling dengan bingung. 
Bagaimana dia bisa berkahir disini? Bukankah dia sedang 
berada di kamar dan rumah Mikhael tapi meneliti dari 


tatapnya sekarang, sepertinya ini bukan rumah Mikhael. 


"Dimana aku?" 
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"Salah satu rumah yang aku sewa. Sebelum kita 
kembali ke Australia." 


Sarah mengernyit. Tidak suka dengan apa yang di 
ucapkan, pria tinggi didepannya. Philip Balanc adalah 
sepupunya. Itu yang di dengarnya dua tahun yang lalu. 
Itu yang di sangkalnya dua tahun yang lalu. Karena tidak 
hanya menghadirkan Philip tapi masalalu juga membawa 
sebuah fakta baru yang cukup tidak bisa di terimanya. 


"Apa yang kau lakukan disini? Maksudku, apa kau 
tahu tentang apa yang terjadi? Aku melihat pembunuh.." 


"Antonio pantas menerimanya." 

Sarah melotot tidak percaya. "Maksudmu, kau.." 

Philip mengangguk. Duduk di pinggir ranjang dan 
pria itu meraih anak rambut Sarah. "Aku yang menyewa 
pembunuh untuk menghabisinya." 

Sarah ternganga. Apa-apaan. 


"Tapi dia sepupu.." 


"Aku tidak peduli, dia mengancam nyawamu dan dia 
pantas menerimanya." 
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Infomasi baru lagi yang di dapatnya. Antonio ingin 
membunuhnya jadi Philip menyewa pembunuh untuk 
membunuh sepupunya sendiri. Sepupu mereka. 


"Aku ingin kau kembali dengan cepat denganku. 
Semua hakmu harus di klaim. Ini tidak bisa lagi 
menunggu, para penjilat itu mulai melakukan segala cara 
untuk mengambil hakmu." 


Sarah menggeleng. "Aku tidak ingin harta itu, Philip. 
Aku tidak.." 


"Harta itu milik ayahmu. Setidaknya harus ada di 
tangan putrinya daripada orang lain." 


Sarah tidak bisa meninggalkan Mikhael. Sarah tidak 
bisa meninggalkan pria itu dengan tanda tanya besar. 


"Jika kau mulai memikirkan pria bernama Mikhael itu, 
kau harus mulai melepaskannya. Dialah yang membunuh 


ibumu." 


Ucapan itu meruntuhkan dirinya. Membuat Sarah 
menggeleng tidak ingin percaya. Tidak mungkin. 
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UU A pa maksudmu dengan, Mikhael yang 
membunuh ibuku? Itu tidak mungkin." 
Bantahan itu terdengar mantap. Apa yang 
membuat Sarah begitu ragu akan fakta itu? Bukankah 


Mikhael memang memiliki kemampuan untuk 
membunuh siapapun. Termasuk ibunya sendiri. 


Philip sendiri tidak suka dengan pembelaan yang di 
lakukan Sarah pada Mikhael. Sarah memang tidak secara 
prontal membela pria itu tapi bahasa tubuhnya tidak 
berbohong. Ketidakpercayaan Sarah dalam kata 
tanyanya juga menjadi bukti yang nyata. 


"Ibumu pergi meminta tolong padanya, Sarah. Dia 
pergi ke pada Mikhael dan pria itu hanya berkata kalau 
dia tidak sudi menolong ibumu." 


Sarah ingin menelan semuanya. Apapun yang ingin 
di jelaskan Philip, Sarah tidak ingin mendengarnya. Tapi 
keinginan untuk tahu apa sebenarnya cerita di balik 
semua itu membuat Sarah takut. Seolah alarm kesakitan 
telah berbunyi di kepalanya. 
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"Dia malah menyuruh ibumu pulang. Setelah apa 
yang terjadi diantara mereka." 


"Apa yang terjadi diantara mereka?" Tanya Sarah 
dengan perasaan takut yang semakin menjadi-jadi. 


"Ibumu dan Mikhael menjalin sebuah hubungan. 
Mereka saling mencintai. Itu yang aku tahu. Tapi ibumu 
berbohong pada Mikhael dengan mengatakan kalau dia 
masih lajang, ibumu tidak memberitahu dia kalau kau 
dan ayahmu ada. Ibumu berbohong pada Mikhael hanya 
karena ibumu begitu mencintai bajingan itu bahkan 
ibumu meninggalkan keluarganya demi pria brengsek 
itu." 


Jika tadi Sarah merasa marah maka sekarang gadis 
itu ingin mual. Apa yang di katakan Philip membuatnya 
ingin mengeluarkan isi perutnya sendiri. 


"Bagaimana bisa.." 

"Ibumu saat itu berusia 28 tahu dan Mikhael masih 
muda. Masih sangat muda tapi hubungan sialan mereka 
berhasil sampai Mikhael tahu kebohongan ibumu." 

Demi Tuhan, Sarah tidak ingin percaya. Fakta kalau 


Mikhael kekasih ibunya lebih membuat dia takut 
daripada apapun sekarang. Dia tidak mungkin sejauh ini. 
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Kalau saat itu ibunya berusia 28 tahun, berarti Sarah 
berumur delapan tahun. Saat itu adalah saat dimana 
ayahnya jatuh sakit dan meninggalkan dia dengan sakit 
yang menggerogoti tubuh tuanya. Tega sekali ibunya. 
Walau Sarah tidak pernah mengingat sedikitpun tentang 
ibunya tapi gadis itu lebih dari mampu tersakiti akan 
fakta atas apa yang di lakukan wanita itu pada ayahnya. 


"Apa yang di lakukan Mikhael pada ibuku? Apa dia 
menancapkan pisau di perutnya? Atau Mikhael 
menjatuhkan tubuhnya dari lantai tinggi hingga mati 
mengenaskan?" 


Bayangan akan cara mengenaskan ibunya mati 
membuat Sarah mau tidak mau merasa lebih baik. 
Daripada membayangkan kalau dirinya tidur dengan 
bekas ibunya. Sepertinya Sarah masih merasa mual. 


Gelengan Philip membuat Sarah mengerut tidak 
mengerti. 


"Bukan Mikhael yang menjatuhkan ibumu dari lantai 
apartemen yang di sewanya. Ibumu memang mati 
mengenaskan tapi bukan Mikhael pelakunya. Ayahmu. 
Ayahmu yang sengaja mendorong ibumu sampai 
membuat tubuhnya tidak berbentuk lagi. Itu sebabnya 
bibimu sangat membencimu karena ayahmu telah 
membunuh kakaknya." 
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Untuk sesuatu yang seharusnya tidak di rasakan 
Sarah, tanpa sadar gadis itu malah merasakan kelegaan. 


Bukan fakta ayahnya telah berhasil membalas sakit 
hatinya tapi fakta kalau bukan Mikhael yang mengakhiri 
nyawa wanita itu. 


Cinta memang tidak pernah salah. Tapi saat cinta itu 
didapat dengan jalan salah apakah masih ada orang yang 
ingin membenarkan cinta itu? Sarah jelas akan menolak 
semuanya. 


"Mikhael menyerahkan ibumu pada ayahmu. 
Sepertinya Mikhael memang terlihat cukup baik tapi 
ternyata Mikhael sudah lebih dulu dijanjikan kematian 
agar mau menyerahkan ibumu. Pria brengsek itu tidak 
mau mengotori tangannya sendiri hingga dia memakai 
ayahmu." 


Sarah tidak ingin menyalahkan Mikhael untuk hal 
yang satu itu. Jelas Mikhael juga tertipu disini dan menilik 
dari sikap dan sifat Mikhael, harusnya ibunya cukup 
bersyukur karena bukan Mikhael yang mengeksekusi 
dirinya. 


"Dengar, Sarah." Philip telah berlutut di lantai 
dengan tangan meraih tangan Sarah yang membuat 
gadis itu cukup terkejut. Tidak percaya kalau Philip akan 
melakukan ini. "Aku tidak mau kau bernasib sama seperti 
ibumu." 
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Sarah menatap tidak mengerti. "Aku tidak pernah 
membohongi dia, kenapa aku harus bernasib sama 
seperti ibuku yang jalang itu?" 


Kesinisan suara Sarah membuat Philip hampir 
merasa terkejut tapi Philip menyembunyikan semuanya. 
Sadar Sarah sedang tertekan. 


"Kau dan aku harus menikah. Kau tidak mungkin 
melupakan itu, Sarah. Fakta kalau kita harus menyatukan 
nama Alvord dan Balanc adalah hal lain di bandingkan hal 
remeh yang sedang kau rasakan sekarang. Mikhael 
hanya rasa sesaatmu. Itu karena kau merasa berutang 
budi padanya. Jadi berhenti Sarah dan ikutlah 
denganku." 


Sarah tersentak. Demi Tuhan, kenapa dia bisa lupa? 
Pernikahannya telah di atur. Dia benci darah biru yang 
mengalir didalam dirinya. Dia benci semua aturan 
bangsawan itu tapi lebih benci lagi karena dia tidak bisa 
menolak semuanya. Tidak bisa berlari dari semuanya. 


Benarkah perasannya pada Mikhael sedangkal itu? 
Lalu bagaimana dengan perasaan Mikhael? 


Bagaimana kalau Mikhael hanya menjadikan ia 


pengganti ibunya? Bagaimana kalau dia hanya pelarian 
akan rasa pria itu pada ibunya? Sarah merasakan sesak di 
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dadanya dan gadis itu rela melubangi dadanya untuk 
mengusir rasa sialan itu. 


"Bagaimana Mikhael bisa ada di tempat Antonio 
terbunuh? Tidak mungkin ada kebetulan seperti itu." 


Philip mengangguk setuju pada argumen Sarah. 
"Sepertinya tidak hanya Antonio yang mengikutimu 
malam itu." 


Sarah tahu jawabannya. Jelas Mikhael mengetahui 
dirinya sejak awal tapi pria itu memilih menyembunyikan 


semuanya. 


Pasti ada hal yang di sembunyikan pria itu sampai 
tidak mengatakan apapun padanya. 


Sarah berdiri. Mulai berjalan ke tengah kamar dan 
membuat Philip menatapnya dengan bingung. 


"Aku akan kembali ke kediaman, Mikhael." Putus 
Sarah dengan hati di penuhi tekad. 


"Apa!? Kau tidak mungkin segila itu.." 
"Dengar dulu, Phil. Aku akan kembali padamu. Aku 


hanya harus memastikan sesuatu." Sarah mendekat 
kearah Philip. 
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"Apalagi yang ingin kau buktikan? Aku tidak 
mengarang cerita. Kau tahu aku bukan pembohong..." 


"Tidak seperti itu. Aku hanya merasa harus kembali." 
"Apa ini karena perasaanmu? Sudah kukatakan.. 


"Tidak." Sarah membantah. Ini lebih dari itu tapi 
Sarah tidak akan menyuarakan semuanya. Philip tidak 
perlu tahu. 


"Kau harus membuat surat pernikahan kita. Aku akan 
menandatangani suratnya, kau bisa membawa aku 
kembali padamu dengan itu melalui jalur hukum. 
Mikhael tidak akan bisa menahanku." 


"Dia akan membunuhmu! Sialan!!" Philip kehilangan 
ketenangan dirinya. Fakta baru akan perasaannya pada 


gadis didepannya benar-benar mengusiknya. 


"Lalu kau harus datang dengan cepat." Semudah itu. 
Sarah membuat Philip ingin memakannya. 
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Argent— Ch. 17 


"Aku masih tidak setuju dengan keputusan ini." 


adalah Davide Sokova. Suaranya sama dengan 

malam itu tapi kali ini Sarah tidak merasa takut pada 
sosoknya karena ternyata Davide terbilang cukup ramah 
untuk ukuran pembunuh profesional. Apalagi pria itu 
yang menanamkan sesuatu ke tubuh Sarah. Mereka 
bilang itu adalah alat pelacak atau sejenis bom kecil yang 
bisa memicu Sarah untuk meledak. Sungguh-sungguh 
meledak. 


g: menatap pria yang membunuh Antonio. Dia 


Tapi Sarah tidak berniat meledakkan dirinya. Sarah 
hanya berjaga-jaga kalau-kalau semua di luar kendali. 
Philip juga setuju untuk hal yang satu itu asal Sarah 
berjanji kalau gadis itu tidak akan membuat semuanya di 
luar kendali. 


"Dia salah satu gadis keras kepala. Bukankah sudah 


= 
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pernah kukatakan padamu tentangnya?" Philip: f 
menimpali saat pria itu sudah hadir di belakang Sarahi (4 
dengan santai. Duduk di lengan sofa dan mulai mengapit n 
tubuh gadis itu yang membuat Sarah tidak nyaman. “LX 
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"Kalian pernah menggosipkan aku?" Sarah bertanya 
dengan tatapan kebelakang. Melihat Phillip tengah 
membaca beberapa berkas. 


"Hanya beberapa kali. Dia sangat mengagumimu." 
Davide yang menjawab tanpa menatapnya. Pria itu sibuk 
dengan tangan Sarah. 


Gelengan pelan Davide membuat Sarah penasaran. 
"Ada apa?" Tanya Sarah. 


"Aku mengingat saat, Phillip begitu marah padaku 
karenamu." 


Infomasi baru juga bagi Sarah kalau Davide dan Philip 
adalah teman semasa sekolah dulu. Mereka baru 
bertemu kembali beberapa tahun yang membuat 
kedekatan itu tidak terlihat canggung. Malah mengalir 
dengan sempurna. 


"Tentang?" Sarah bertanya penasaran. 


"Tentang kau yang melihat pembunuhan itu, tentu 
saja. Tapi mana bisa aku mengontrol apa yang bisa dan 
tidak bisa di lihat oleh orang lain." 


Philip berdecak. "Aku hanya berharap saksimu bukan 
calon istriku. Kau juga memerintahkan beberapa orang 
menembak dia di rumahnya. Kalau saja aku tidak butuh 
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kau, mungkin sekarang kau sudah beristirahat dengan 
tenang di alam baka." 


Bukannya merasa tersinggung Davide malah 
terbahak dengan keras. Bahkan pria itu sempat 
memegang perutnya karena merasa lucu dengan kata- 
kata Philip tapi Philip tidak merasa itu lucu. Sarah juga. 


"Aku hanya ingin tahu musuhku. Tidak kusangka 
ternyata pria itu Argent. Kukira mereka tidak pernah ikut 
campur masalah orang lain dan aku baru tahu sekarang 
kalau mereka tidak ikut campur. Mikhael memang telah 
mengincar calon istrimu sejak lama." 


Sarah merasakan tangan Philip menekan kepalanya 
dan mengelusnya. "Dia seperti magnet yang akan 
menarik banyak pria." Komentar Philip membuat Sarah 
tidak setuju. Hanya Philip dan Mikhael pria yang pernah 
berada cukup dekat dengannya. Jadi mana mungkin dia 
adalah magnet untuk pria. 


"Sudah." Davide melepaskan beberapa peralatan 
yang tadi di gunakannya pada Sarah. 


Philip melepaskan berkas itu diatas meja. Langsung 
meraih tangan Sarah dan mulai memperhatikan dengan 
seksama. Telapak tangan itu terlihat memiliki titik kecil 
yang memang di suntikkan Davide pada tubuh Sarah. 
Tapi urat telapak tangan itu membuat Philip bisa melihat 
dengan jelas dimana benda itu di tanam. 
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"Aku ingin kau tidak menunjukkan telapak tanganmu 
pada Mikhael atau sipapaun yang ada di rumah itu." 
Ucap Davide. 


"Kenapa?" Philip yang bertanya. Mewakili Sarah 
yang masih terpana dengan telapak tangannya. 


"Aku takut mereka tahu tentang cairan itu. Hanya 
berjaga-jaga, tidak ada salahnya." Davide bangun dan 
mulai merapikan peralatannya. 


"Berapa kemungkinan Mikhael tahu tentang ini?" 
Philip kembali bertanya. Masih memegang tangan Sarah 
seolah tangan itu adalah kehangatan dan dia tengah 
sangat kedinginan. 


Davide telihat mengelus rahangnya dengan pelan. 
"Seratus persen." 


"Apa!?" Dua suara itu bertanya dalam waktu yang 
bersamaan. 


Davide terkekeh. "Itu kebenarannya. Tapi sepertinya 
Mikhael tidak akan curiga. Aku paling takut pada Jozef, 
dia hidup di Rusia. Dia akan langsung tahu apa yang ada 
di tanganmu kalau dia langsung melihatnya." 


"Jozef. Salah satu saudara Mikhael?" Sarah bertanya 
memastikan. 
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Davide mengangguk. "Pria mengerikan yang selalu 
aku jauhi." Komentar Davide terlihat seperti melayang. 
Pria itu jelas tengah mengingat sesuatu. 


"Aku yakin Jozef tidak akan melihatnya. Kami hampir 
tidak pernah bertemu. Dia tidak pernah terlihat bersama 
Mikhael, hanya Orion." Jawab Sarah yang yakin kalau 
semuanya akan berjalan baik-baik saja. 


"Orion.." Philip merapal nama itu seperti sebuah 
mantra. "Australia tidak akan senang dengan 
pertengkaran tapi sepertinya kami memilih dua kubu 
yang berbeda." 


"Dia tentu saja akan membunuh siapapun yang 
menyentuh keluarganya." Davide yang menimpali. 


Philip yang mendengar semua itu langsung 
menjatuhkan tatapan pada mata Sarah. Entah kenapa 
ketakutan membayang di mata Phillip dan Sarah tahu, 
Philip takut akan apa yang bisa terjadi padanya. 


"Aku akan baik-baik saja, Phil. Hanya tiga hari." Sarah 
mencoba menenangkan tapi gadis itu juga tahu, 
kegusaran melandanya. Ketakutan itu menjelma menjadi 
titik kecil yang seolah menyebar di seluruh lapisan 
kulitnya. 
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Philip sendiri hanya mengangguk. "Katakan padaku 
lagi apa yang membuat aku dengan bodoh mengirimmu 
kembali kesana." 


Permintaan Philip membuat Sarah mau tidak mau 
tersenyum. 


"Karena permintaanku adalah alasanku untuk setuju 
menikah." 


Philip yang mendengar itu mulai menatap kertas 
yang tadi di letakkannya. Mengambil kertas itu dan 
memberikannya pada Sarah. 


"Setelah kau tanda tangan, kau resmi menjadi 
milikku. Aku akan mengenyahkan apapun bentuk 
penghalang kita. Aku akan bisa mendapatkanmu kembali 
dari tangan pria manapun." 


Sarah mengangguk dan langsung membubuhkan 
tanda tangan pada beberapa berkas yang 
mencantumkan namanya. 


Setelah selesai dengan kertas itu, Sarah kembali 
menyerahkan pada Philip. Tatapan Phillip padanya tidak 
lebih baik dari tatapan Davide. Mereka seperti 
menyerahkan Sarah pada tiang gantungan. 
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Argent— Ch. 18 


"Kau yakin turun disini?" 


hilip membuka sabuk pengamannya dan mulai 
De hutan lebat yang ada di sisi kanan dan 

kiri jalan. Memang ada jalan setapak tapi itu tidak 
membuat ketakutan dimata Philip sirna. 


"Aku bisa mengantarmu lebih.." 


Pegangan Sarah di lengannya membuat Philip tidak 
bersuara lagi. Menatap gadis itu, Philip melihat gadis 
yang sama yang di temuinya dua tahun lalu. Gadis yang 
membuat Philip merasa dunia yang selama ini di 
jalaninya tidak akan bisa di bandingkan lagi. Seolah Sarah 
membawa hal baru padanya. 


Andai saja Philip bisa lebih sedikit mengalah pada 
dirinya yang penuh dengan ego, mungkin sekarang 
mereka tidak akan terjebak dalam masalah ini. Sarah 


pastinya tidak akan mengenal Mikhael. Mikhael tidak / 


akan pernah bisa ada di antara mereka. 
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Tapi sekarang semuanya sudah terlambat. Memang 
tidak terlambat untuk membuat semuanya tidak tampak 
buruk tapi tetap saja. 


Keinginan Sarah untuk kembali ke rumah Mikhael 
tentu saja di tentang keras oleh akal sehat Philip. Tapi 
Sarah seperti memiliki pendirian sekeras batu. Seolah 
ada sesuatu yang belum selesai di dalam diri Sarah pada 
apapun yang ada di rumah itu. 


Philip ingin saja bertanya tapi dia tidak mau 
mendengar jawabannya. Philip takut kalau apapun yang 
belum selesai itu adalah perasaan Sarah sendiri. 


"Aku tahu jalan ini. Aku pernah kemari." 


"Bersama Mikhael." Philip menimpali cepat. Bahkan 
tanpa perlu terdengar bertanya karena jawaban yang 
memang telah ada didepan mata. 


Sarah meringis. Tahu kalau Mikhael adalah 
pembahasan sensitif diantara mereka. "Ya." 


Philip tidak kuasa memejamkan mata. Bayangan 
akan apa yang di lakukan Sarah bersama Mikhael di 
tempat itu membuat Philip ingin melayangkan pukulan 
pada apapun. Tapi Philip menahan diri. 


"Kita tidak bisa lama-lama disini, sepertinya mereka 
memasang kamera pengawas hampir di sepanjang jalan. 
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Kita harus bergegas kalau tidak ingin menjadi boneka 
Argent." Davide yang ada di depan menimpali. 
Melemparkan fakta yang harusnya membuat mereka 
lebih hati-hati. 


Philip akhirnya menghela nafas. Menatap Sarah dan 
tanpa bisa menahan diri, pria itu meraih bahu rapuh 
Sarah dan membawa Sarah dalam pelukannya. 
Menghidu aroma rambut gadis itu dimana dia 
memasukkan wajahnya disana. 


"Aku pasti sudah gila karena melakukan ini." 


Lagi-lagi kefrustasian mewarnai suara Philip. Tapi 
Sarah tidak ingin terjebak dalam drama, gadis itu dengan 
cepat menarik diri dan keluar dari mobil. 


Sempat di lihatnya anggukan samar Davide. Lalu 
Sarah berbalik dan mulai berjalan ke jalan setapak dan 
mengikuti alur jalan hingga matanya bisa melihat rumah 
besar Mikhael. Hanya butuh beberapa langkah hingga 
Sarah berhasil sampai di rumah besar itu. Beberapa 
pengawal yang melihat kedatangannya nampak terpana. 


"Sarah?" Suara itu membuat Sarah berbalik. 


"Emma? Kau kembali ke tempat ini?" Sarah tahu 
Emma yang membantu Philip untuk membawanya pergi 
jadi patut saja kalau Sarah heran karena kehadiran Emma 
didepannya. Bukankah akan sangat berbahaya kalau 
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sampai Emma masih ada di tempat ini sementara 
Mikhael bisa saja tahu siapa pengkhianatnya. Sungguh 
beresiko. 


Emma telah membawanya menjauh dari beberapa 
pengawal. Takut akan ada yang mendengar percakapan 
mereka. 


"Aku harus diam disini. Davide tidak ingin ada yang 
curiga dengan keterlibatanku kalau sampai aku 
menghilang. Bagaimana pun tuan Mikhael tahu dimana 
keluargaku tinggal." 


"Davide?" 
Emma mengangguk dengan sendu. "Dia kakakku." 


Sarah tidak bisa lebih terkejut lagi dari ini. Tapi Emma 
benar-benar membuat Sarah terkejut luar biasa. 


"Kenapa Davide ingin membahayakan nyawa 
adiknya?" Sarah tidak yakin kalau Davide adalah pria 
yang sejahat itu. 


Emme tersenyum. Seakan tahu isi kepala Sarah. 
"Davide memang harus membiarkan aku tinggal disini. 
Argent bisa diandalkan dalam melindungi orang- 
orangnya." 


"Tapi kalian telah mengkhianatinya?" 
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Emma mengangguk. Wajah sendu itu kembali 
membuat Sarah meringis. "Aku terpaksa. Davide 
memaksa aku melakukannya, semua demi permintaan 
Philip." 


Sarah menahan nafas mendengarnya. Karena 
permintaan Philip. Berarti semua karena dirinya. Karena 
Philip menginginkan dirinya kembali. 


Sarah dengan cepat meraih tangan Emma. "Kalau 
begitu kau bisa pergi, Emma. Aku tidak bisa 
menjaminnya tapi kurasa Philip akan dengan senang hati 
menerima kamu dalam perlindungannya." 


"Tapi Sarah," 


"Aku akan bicara pada Philip. Aku akan meminta dia 
melindungimu. Aku tidak ingin kau diam disini dan 
melihatmu harus disiksa hanya karena permintaan Philip. 
Kumohon, Emma. Pergilah. Aku akan menyusulmu 
dengan segera. Ada hal yang harus aku selesaikan disini." 


Emma menatap Sarah dengan setengah hati tapi 
tatapan gadis itu memancarkan tekad. Emma akhirnya 
mengangguk. "Cepatlah, Sarah. Mikhael pasti sudah 
kembali dari mencarimu. Pasti akan ada yang 
melaporkan padanya tentang kau yang kembali." 
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Sarah hanya mengangguk dan mulai kembali 
berjalan kearah rumah besar itu. Tidak menghiraukan 
beberapa tanya yang terlontar dari siapapun yang 
berpapasan dengannya. Gadis itu hanya terus melajukan 
langkahnya ke anak tangga. 


Terus naik hingga langkahnya terhenti di lantai 
empat. Sarah terpaku. Dia melihat pintu itu, pintu 
dimana dia sering melihat Mikhael masuk dan tidak 
pernah keluar dengan cepat. 


Sejak awal dia melihat Mikhael di lantai ini, Sarah 
sudah penasaran apa isinya. Hanya ada satu kamar dan 
Sarah pernah memeriksanya. Andai saja tidak ada 
pelayan yang melihatnya dulu mungkin Sarah sudah bisa 
masuk kedalam sana. Tapi sekarang Sarah bisa menebak 
apa isinya. Tentu saja. Pasti ibunya. Kenangan Mikhael 
dan ibunya pasti ada didalam sana. Mengingat hubungan 
ibunya dan Mikhael membuat Sarah kembali di landa 
luka. Bisakah dia mengenyahkan perasaan sialan ini? 


Dengan hembusan nafas yang terasa sangat tidak 
teratur akhirnya Sarah meraih gagang pintu dan mulai 
membuka pintu tersebut. Dada gadis itu bergemuruh. 
Kegelapan menyambut Sarah didalam sana dan Sarah 
mencoba meraih dinding untuk mencari sakelar lampu. 


Beberapa saat kemudian ruangan itu telah terang 
benderang, Sarah mencoba membiasakan dirinya 
dengan cahaya itu. 
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Saat penglihatannya telah jelas, gadis itu terpaku. 
Melangkah dengan gamang lalu semuanya membuat dia 
didera sakit kepala yang membuatnya ingin 
menghantam batok kepalanya sendiri. 


Isi kamar itu adalah foto. Foto yang sangat banyak 
dan ditempel di dinding. Bahkan banyaknya foto sampai 
menutup semua lapisan dinding. Foto yang paling besar 
berada di kepala ranjang. Menempel di dinding dengan 
pose seorang perempuan yang tersenyum mengejeknya. 
Sarah benar-benar merasa diejek. 


Sarah tidak bisa lagi menahan bobotnya sendiri. 
Gadis itu jatuh terduduk di atas lantai dengan luka dan 
airmata. 


Apa sebenarnya yang terjadi? Kenapa Mikhael 


menempel semua foto dirinya didalam kamar ini? 
Kenapa? 
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akhirnya Sarah mulai menghapus jejak basah di 
pipinya dan bangun dari duduknya. Gadis itu 
menghela nafasnya dengan berat dan berbalik hanya 
untuk melihat sang pemberi luka telah berdiri di ambang 
pintu dengan tatapan yang tidak bisa di katakan baik. 
Bahkan tampilannya juga tidak mencerminkan kebaikan. 


Gi merasa cukup dengan luka dan kesedihannya, 


Kemurkaan ada di dalam diri seorang Mikhael di 
campur dengan kesinisan. Seolah kombinasi itu tidak 
begitu menyeramkan saja hingga di tambah dengan 
dengusan geli. 


"Jadi kau memutuskan kembali? Apa pria itu 
membuangmu saat tahu kalau kau telah menjadi barang 
bekas?" 


Oke. Itu kata yang sangat kasar. Sarah memang tahu 
kalau Mikhael tidak pernah menjaga mulutnya. Tapi 
sayang, Sarah tetap saja merasa luka dengan kata-kata 
itu? Bekas? 


"Sepertinya memang begitu." Sarah menimpa 
dengan sedikit senyuman di sudut bibirnya. Senyuman 
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yang sangat di paksakan karena rahang Sarah sampai 
terasa sakit saat melakukanya. 


Mikhael melangkah mendekat tapi dengan 
gelagapan Sarah mundur kebelakang. 


Mikhael berdecih. "Selangkah kau menjauh maka 
aku akan mengambil sepuluh langkah untuk mendekat. 
Kau adalah obsesi dan aku adalah pria yang terobsesi. 
Kau bisa lihat sendiri dengan mata kepalamu." 


Mikhael merentangkan tangannya, mengacu pada 
semua foto gadis itu yang di ambilnya secara candid. 
Bagaimana gadis itu tertawa, sedih, terluka. Bahkan 
menangis. Mikhael tampak seperti pria yang mengerikan 
karena menjadi penguntit untuk sosok Sarah. 


Sarah tidak kuasa menahan asanya. Tidak terpikirkan 
olehnya kalau yang akan dia temukan di kamar ini adalah 
foto-fotonya. Tadinya dia berpikir akan menemukan 
semua kenangan Mikhael dan ibunya. Tadinya dia 
berpikir bisa membenci Mikhael kalau sudah 
menemukan bukti cinta pria itu pada wanita brengsek 
yang sayangnya adalah ibunya sendiri. 


Tapi apa yang di temukannya membuat Sarah sendiri 
menahan nafas. Semuanya menjadi rumit saat Sarah 
tahu, tidak setitik pun dia bisa membenci pria brengsek 
didepannya. Bahkan sekarang dia mulai meragukan 
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tentang keputusannya untuk kembali pada Philip. Ya 
Tuhan.. Sarah pasti gila sekarang. 


"Kau dan Ibuku.." Sarah mencoba merangkai kata. Di 
balik gemuruh dadanya yang kian menguat. "Kalian 
pernah tidur bersama?" Sarah mencoba menatap mata 
abu itu dengan keteguhan. Dia butuh sebuah jawaban. 
Sebuah pengingkaran kalau hubungannya dan Mikhael 
tidak bisa berjalan normal. 


Mikhael terdengar mendengus. Mengejek apa yang 
di suarakan Sarah. "Aku tidak suka tubuh ibumu jadi 
jawabannya tidak." 


Lagi-lagi Sarah tersentak. Jawaban yang di berikan 
Mikhael membuat gadis itu merana. Sarah berharap 
Mikhael berbohong, sangat berharap. Tapi mata abu itu 
jelas tidak memiliki riak kebohongan. Yang ada sekarang 
hanyalah badai emosi. 


Sarah harusnya memiliki alasan untuk membuat 
hatinya membenci Mikhael. Apapun yang bisa membuat 
dia mendengarkan isi otaknya daripada hatinya tapi 
sekarang semuanya seolah lelucon yang sangat tidak 
lucu. 


"Aku dan ibumu hanya memiliki hubungan sebatas 
hubungan. Dia datang di bar dimana aku dan teman- 
temanku biasa berkumpul. Kami mengobrol dan dia 
adalah wanita paling cerewet yang pernah aku dengar. 
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Dia mengatakan kalau di usianya yang sudah sangat 
dewasa, dia masih lajang. Dia mencoba segala cara untuk 
mendapatkan perhatianku. Saat itu aku baru berusia dua 
puluh tahun dan dengan mudah aku masuk perangkap 
liciknya. Dia mengatakan jatuh cinta pada pandangan 
pertama. Omong kosong!" 


"Tapi sepertinya omong kosong itu juga berlaku 
padaku. Aku jatuh cinta padamu saat pertama kali aku 
melihat fotomu dan ibumu di dompetnya, saat dia tidak 
sengaja menjatuhkan benda itu. Aku menertawakan 
diriku, kau masih sangat kecil Sarah. Masih sangat kecil 
untuk tahu apa itu cinta atau sebuah hubungan. Tapi aku 
dengan bodohnya malah menjatuhkan pilihan padamu. 
Bukankah itu lucu sekali? Sampai sekarang aku tidak bisa 
mengenyahkanmu. Aku memang tolol sama seperti 
ibumu." 


Sarah tidak bisa merasa lebih buruk lagi dari ini. Apa 
yang di sampaikan Mikhael seolah adalah bom waktu 
yang telah meledak dan sekarang Sarah merasa 
berkeping-keping. Dia tidak bisa lagi menatap dirinya 
sendiri dengan cara yang sama. Pilihan yang ada di 
hadapannya membekukan dia sampai titik-titik dingin. 


"Lantas.. kenapa kau tidak pernah membiarkan aku 
tidur denganmu? Kenapa kau selalu meninggalkan aku.." 


"Aku takut kau akan tahu perasaanku. Perasaanku 
terlalu besar Sarah, aku sering menyebut namamu dalam 
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tidurku. Aku selalu bermimpi tentangmu yang membuat 
aku akan terbangun dengan teriakan. Kau akan 
terganggu dan kau juga akan tahu sejauh apa aku telah 
tergila-gila padamu." 


Sarah menggeleng. Mengingkari semua fakta yang 
telah di suguhkan Mikhael padannya. Fakta yang 
membuat dia bahagia namun juga menyakitinya. 


Mikhael kembali bergerak tapi Sarah kembali 
mundur hingga kakinya menyentuh kaki ranjang. Dia 
terjebak. 


Sarah mengangkat tangan demi bisa mencegah 
Mikhael lebih dekat lagi. Membuat Mikhael 
menghentikan langkahnya dan mulai menatap Sarah 
dengan kesal. 


"Kurasa ada yang kau sembunyikan dari kami 
tentang aksimu yang datang kembali." 


Sarah merasakan nafasnya menghilang. Seolah suara 
itu telah mencuri katanya. Senyum bak malaikat itu 
terlihat begitu mempesona. Tatapannya meneliti dengan 
jeli dan Sarah bersumpah kalau pria itu langsung tahu 
apa yang telah di sembunyikannya. 


"Jozef.." Sarah langsung menyebut nama itu tanpa 
perlu bertanya lagi kalau dialah saudara Mikhael. Semua 
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kemiripan yang mereka miliki tidak ada yang bisa 
meragukannya. 


Kali ini Sarah yakin dia telah tamat. Apalagi saat Jozef 
tanpa perlu menyembunyikan apapun langsung 


bertepuk tangan dengan riuh. 


"Kau membawa hadiah kecil untuk kami. Apa Davide 
tidak bisa membawa ide lain?" 


Suara Jozef membuat Sarah sakit kepala. 
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UU pa maksudmu?" Mikhael bertanya dengan 
bingung. Memperhatikan Sarah tanpa 
menatap saudaranya. 


"Tangannya." Jozef menunjuk tangan yang di 
sembunyikan Sarah. "Seseorang menanam bahan 
pelacak disana. Sepertinya pelacak itu berbeda dengan 
yang ada di tubuh, Lizzie. Pelacak ini berbahaya. Ada 
cairan yang di campur yang bisa membuat siapapun yang 
gila melakukannya telah siap mati." Jelas Jozef dengan 
sedikit nada tidak suka di akhir kalimatnya. Fakta kalau 
Sarah lebih memilih mati dan akan membuat Mikhael 
sedih yang membuat Jozef tidak suka. 


Mikhael menatap tidak percaya. Menuduh atas apa 
keputusan yang di ambil oleh Sarah. "Apa kau begitu 
membkbenciku?" Pertanyaan Mikhael di suarakan dengan 
nada tenang tapi Sarah bisa melihat mata abu itu dengan 
cara yang berbeda. Mikhael seolah memperlihatkan 
kerapuhan lewat matanya. 


Sarah menggeleng. Tentu saja tidak, tentu saja “ip (A 


tidak membenci Mikhael bahkan walau dia ingin tapi 
semua seolah menjadi terlanjur. Sarah tidak memiliki 
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penjelasan untuk semua yang telah dia lakukan. Karena 
nyatanya apa yang dia temukan tidak seperti yang dia 
dugakan lantas apa yang bisa dia pakai sebagai 
pembelaan sekarang? 


"Aku.. maafkan aku." 


"Aku tidak butuh maafmu." Mikhael menyambar 
dengan cepat. Pria itu kini menatap Jozef yang balas 
menatapnya. Seolah mereka berbicara lewat pandangan 
mata. 


Jozef mengangkat bahunya. "Orion pastinya bisa 
melakukannya tapi kau tahu dia sedang sibuk dengan 
gadis kecilnya. Aku? Tentu bisa tapi itu akan 
menyakitinya." 


Penjelasan Jozef membuat Mikhael kembali 
menatap Sarah dengan kesal. Yang di tatap hanya 
mengkerut di tempatnya, tidak terlihat ingin 
beradu tatap dengan mata yang siap memakannya 
tanpa sisa. 


Mikhael telah melangkah maju dan kali ini karena 
lengah atau pasrah Sarah diam saja. Membiarkan 
Mikhael menyentuh pergelangan tangannya dan 
membawa tangan itu untuk di lihatnya. Warna hijau 
menyebar di telapak Sarah dan Mikhael berdecak tidak 
suka. 
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"Lakukan Jozef. Aku lebih baik melihat dia kesakitan 
daripada harus kembali pada si berengsek itu." 


Sarah terkesiap mendengar itu semua. Ketajaman 
suara Mikhael menyentaknya dan dia bersumpah ingin 
menangis saat Mikhael terlihat menatapnya dengan cara 
yang berbeda. 


"Ada apa?" Suara lembut dari arah belakang Jozef 
terdengar. Sarah menemukan gadis cantik yang nampak 
anggun di balik dress panjang yang dia kenakan. 
Kecantikan itu seolah memancar indah dan untuk sesaat 
Sarah lupa akan kata-kata Mikhael dan malah fokus pada 
apa yang di lakukan Jozef pada wanita yang baru datang 
itu. 


Jozef meraih pinggang istrinya. Membenamkan 
bibirnya dalam bibir indah itu dan seolah candu telah 
menguasainya hingga Jozef seakan ingin memakan habis 
bibir istrinya. Tapi Elizabeth lebih waras dari Jozef karena 
tangan lentiknya telah ada di atas dada Jozef. 
Menghentikan aksi gila sang suami. 


"Jozef, ada apa? Siapa perempuan ini?" Elizabeth 
bertanya dengan tatapan yang kembali pada Sarah. 


"Gadis yang membuat Mikhael seharian gila." Jawab 
Jozef sinis. 
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Di luar dugaan, Elizabeth malah tersenyum lebar 
pada Sarah bahkan mata itu berbinar. "Sarah. Kau Sarah 
yang itu?" Elizabeth hendak maju tapi Jozef menahan 
pinggangnya dan meraih Elizabeth kembali dalam 
rengkuhannya. 


"Jangan mendekat padanya." 
"Kenapa?" Tanya Elizabeth tidak mengerti. 


"Ada sesuatu di tubuhnya yang harus kita keluarkan 
dan aku tidak mau apapun itu akan menyakitimu." Jozef 
meraih pipi Elizabeth dan menatap wajah istrinya dengan 
lembut. "Kau dan anak kita adalah prioritasku." Tegasnya 
yang membuat Elizabeth hanya mengangguk. 


"Bisa kita mulai?" Tanya Mikhael dengan nada tidak 
sabar. 


Jozef mengangguk. Mereka akhirnya hanya 
mengangguk saja dan membawa Sarah ke ruang utama 
dimana ada sofa disana. Mereka berkumpul disana 
dengan tatapan yang terarah pada Sarah. 


"Aku pernah merasakan berada di posisimu tapi 
Orion membuatnya tidak sakit." Elizabeth berbicara 
lewat seberang sofa. Mematuhi suaminya untuk 
menjaga jarak. 
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"Ini karena kebodohanku sendiri." Sarah menjawab 
dengan nada seceria mungkin. Dia tidak ingin 
mendapatkan simpati dari siapapun apalagi Mikhael. 


"Kemarikan tanganmu." Jozef meminta. 


"Bukankah sebaiknya kita suruh Orion yang 
melakukanya. Kau saja dulu tidak ingin mengeluarkan 
benda sialan itu padaku dan meminta Orion 
melakukannya. Jadi itu tandanya Orion lebih 
berpengalaman bukan?" Suara Elizabeth menghentikan 
aksi Jozef. 


Jozef memutar duduknya kearah Elizabeth. Menatap 
istrinya dengan senyum penuh arti. "Karena perempuan 
itu adalah kamu makanya aku tidak bisa melakukannya. 
Aku tidak sanggup melihat kesakitan yang akan kau alami 
karena apa yang akan aku lakukan. Makanya aku 
serahkan semuanya pada Orion. Tapi sekarang berbeda, 
Sarah tidak akan membuat aku ketakutan. Dia tidak akan 
membuat hatiku berdebar menantikan rasa sakitnya. 
Sepertinya Mikhael yang akan merasakan hal itu." 


Semua mata tertuju kearah Mikhael yang sejak tadi 
hanya berdiri di sudut ruangan dan menatap lewat 
diamnya. Tidak ada lagi tatapan geli atau keceriaan 
dimatanya. Sepertinya Jozef memang benar. Sarah juga 
merasakan semua perbedaan pada diri Mikhael dan 
Sarah tidak menyukainya. Walau Mikhael berkata kalau 
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dia lebih baik melihat Sarah kesakitan daripada kembali 
pada Philip, tapi jelas kesakitan Sarah juga menyakitinya. 


"Kau bisa pergi dari sini dulu, Mikhael. Kembalilah 
saat kami sudah selesai." Pinta Sarah yang merasa tidak 
akan bisa melihat rasa sakitnya dan rasa sakit Mikhael 
menyatu. 


"Dan membuat aku gila lagi karena tidak 
melihatmu?" Mikhael bertanya dengan sinis. 


Sarah tahu kalau dia pantas mendapatkan semua itu 
dari Mikhael. Sangat-sangat pantas. Tapi Sarah tidak 
kuasa menahan dirinya menyuarakan isi hatinya. "Aku 
mencintaimu, Mikhael. Maafkan aku." Sarah tidak 
memandang Mikhael saat mengatakannya. Sarah terlalu 
takut dengan respon Mikhael. 


Mikhael yang mendengar pernyataan itu tersentak 
dari tempatnya. Tubuh Sarah kaku dan tidak menatapnya 
tapi Mikhael tahu kalau gadis itu menyuarakan kejujuran 
mutlak. 


Mikhael menyebrangi ruangan dan membawa 
lututnya berdiri di depan Sarah membuat Jozef bergeser. 
Mikhael berlutut di lantai dan menatap Sarah yang 
menatapnya dengan bingung. "Mikhael.." 


Suara Sarah hilang karena Mikhael telah 
membungkamnya dengan sebuah ciuman frustasi dan 
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rasa lega. Membingkai leher gadis itu dengan kedua 
tangannya dan mencium Sarah dengan sepenuh hati. 
Sarah sendiri hanya bisa merasakan lega dengan ciuman 
itu. 


Jozef dan Elizabeth hanya saling menatap dalam 


senyuman yang sama. Bahagia melihat Mikhael dan 
Sarah akhirnya bisa menyelesaikan perbedaan mereka. 
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ikhael memposisikan duduknya di belakang 
M: Sarah, meraih kepala gadis itu dan 
merebahkan di atas dadanya. Lalu tangan 
besarnya mengelus rambut pirang Sarah yang selalu 
terasa lembut. Tanpa bisa menahan diri, Mikhael 


mengecup kepala gadis itu dengan mata terpejam. 
Menghirup aroma tubuh Sarah. 


Ketegangan di tubuh Sarah membuat Mikhael 
mengelus lengannya. "Aku disini.” Bisik Mikhael seolah 
Sarah tidak menyadarinya. 


Sarah sendiri hanya bisa terus mereguk ludahnya. 
Menatap pisau tajam yang masih tergenggam dengan 
erat di tangan Jozef, pisau bedah kecil itu entah kenapa 
seribu kali lebih menakutkan sekarang. Mungkin karena 
hatinya telah tenang hingga kekhawatiran yang tadinya 
ada pada sikap Mikhael kini berpindah pada apa yang di 
lakukan Jozef. 


"Kalian bisa bicara agar lebih rileks." Jozef 
mengusulkan. é | 
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Sarah menatap Mikhael lewat ekor matanya saat 
pria itu menempelkan pipinya di pipi Sarah. 


"Ada yang ingin kau katakan?" Mikhael memulai. 


Sarah sendiri mulai berpikir tentang semua hal yang 
ingin dia katakan pada Mikhael. "Aku senang karena kau 
mencintaiku dan tidak pernah tidur dengan ibuku." 


Mikhael tersenyum mendengarnya. Lalu rintihan 
mengiringi suara gadis itu membuat Mikhael tahu kalau 
Jozef telah mulai menggores telapak tangannya. Suara 
kesakitan Sarah membuat Mikhael memejamkan mata 
dengan rasa sakit yang ikut dirinya rasakan. Mikhael 
meremas bahu gadis itu dan sesekali mencium pucuk 
kepalanya. 


"Ini sakit, Mikhael." Sarah merintih saat Jozef lebih 
dalam menancap pisaunya. 


"Apa kita tidak bisa memakai bius atau apapun? Dia 
kesakitan, Jozef." Suara itu milik Elizabeth. 


Jozef sendiri terus fokus ke telapak Sarah dan 
menimpali istrinya tanpa perlu menatap Elizabeth. "Jika 
dia pingsan, cairannya akan semakin menyerap ke 
tubuhnya. Akan lebih sulit mengeluarkannya nanti." 
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"Kalau begitu lakukan dengan cepat!" Mikhael 
menggeram. Mendengar rintihan Sarah yang membuat 
dirinya mulai kesal dengan keputusan yang di ambilnya.. 


"Aku sedang berusaha. Sebaiknya ajak dia bicara." 
Balas Jozef dengan suara yang masih tenang seolah tidak 
ada yang tengah di sakitinya. Jozef menulikan diri untuk 
kesakitan Sarah. 


Mikhael meraih rambut Sarah. Menahan tubuh 
Sarah agar tidak melawan dan membuat lukanya malah 
akan semakin buruk nanti. Pria itu sudah berkali-kali 
menenangkan Sarah tapi sepertinya rasa saktinya 
semakin bertambah mengerikan saja. 


"Sarah, kau mencintaiku?" 

Mikhael bertanya dengan gigi bergemelatuk 
menahan emosi. Rasanya dia ingin membunuh Davide 
sekarang juga. 


"Sarah jawab! Kau mencintaiku?" 


Sarah terengah-engah. Keringat dingin mengalir di 
seluruh tubuhnya. "Ya." Jawab gadis itu singkat. 


"Kau mau menikah denganku?" 


Sarah mendesis saat Jozef menancapkan pisau kecil 
itu dengan keras yang membuat gadis itu hampir 
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berteriak. Tapi dengan cepat suara Sarah hilang ke 
tenggorokannya saat Jozef meremas tangannya yang 
penuh luka seolah sedang meremas benda mati. 


"Sarah, jawab? Kau mau menikah denganku." 
Diantara rasa sakit dan ketidaksadarannya Sarah 
menggeleng. Mendengar Mikhael bertanya dengan 
menuntut. 


"Kenapa?" Mikhael kembali bertanya. Kali ini dengan 
nada tidak suka. 


Sarah yang merasakan remasan Jozef telah hilang 
mulai meraih kesadarannya kembali dan matanya 
berhasil melihat cairan hijau yang sudah keluar dari 
telapaknya. Jozef membersihkan tangan itu dengan tisu 
yang di sodorkan Elizabeth. 


"Kenapa Sarah? Kau mencintaiku tapi tidak ingin 
menikah denganku?" 


Sarah mendengar suara menuntut dari Mikhael. 
Membuat Sarah tahu kalau dia tidak bisa berbohong 
pada Mikhael. Mikhael harus tahu kesalahan yang tidak 
dapat dia perbaiki. 


"Aku menandatangi surat pernikahan dengan, Philip. 


Maafkan aku, Mikhael. Aku bersalah. Aku seharusnya 
tidak gegabah tapi saat itu yang aku pikirkan hanya kau 


142 


dan ibuku dan hubungan kalian." Suara Sarah tersedu- 
sedu. Pandangan Sarah juga nampak tersiksa. 


Mikhael hanya mengelus kepala itu dengan sayang. 
"Tidak apa-apa. Aku yang salah, seharusnya kau 
mendengar semuanya dariku tapi aku yang terlalu takut 
akan responmu malah menunda semuanya dan 
membuat kau mendengar semuanya dari orang lain." 


"Kau tidak marah?" Sarah mendongak demi bisa 
menatap Mikhael dan meneliti raut wajah pria itu. Sarah 
hanya takut kalau Mikhael hanya tidak marah melalui 
katanya. 


Mikhael tersenyum tulus. "Aku akan membenci 
diriku kalau sampai marah lagi padamu. Mengingat apa 
yang terjadi padamu." Mikhael mengacu pada luka gadis 
itu yang tengah di bersihkan oleh Jozef. Dengan teliti. 


"Tapi bagaimana dengan surat pernikahan itu?" 

Mikhael kembali mengecup kepala Sarah dan 
menatap Jozef sesaat. Jozef tampak mengangguk sedikit 
membuat Sarah bingung. Apakah mereka berdua bisa 


membaca pikiran satu sama lain? 


"Aku bisa membunuh Philip agar kau tidak terikat 
dengan siapapun." Ucap Mikhael tenang. 
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Sarah hanya menatap Mikhael dengan tubuh yang 
sudah berbalik. Terlalu terkejut dengan apa yang 
dikatakan Mikhael. "Kau pasti bercanda." 


Mikhael mengangkat bahunya. "Jozef juga pernah 
melakukannya kenapa aku tidak." 


Keentengan suara Mikhael tidak membuat Sarah 
lebih terkejut dari pada apa yang dibeberkan pria itu. 
Jozef pernah melakukannya? Berarti Jozef dan Elizabeth.. 


Sarah tidak kuasa menatap Jozef dan Elizabeth 
dengan pandangan ngeri. 


"Aku tidak keberatan Jozef melakukan semuanya, 
Sarah. Aku cukup senang dengan fakta kalau kami bisa 
bersama." Suara Elizabeth yang tahu arti dari tatapannya 
membuat Sarah menahan nafas. Semudah itukah 
mereka membunuh orang? 


"Tapi tenang saja, Sarah. Kejadian ini tidak akan 
terjadi seperti itu. Mikhael tidak perlu membunuh Philip 


karena sejak awal Philip tidak pernah memilikimu." 


Kata-kata Jozef membuat Sarah memundurkan 
kepalanya karena terkejut. "Apa maksudnya.." 


"Kau sudah lebih dulu menikah denganku, Sarah. 
Bukan Philip. Harusnya bajingan itu mengecek dulu 
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semua berkasnya. Dia terlalu ceroboh hingga tidak 
meneliti semuanya." 


"Apa?" 


"Sepertinya kau cukup terkejut." Mikhael berkata 
dengan tangan yang sudah meraih tubuh Sarah dan 
membopongnya. "Kita harus membiarkanmu istirahat 
setelah apa yang mereka lakukan padamu." 


Sarah ingin membantah karena dia butuh semua 
penjelasan yang ada tapi Mikhael menatapnya dengan 
pandangan kalau dia tidak boleh membantah. Membuat 
Sarah bungkam. 
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ikhael merebahkan tubuh itu diatas ranjang 
M: foto Sarah masih menempel dengan 
cara yang sama. Ya, Mikhael membawa Sarah 
ke kamar dimana dia menempel semua foto Sarah dan 


Sarah sekarang sudah tahu semuanya jadi Mikhael tidak 
perlu merasa khawatir lagi akan respon gadis itu. 


Sarah sendiri hanya menatap ruangan itu dengan 
perasaan terharu. Bukan ngeri, Sarah malah merasa 
istimewa. Pria seperti Mikhael menjatuhkan hatinya 
pada gadis seperti dirinya membuat Sarah merasa indah. 


Mikhael merapikan selimut di tubuh Sarah. Meraih 
kotak obat yang ada di laci nakas dekat ranjang dan mulai 
memegang tangan gadis itu yang masih terlihat 
mengerikan dengan luka yang di goreskan Jozef. 


"Kau bisa istirahat. Aku akan ada disini saat kau 
bangun nanti." Mikhael berkata. 


Tapi Sarah malah fokus menatap pria itu. Tatapan |. 


Mikhael fokus pada tangannya dan Sarah bisa melihat 
Mikhael tanpa perlu beradu tatapan dengan pria itu. 
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Wajah itu begitu tenang dan Sarah tersenyum. Dia 
menyukainya. 


"Jangan menatapku seolah aku adalah alasan kau 
ada di dunia ini Chihua." Suara Mikhael yang tiba-tiba 
membuat Sarah tersentak tapi senyum kembali 
mewarnai bibir gadis itu. 


"Sepertinya memang begitu." 


Mikhael menatap Sarah dengan intens. Melihat 
bagaimana senyum Sarah mampu membuat dia 
tersenyum juga. "Lalu katakan bagaimana itu bisa 
menjadi mungkin." 


"Karena aku mencintaimu." 


Mikhael mendengus. "Apa cinta cukup untuk 
membuat kau beralasan ada di dunia ini?" Tanya Mikhael 
yang mulai membalut telapak tangan gadis itu dengan 
perban. 


"Tidak juga. Tapi aku yakin Tuhan menghadirkan aku 
di dunia ini karena ada kau yang meminta aku untuk ada. 
Bukankah harusnya begitu?" Sarah terkikik untuk kata- 
kata yang keluar dari mulutnya. 


Mikhael hanya mengangguk saja. Setuju dengan 
kalimat Sarah. 
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"Lalu katakan padaku, bagaimana bisa aku menjadi 
istrimu?" Sarah bertanya. 


Mikhael menatap gadis itu dengan seringai. "Kau 
memancing percakapan karena rasa penasaran." 


"Penasaran bisa membunuh seseorang. Kuharap kau 
pernah mendengarnya." Sarah berbicara dengan wajah 
lugu. 


Mikhael akhirnya menghela nafas. Duduk di pinggir 
ranjang dan mulai memegang kedua tangan gadis itu 
yang ada di atas pangkuannya. "Kau tidak berniat untuk 
tidur, ya?" 


Sarah menggeleng. 


"Kau telah menandatangani berkas yang aku kirim ke 
rumahmu. Atau rumah bibimu lebih tepatnya." 


"Berkas? Berkas apa? Aku tidak pernah 
menandatangani apapun, Mikhael. Mungkinkah kau 
salah?" Sarah mencoba membuat semuanya masuk akal. 
Sarah hanya tidak ingin berharap terlalu jauh dengan apa 
yang di beritahukan Mikhael. 


Sarah cukup senang. Sangat senang malah saat tahu 


kalau Mikhaellah yang akan menjadi suaminya dan 
bukannya Philip. Tapi Sarah takut kalau semuanya hanya 
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mimpi. Sarah takut berharap dan malah menemukan 
dirinya hancur pada akhirnya. 


"Tidak, Chihua. Aku tidak salah. Kau memang 
menandatangi berkas atas permintaan bibimu. Tentang 
hutang ayahmu." Timpal Mikhael percaya diri. 


Sarah tercengang. Bahkan pupil matanya melebar 
mendengar pernyataan itu. Hutang? Benarkah? Bibinya 
memang pernah meminta ia tanda tangan dan Sarah 
sangat yakin kalau itu memang soal hutang. 


Mikhael mengulum senyum. "Kau tidak membaca 
semuanya." Seolah tahu apa yang ada di pikiran gadis itu 
Mikhael berbicara. 


"Kau menipuku." 


"Aku tidak menipumu, Chihua. Bibimu yang 
melakukannya." 


"Oh ayolah, itu sama saja. Bagaimana kau bisa 
membuat bibiku melakukan semua itu?" 


Mikhael mengerling. "Bibimu membutuhkan uang 
dan itu dengan jumlah yang banyak. Aku memberikan 
uang dan dia membantu aku mendapatkan tanda 
tanganmu. Semudah itu." 
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"Kenapa bibiku membutuhkan banyak uang? Dia 
bahkan hanya berdiam diri di rumah." 


Mikhael berdiri dan mulai berjalan kearah dinding 
dimana foto Sarah berada. Menatap setiap foto dan 
kenangan langsung membanjiri ingatannya. "Bibimu 
bermain judi. Dia sejak dulu sering melakukannya tapi dia 
lupa kalau ayahmu sudah tidak ada untuk menutupi 
hutang-hutangnya. Tidak cukup pandai menilai situasi 
menurutku." 


"Apa bibiku mengenalmu?" 


Sarah menatap Mikhael yang masih 
memunggunginya. 


"Dia mengenalku. Bibimu dan ibumu tidak pernah 
saling menyimpan rahasia." 


"Lalu dia malah bersedia membantumu." Sarah 
terdengar tidak percaya. 


"Sayangnya bibimu tidak tahu kalau aku terlibat 
dengan kematian ibumu. Dia berpikir aku masih 
menyimpan cinta untuk ibumu." 


"Dan dia dengan sukarela membiarkan aku menjadi 


ganti ibuku." Tebak Sarah yang membuat gadis itu geram 
sendiri. Wanita sialan itu. 
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“Sepertinya begitu." Mikhael telah berbalik lagi dan 
kembali berjalan kearah Sarah. "Aku tidak suka fotomu 
yang ini." Mikhael duduk di pinggir ranjang dan 
menyerahkan selembar foto dimana Sarah tengah 
berlutut didekat halte dan sedang menangis. 


Sarah ingat kejadian itu. Hari itu dia bertengkar 
dengan bibinya dan bibinya mengatakan kalau kematian 
ibunya harusnya tidak pernah terjadi. Harusnya Sarah 
yang mati. Rasa sakit itu masih menusuk dadanya. 


"Kau kembali mengingat lukamu." Mikhael 
menyentuh rahang itu. 


Sarah hanya mengangguk dalam diam. Tapi Mikhael 
tidak suka dengan kesedihan itu hingga tangan yang 
tadinya hanya mengelus rahang Sarah kini mulai 
meraihnya dan membawanya mendekat. 


Sarah menatap Mikhael dalam tanya. Tapi Mikhael 
hanya tersenyum dan membawa wajahnya semakin 
dekat dengan wajah gadis itu. Lalu bibir mereka menyatu. 
Dalam ritme indah yang membuat Sarah bisa merasakan 
lidah Mikhael yang mulai menjilat bibir bawahnya. Sarah 
membuka mulutnya, membiarkan lidah panas pria itu 
menginvasi mulutnya. Sarah memejamkan mata, 
memegang kedua bahu Mikhael dan mulai mendekat 
pada tubuh berotot itu. Mikhael memegang pinggul 
Sarah, meremasnya hingga desahan keluar dari mulut 
Sarah. 
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Mereka berciuman dengan rakus dan seolah waktu 
telah berhenti diantara mereka. 
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matanya. Tirai masih di tutup dan Sarah yakin di luar 

sana telah pagi. Dia pasti ketiduran tadi malam saat 
Mikhael berciuman dengannya. Bahkan mereka belum 
mencapai intinya dan dirinya malah jatuh tertidur. 


g bangun dari ranjang dan mulai mengucek 


Bukankah Mikhael berjanji akan ada disini saat dia 
bangun. Sepertinya itu hanya ucapan sesaat karena 
nyatanya Mikhael tidak ada. 


Tidak ingin memikirkan banyak hal akhirnya Sarah 
memutuskan untuk keluar dari kamar. Meraih selimut 
tipis itu, Sarah menutup baju tanpa lengannya. 


Sarah menatap rumah yang terlihat sepi. Langsung 


menuruni anak tangga dengan sedikit tergesa-gesa untuk 6) 
mencapai lantai paling bawah. Lalu matanya bisa p) 
menangkap satu sosok yang sedang duduk 
membelakanginya. 


"Lizzie?" Sarah bersuara. F| # 


A 


Sosok itu berbalik. Senyum lebar terkembang di 
bibirnya. "Kau sudah bangun?" Tanya Elizabeth yang 
terlihat memegang gelas besar dengan susu putih. 


Sarah mengangguk dan berjalan kearah Elizabeth. 
"Kau melihat Mikhael?" 


Senyum aneh tersungging di bibir Elizabeth. 
Campuran humor dan geli. "Sepertinya dia sedang sangat 
sibuk dan tidak bisa menemuimu untuk satu jam ke 


depan." 


Sarah tidak mengerti. "Sibuk apa? Apa dia sedang 
tidak ada di rumah?" 


Elizabeth menggeleng dengan bibir yang kembali 
meminum susunya. "Dia ada di rumah." 


"Lalu kenapa aku tidak bisa menemuinya? Apa yang 
begitu penting hingga aku tidak bisa bertemu 


dengannya?" 


Lagi-lagi senyum terkembang di bibir Elizabeth. 
Membuat Sarah bingung sendiri. 


"Baiklah. Dia ada di dapur." 


"Dapur?" 
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"Dia sedang mengasah pisau barunya. Kau bisa 
menemuinya disana." 


Sarah yang merasa aneh tidak memundurkan 
niatnya untuk menemui Mikhael. Tanpa berkata apa-apa 
lagi Sarah melangkah meninggalkan Elizabeth menunju 
dapur yang berada di bagian belakang rumah. 


Sarah berbelok dan menemukan pemandangan yang 
tidak akan pernah dirinya sangka akan di temuinya. 
Pemandangan itu membuat senyum tipis terkembang di 
bibirnya. 


"Lakukan sesuatu untuk daging ini Erick. Jangan 
membuat aku menyesal telah memanggilmu!" Suara itu 
milik Mikhael. Pria itu tengah membelakangi Sarah dan 
tengah sibuk dengan kompor didepannya. 


Mikhael tengah memasak. Ah.. pria yang penuh 
dengan kejutan. 


Erick yang sedang berbalik untuk mengambil garpu 
langsung melihat Sarah yang tengah berdiri di sana. Pria 
tua itu ingin menyapa tapi Sarah langsung meletakkan 
telunjuknya di belahan bibirnya. Melarang Erick 
mengumumkan kedatangannya pada Mikhael. Sarah 
jelas suka dengan apa yang di lakukan Mikhael. 


Erick hanya mengangguk dan kembali ke depan 
kompor. Membantu Mikhael memasak. 
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"Sialan, apa kau buta!?" Suara bentakan lain. 


Mikhael jelas tampak frustrasi dengan apapun yang 
hendak dia lakukan. 


"Perhatikan dengan benar! Chihua ku akan sakit jika 
memakan benda itu." 


Sarah nampak terkesima dengan pendengarnya. Jadi 
Mikhael memasak untuknya. Pria ini.. 


"Tapi anda yang memanggang daging ayamnya 
terlalu lama.." Erick membela diri membuat Mikhael 
menatapnya dengan geram. 

"Apa kau bosnya disini?" 


Erick berdehem. "Anda kokinya." 


"Apa moto kita?" Tanya Mikhael lagi dengan tatapan 
panas kearah Erick. 


"Bos tidak pernah salah." 
"Bagus. Lakukan dengan benar kalau begitu. Kalau 
sampai Chihua bangun dan ini belum siap, awas saja. Aku 


akan mengirimmu ke tempat paling terpencil didunia ini 
agar kau tahu rasa." 
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“Sepertinya ancaman itu tidak perlu. Aku sudah 
bangun." 


Mikhael langsung berbalik dan Sarah terbahak 
menatap apa yang di temukannya di wajah tampan itu. 
Pipi Mikhael terlihat berjelaga. 


"Chihua.." Mikhael menyembunyikan sepatulanya. 
Langsung berdehem dengan tatapan tajam kearah Erick. 


Erick hanya mengangkat bahu. 


"Kenapa kau kemari? Apa kau tidak bertemu dengan 
Lizzie?" 


"Aku bertemu dengannya di sofa ruang tengah. Dia 
bilang kau sedang mengasah pisau baru jadi aku 
penasaran dan benar saja. Pemandangan yang menarik." 
Sarah mengerling. Untuk pertama kali matanya melihat 
Mikhael salah tingkah dan itu sangat menghibur. 


"Sial. Aku sudah meminta dia untuk tidak 
membawamu kemari." Mikhael bergumam dengan 
cukup kencang. 


Sarah tertawa dengan ceria. Langsung berjalan 


mendekat dan meraih celemek yang tergantung di 
dinding. Memasang benda itu di pinggangnya. 
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"Apa yang akan kau lakukan?" Tanya Mikhael 
gelagapan. 


"Membantumu. Kurasa kau membutuhkannya." 

"Tidak!" 

Sarah menatap tidak mengerti. 

"Tuan Mikhael ingin memberikan kejutan untuk 
anda. Tapi sepertinya gagal." Erick yang berbicara 


membuat Mikhael menatap sinis kearah Erick. 


"Karena siapa aku gagal?" Jelas Mikhael bermaksud 
menyalahkan Erick. 


Erick hanya menunduk meminta maaf walau Erick 
tidak merasa bersalah. Tapi bos selalu benar. Moto yang 
berengsek. 


Sarah hanya bisa menggeleng. 


kaa 
Jozef meraih roti itu tinggi-tinggi. Langsung meringis 
melihat penampakan roti yang penuh dengan warna 


hitam. Menutupi warna aslinya. Lalu tatapan Jozef 
tertuju kearah Erick. 
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"Siapa yang memasak ini?" Tanya Jozef dengan suara 
jijik yang kentara. 


Erick berdehem. Langsung menatap Mikhael dan 
menemukan pria itu tengah balas menatap dirinya 
dengan mata menyipit. 


"Saya tuan." 


Jozef hanya menggeleng dengan tangan yang 
kembali meletakkan roti itu ke tempatnya. "Aku tidak 
tahu kalau gayamu memasak telah berubah, Erick. Apa 
ini namanya gaya gelap?" Jozef mengatakan itu untuk 
Erick tapi mata abu itu jelas menatap saudaranya yang 
sejak tadi hanya terdiam dengan makanan yang telah 
masuk kedalam mulutnya. Mikhael terlihat begitu 
menikmati makanan itu. 


"Makanlah, Jozef. Jangan banyak mengkritik Erick. 
Sudah untung dia mau masak untuk kita." Mikhael 
akhirnya bersuara karena tidak tahan. 


Erick hanya menunduk mendengar pembelaan 
Mikhael untuk pertama kalinya dalam hidupnya. 


Jozef hanya mencibir. "Kau sekarang berubah? 


Biasanya kau yang paling benci Erick." Ucap Jozef seolah 
bodoh. 
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"Tentu saja semua orang bisa berubah. Jadi 
makanlah." 


"Rasanya tidak enak." Suara itu milik Sarah yang tiba- 
tiba bersuara. 


Jozef seolah menahan tawa sedangkan Elizabeth 
seperti tercekik. Jelas pasangan itu tahu siapa yang 
memasak tapi Sarah tidak. 


Mikhael hanya menatap Sarah dengan kesal lalu pria 
itu menghembuskan nafasnya dengan frustasi. 


"Aku tidak berminat makan lagi, sebaiknya kalian 
saja yang melanjutkan makannya." Mikhael meletakkan 
sendoknya dengan cukup keras. 


Sarah menatap kepergian pria itu dengan bingung. 


"Nona, tuan Mikhael khusus membuatkan anda 
makanan itu." 


"Apa?" Sarah tercekat. 


Jozef terkekeh. "Sepertinya kau harus mulai 
membujuknya. Dia pasti sangat sakit hati." Jozef 
memprovokasi. 


Sarah menatap dengan merana. Dia sudah sangat 
keterlaluan. 
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Tapi Mikhael juga bersalah karena tidak mengatakan 
kalau semua makanan yang ada di atas meja adalah 
masakannya. Yang sarat lihat hanya ayam saja tadi. 
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arah mengetuk pintu di depannya setelah lebih dulu 
bimbang di depan pintu antara mengetuk dan tidak. 


Suara dari dalam memintanya masuk membuat 
Sarah membuka pintu dan menemukan Mikhael sedang 
menatapnya. Melihat wajah tampan itu berkerut 
bingung membuat Sarah berdehem. 


"Apa kita bisa bicara?" Tanya Sarah dengan pelan. 


"Tentu Chihua. Masuklah." Ucap Mikhael yang masih — 1 $” 
duduk di kursi dengan laptop yang ada di pangkuannya. | 


Sarah menutup pintu dan melangkah ke dekat | 2 
Mikhael. Menatap sekeliling ruangan dan melihat Sf 


ruangan itu hanya diisi dengan lemari besar yang "AN 
tertempel didinding juga kursi yang sekarang di duduki P j 
Mikhael. Aneh. 


Sarah terdiam di dekat Mikhael. Nampak salah | 
tingkah. ` 


i S | 4 
"Ada apa, Chihua?" Mikhael meraih lengan sari Ñ 


dan mengelusnya. | 
Na f, 
VAJA 


Sarah akhirnya menghembuskan nafasnya dan 
meraih laptop yang ada di pangkuan Mikhael. Membawa 
laptop itu ke laci lemari tanpa pintu itu. Disana banyak 
buku berjejeran. 


Sarah kembali berbalik ke arah Mikhael. Pria itu 
masih duduk di tempatnya dengan tatapan yang tentu 
saja bertambah bingung. 


Sarah berjalan kearah Mikhael dan bisa di rasakan 
oleh Sarah nafas Mikhael yang tercekat. Karena Sarah 
telah duduk di atas pangkuannya. Melingkari tubuhnya 
dengan tungkai yang membuat dress selutut Sarah 
terangkat semakin tinggi. 


"Chihua.." 


Sarah menenggelamkan wajahnya di leher Mikhael. 
Menghirup aroma pria itu dengan dalam. "Maafkan aku. 
Aku tidak tahu kalau masakan itu khusus kau buatkan 
untukku." Sarah berkata. 


Mikhael langsung tahu kenapa Sarah bersikap aneh 
dan datang ke ruangan tempat ia sering menyendiri. 


Memeluk gadis itu Mikhael mengulas senyumnya. 


"Aku tidak marah." 
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"Tapi kau kesal." Sarah memainkan kancing 
kemejanya. Membuat Mikhael meraih tangan itu dan 
membawanya ke belahan bibirnya. Mengecup tangan 
Sarah dengan lembut. 


"Sedikit." 


Sarah langsung mengangkat kepalanya dan menatap 
Mikhael dengan sendu. "Maafkan aku." 


"Bukan salahmu. Aku memang tidak pandai 
memasak." 


Sarah mengangguk sedikit membenarkan. 
Mengingat bagaimana Mikhael lebih banyak memarahi 
Erick daripada memasak. Jelas semua kekesalan yang 
tidak seharusnya malah tertuju kearah pria tua itu. 


Mikhael mengelus pipi gadis itu dan mulai 
membenamkan bibirnya di bibir Sarah yang basah. 


"Aku senang kau ada disini." Ucap Mikhael setelah 
selesai mencium Sarah. 


Sarah sendiri hanya tersenyum. "Aku juga." 
Mikhael ingin kembali mencium Sarah saat pintu 


terbuka dengan cukup keras membuat Mikhael menatap 
tajam. Melihat Erick ada disana dengan tatapan liar. 
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"Tuan Jozef sudah membawa Lizzie pergi. Kita di 
serang!" 


Saat itulah Sarah merasakan punggungnya 
mendingin. Bahkan Sarah gemetaran. 


kak 


Mikhael membawa tangan Sarah dengan remasan 
kencang. Mendengar suara baku hantam di bawah sana 
juga beberapa senjata yang di tembakkan dengan 
berlebihan. 


Mikhael berdecih. “Sepertinya penyerang kita ingin 
melenyapkan semua orang." Komentar Mikhael dengan 
datar. Sementara Erick berada di belakang mereka 
dengan mengawasi yang tentu saja dengan membawa 
senjata laras panjang. 


Sarah sendiri hanya bisa bungkam. Semua sekenario 
dalam otaknya terputar dengan menakutkan. Mikhael 
yang menyadari hal itu hanya bisa mendekap Sarah 
dengan lengannya. 


"Tidak akan aku biarkan sesuatu terjadi padamu." 
Janji Mikhael. 


Sarah menatap Mikhael dengan sendu. "Aku takut 
sesuatu terjadi padamu." Ucapnya dengan bibir yang 
masih bergetar. 
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Mikhael mengecup bibir yang gemetar itu. "Bodoh. 
Aku bisa menjaga diriku jadi khawatirkan dirimu sendiri." 


"Karena kau akan melakukan semua hal untuk 
membuat aku selamat. Itu yang aku takutkan." 


Mikhael terhenti dan menatap mata Sarah yang 
berkaca. Menghela nafas saat dadanya dihantam tangan 
tak kasat mata. Gadis itu selalu mampu membuat dirinya 
tertegun dan tidak mampu berkata. 


"Kita berdua akan baik-baik saja." 


"Ya.." suara Erick terdengar. "Baik. Kami akan segera 
bergabung." Jawab pria tua itu lagi. 


Mikhael menatap Erick dengan tatapan meminta 
kalau informasi apapun yang akan di katakan Erick adalah 
informasi yang bisa menenangkan. 


"Tuan Orion sudah ada di bawah. Semua sudah di 
bereskan. Tuan Orion berhasil membunuh, Davide. Otak 
dari penyerangan." Ucap Erick dengan pasti. 


Mikhael menghela nafas. Untuk pertama kalinya dia 
suka mendengar nama saudaranya itu. 


Saat mereka akan melangkah turun Sarah malah 
tertegun. Apa yang di lihatnya membuat Sarah tahu 
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kalau apapun janji yang di berikan Mikhael tidak akan 
bertahan lama. Pria di ujung sana telah menghadang 
mereka dengan pistol yang ada di tangannya dan sedang 
terarah pada mereka. 


"Philip." Sarah menyebut nama itu dengan ngeri. 


Mikhael yang mendengar Sarah menyebut nama pria 
sialan itu, ikut berhenti bersama dengan Erick. 


Mikhael mendorong dada Sarah ke belakang 
tubuhnya. Menjadikan dirinya sendiri tameng untuk 
Sarah. Sarah menatap Mikhael dengan airmata yang 
mengalir. 


"Kembalikan dia padaku, Mikhael. Dia milikku." 
Philip meminta. Wajah Philip di penuhi dengan darah dan 
tampangnya benar-benar kacau. 


"Kau meminta pada orang yang salah. Sejak awal dia 
milikku. Kau datang terlambat. Negara saja sudah 
menyetujui pernikahan kami." Mikhael menyeringai. 


"Kau memakai cara yang licik, bangsat!" Philip 
menggeram. 


Mikhael mengangkat bahunya enteng. "Tidak ada 


yang menjadikan kelicikanku sebagai masalah. Jadi 
sebaiknya sadari posisimu." Mikhael menuding tajam. 
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"Sarah! Pergi denganku atau kubunuh bajingan itu." 
Philip berteriak. 


"Wah.. kau memakai cintanya padaku untuk kembali 
padamu. Bukankah kau lebih licik daripada aku." Mikhael 
mengejek. 


"Aku belajar darimu. Jadi Sarah, apa pilihanmu 
sayang. Aku menunggu.." 


Sarah melangkah ke depan membuat Mikhael 
langsung mencengkram lengan itu dengan kesal. "Apa 
yang kau lakukan!?" 


"Aku tidak mau sesuatu terjadi padamu." Sarah 
menggeleng dalam linangan airmata. "Aku tidak mau kau 
terluka." Gadis itu terisak. 


"Bodoh. Sudah kukatakan kalau kau hanya perlu 
mencemaskan dirimu. Jadi berhenti sekarang juga." 


"Aku tidak bisa melakukanya." Gelengan lain. 
"Lepaskan aku Mikhael." Pinta gadis itu dengan suara 
serak. 


Mikhael bisa melihat seringai kemenangan di wajah 
Philip. Membuat pria itu menggeram marah. 


Mikhael melepaskan Sarah. Tapi tidak sebelum ia 
berkata. "Erick, tembak aku kalau sampai Sarah 
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melangkah dari tempatnya." Perintah Mikhael dengan 
mata menantang Sarah. 


"Baik tuan." Erick sudah menodongkan pistol ke 
kepala Mikhael. 


Sarah menatap Mikhael dengan pandangan merana. 


"Berengsek, aku akan benar-benar membunuhmu!" 
Philip menarik pelatuknya dan suara letusan terdengar 
nyaring membuat Sarah berteriak dengan mata yang 
terpejam. 


Sarah merasakan dadanya meradang. Denyut 
jantungnya berdetak keras lalu saat dia membuka mata, 
dia melihatnya. Mikhael masih diam di tempatnya dan 
sedang menatapnya dengan tatapan yang sama. Kesal. 


Lalu Sarah menatap kearah Philip dan menemukan 
pria itu telah jatuh dengan mengenaskan. Darah 
mengalir deras di tempatnya jatuh. Lalu mata Sarah 
menangkap pelakunya. Pria dengan rambut pirang itu 
memberikan senjatanya pada pria di sampingnya. 


"Aku benar-benar tidak suka dengan suaranya." 
Komentar Orion dengan kejam. Lalu dengan enteng dia 
menginjak tubuh Philip yang tergeletak di lantai. Berjalan 
di atas tubuh pria itu padahal masih ada jalan lain. 
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"Dimana Jozef dan Elizabeth?" Tanya Orion yang 
tidak mengetahui keberadaan dua orang itu. 


"Kukira kau sibuk mengurus perempuan Tesla itu." 
Bukannya menjawab pertanyaan Orion, Mikhael malah 
menyindir saudaranya. 

"Ya. Dia cukup menyenangkan. Juga membuat sibuk. 
Tapi tentu saja aku akan datang jika kau membutuhkan 


pertolonganku." Senyum dingin terkembang di bibir itu. 


Mikhael mendengus. Tarik kembali perasaannya 
yang senang dengan kehadiran pria itu di tempatnya. 


Tak menjawab Orion, Mikhael malah memeluk Sarah 
dengan desahan lega. "Syukurlah kau baik-baik saja." 


Sarah bungkam. Dia jelas masih terguncang. 
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| 4 
f ikhael membawa Sarah dalam pangkuannya. 
Ka Meraih wajah gadis itu dengan kedua 
Ir tangannya dan mulai menciumi wajah itu 


seolah Sarah adalah anak kecil. Sarah menghindar tapi 
Mikhael malah semakin gemas membuat gadis itu diam 
di atas pangkuannya dan menciumi seluruh wajahnya. 


Sarah tidak masalah dengan kelakuan Mikhael yang 
ini tapi tetap saja. Mereka sedang berada di ruang tengah. 
Dimana puing-puing rumah masih di bereskan oleh 4 
orang-orang Mikhael dan mereka duduk bersama Orion, 1 | 
Elizabeth dan Jozef. Bayangkan betapa memalukannya 4 
hal itu. , 


"Berhenti, Mikhael. Apa yang kau lakukan?" Sarah A 
meletakkan tangannya diatas dada Mikhael. Mencoba G) 
PI 


menghentikan yang terasa percuma. 


"Aku hanya sedang bersyukur karena kau selamat." 
Jawab Mikhael enteng. / | 


Orion menatap mereka dengan ringisan. Melia | 
bagaimana gilanya Mikhael pada Sarah. Sedangkan Jozef. 4 


ORJI 


hanya mengelus kepala Elizabeth yang tertidur 
berbantalkan pahanya. 


"Bukankah orang-orang Australia akan sedikit kesal 
dengan apa yang kau lakukan?" Jozef memulai 
percakapan. Menatap Orion dengan pandangan tertarik. 


Orion hanya menggeleng dengan senyum kecil yang 
terukir di bibirnya. "Mereka akan mengerti jika aku 
menceritakan semuanya." 


"Cerita seperti apa?" Tanya Jozef lagi. 


"Tentang Philip yang ingin mengambil istri saudaraku. 
Kami memang cukup banyak bekerjasama di Australia, 
tapi aku tidak akan membiarkan siapapun menyentuh 
keluargaku. Bukankah kita semua begitu?" 


Jozef hanya menganggukkan kepalanya dengan 
setuju. 


"Lalu bagaimana dengan putri kecil, Robert? 
Kudengar di cukup membuatmu pusing?" Mikhael 
bertanya diantara belitan tangannya pada pinggang 
Sarah. 


Orion terlihat menerawang. "Sedikit." Jawab Orion 
pendek. 
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Mikhael terkekeh. "Apa lebih buruk dari Lizzie atau 
Sarah?" 


Kedua perempuan yang di sebut namanya itu 
memandang Orion dengan tertarik. Sepertinya 
pertanyaan Mikhael cukup menarik. 


"Sepertinya begitu." 


Lizzie dan Sarah saling menatap dan saling melempar 
senyum tipis setelahnya. 


"Kuharap kau bisa sedikit bersabar menghadapinya." 
Ucap Sarah ikut masuk dalam percakapan. 


"Jangan mencoba membunuhnya seperti yang di 
lakukan Jozef, kau akan merasa kehilangan nanti." 
Timpal Elizabeth. 


Kata-kata Elizabeth membuat Jozef langsung 
menatap istrinya dengan gemas. Masalalu mereka 
memang buruk tapi Jozef telah berjanji akan membuat 
semuanya baik untuk ke depannya. Untunglah Jozef 
tidak pernah merasakan penyesalan itu. 


"Dan jangan menunda kejujuran padanya. Karena 


dia bisa saja tahu dari orang lain dan itu akan 
menyakitinya." Timpal Sarah. 
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"Oh.. jangan ungkit itu, kau tahu itu kesalahan 
terbesar yang pernah aku lakukan." 


Sarah mengalungkan lengannya di leher Mikhael. 
"aku tahu." 


Orion bangun dari duduknya dengan tatapan jengah. 
Melihat kemesraan dua saudaranya bersama istri- 
istrinya membuat Orion nampak frustasi. 


"Aku akan kembali." 
"Sungguh? Kau tidak ingin menetap sebentar." 


"Tidak Sarah. Aku benci adegan yang kalian 
perlihatkan." Ucap Orion jujur. 


"Adegan apa?" Tanya Mikhael. 


"Adegan manis-manis seperti kalian di ciptakan dari 
gula yang sama." Jawab Orion dengan langkah yang 
sudah berbalik pergi. 


Mikhael hanya menatap punggung saudaranya 
dengan helaan nafas. Sarah juga menatap punggung itu 
dengan doa agar Orion dan siapapun perempuan yang 
bersamanya akan selalu baik-baik saja. 


"Kami akan mengunjungi, Sydney dalam waktu 
dekat." Jozef sedikit berteriak. 
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"Aku akan menunggu." Jawab Orion tanpa menatap 
ke belakang lagi. 


Kam 


Mikhael bangun dengan cepat. Langsung menatap 
kamarnya dengan mata menelusuri. Dia tidak 
menemukan Sarah dimanapun. 


Pria itu langsung bangkit dan mulai membuka semua 
pintu dan masih nihil. Sarah tidak ada dimanapun. 


"Chihua!" Mikhael berteriak histeris 
"Chihua!!" 


"Sarah!!" Mikhael menjambak rambutnya dengan 
darah yang seolah surut dari tubuhnya. Sarah 
menghilang. Sarah pergi. 


Mikhael tidak pernah merasa setidak berdaya ini. 
Biasanya dia selalu bisa mengendalikan dirinya apapun 
yang terjadi. Menyembunyikan segalanya lewat senyum 
gelinya. Tapi sekarang dunianya menghilang, dia tidak 
bisa menemukan poros hidupnya lagi. Dia tamat. Dia 
tidak bisa menyembuhkan diri. 


Lalu semuanya seolah jelas saat pintu terbuka dan 
gadis itu menatapnya lewat matanya yang penuh dengan 
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tanya. Mikhael bangun dari ranjang dan mulai berlari 
kearah pintu hanya untuk memeluk tubuh itu lebih erat 
lagi. Mikhael rasanya ingin meraung dengan kelegaan 
yang ia rasakan. 


Sarah sendiri hanya mengelus punggung itu dengan 
lembut. "Apa kau bermimpi buruk?" Tanya Sarah yang 
mulai mengerti kepanikan dari lelaki yang dicintainya. 


Mikhael menghela nafas. "Sepertinya begitu." Jawab 
Mikhael serak. 


Lalu Mikhael melepaskan pelukan itu dan mulai 
menatap Sarah dengan kesal. "Kemana kau? Kenapa aku 
tidak bisa menemukanmu di kamar ini?" 


Sarah hanya tersenyum. "Ayo, aku mau 
menunjukkan sesuatu padamu." Sarah meraih tangan 
Mikhael dan membawa pria itu keluar dari kamar. 


"Apa itu buruk atau baik?" 


"Kau akan lihat nanti." Jawab Sarah dengan senyum 
misterius. Mikhael tidak suka senyum itu. Seolah senyum 
itu ada untuk membuatnya sakit kepala. 


Sarah ternyata membawanya ke ruang makan dan 
dengan gaya anggun gadis itu membentangkan 
tangannya ke meja yang ada di depannya. "Lihat, aku 
memasak untukmu." Ucap gadis itu kemudian. 
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Mikhael tertegun. Menatap beberapa hidangan yang 
ada didepannya dengan hati penuh haru. Lalu saat 
kesadaran telah mengambilnya, Mikhael langsung saja 
meraih tubuh gadis itu dan memeluknya. 
Menenggelamkan diri Sarah di dalam pelukan erat itu. 


"Kau yang terbaik. Selalu menjadi yang terbaik." 
Ucap Mikhael dengan menggebu. 


"Kau juga, Mikhael. Mungkin aku tidak pernah 
menginginkan kehadiranmu tapi Tuhan tahu aku 
membutuhkanmu makanya dia mempertemukan kita. 
Aku tidak pernah merasa sehidup ini selama aku hidup. 
Kau memberi warna yang begitu indah dalam hidupku. 
Terimakasih Mikhael, atas cintamu atas segalanya yang 
tidak pernah aku miliki sebelum bersamamu." 


Suara Sarah mengalun bagai musik pengantar tidur. 
Membuat Mikhael ingin sekali tidur dalam pelukan gadis 
itu dan tidak bangun lagi. 


Ini terlalu indah untuk di rangkai kata. Terlalu 


sempurna untuk di ucap juga terlalu gila untuk di 
ceritakan. 
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ikhael menyerahkan piringnya pada Sarah yang 
M- mengulurkan tangannya. Tersenyum 

Sarah mulai mengisi piring itu dengan nasi dan 
lauk yang memang sudah di masaknya. Mereka jadi 
sering melakukan ini, hampir setiap hari. 


Mikhael akan bangun dan selalu tidak menemukan 
gadis itu di tempat tidur. Lalu Mikhael akan berjalan ke 
ruang makan dan pasti Sarah telah ada disana dengan 
masakan yang tengah di tatanya. 


Entah kenapa semua itu menjadi kebiasaan sekarang. 


"Apa aku boleh bertanya?" 


Mikhael urung menyuap makanan ke mulutnya saat 
mendengar permintaan izin itu. "Apa?" 


"Bagaimana rasanya mencintaiku saat itu?" Sarah 
bertanya dengan senyum indah terukir di bibirnya. 
Menjadikan salah satu tangannya sebagai penyangga 


kepalanya. 


"Disaat yang mana?" 


UNJI 


AN 


"Saat aku sendiri tidak menyadari keberadaanmu." 


Mikhael meletakkan sendok makannya dan mulai 
memfokuskan tatapannya pada wajah lembut itu. "Apa 
terjadi sesuatu, Chihua? Kau tiba-tiba mengungkit semua 
ini, apa ada sesuatu yang salah yang telah aku lakukan?" 


Sarah menggeleng. "Tidak, hanya saja aku seringkali 
merasa ingin menangis saat mendengar rintihanmu." 
Jawab gadis itu jujur. Terlihat tercekat seakan ada batu 
kecil tersangkut di tenggorokannya. 


"Rintihanku?" Tanya Mikhael tidak mengerti. 


Sarah akhirnya mulai menatap dengan wajah sendu. 
Ingatan tentang rintihan Mikhael setiap paginya 
membuat gadis itu merinding. Bukan karena tidak suka 
tapi lebih kepada hatinya yang ikut merintih 
mendengarnya. Dia ingin semua kepedihan itu terangkat 
dari diri Mikhael tapi yang di tahu Sarah hanyalah dirinya 
yang menjadi penyebab rintihan itu terjadi. Seolah 
dirinya menancap pisau di jantung Mikhael hingga 
Mikhael sering merintih dalam tidurnya dan menyebut 
namanya dengan suara kesakitan. 


"Apa kau terbangun karena itu? Apa aku 


mengganggu tidurmu?" Mikhael nampak gelagapan dan 
penuh dengan rasa bersalah. Mata abu itu gusar. 
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Tapi Sarah dengan cepat meraih tangan Mikhael dan 
meremasnya. Mencoba membuat Mikhael lebih tenang. 


"Awalnya iya. Tapi sekarang tidak." Jujur gadis itu. 


"Jangan berbohong padaku, Chihua. Jangan 
membuat semuanya terlihat lebih baik hanya karena kau 
ingin aku baik-baik saja." Kegusaran itu membuat Sarah 
tahu, dia tidak seharusnya membahas ini. 


Sarah bangun dari duduknya dan mulai duduk diatas 
pangkuan Mikhael. Memeluk pria itu dengan lembut. 
"Aku tidak berbohong Mikhael." 


Mikhael hanya diam. Bahkan pelukan Sarah tidak di 
balasnya. Pria itu jelas masih belum percaya dengan 
apapun yang di katakan Sarah. 


"Akhir-akhir ini aku sering bangun lebih awal dari 
rintihanmu. Aku akan dengan senantiasa menunggu kau 
dan mulai melihat bagaimana wajahmu tampak sangat 
kesakitan. Kau tahu, Mikhael? Dulu aku sering 
mendengar orang yang merindukan kekasihnya walau 
kekasihnya ada di dekatnya, mungkin kasus itu juga sama 
denganmu. Kau terlalu mencintaiku, karena sangat 
mencintaiku, kau jadi kesakitan." 


Kali ini tangan besar itu mengelus pinggang Sarah. 
Membenamkan wajahnya di dada Sarah membuat Sarah 
tersenyum bahagia melihat kepala Mikhael. 
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"Maafkan aku. Aku seharusnya bisa membuatnya 
lebih baik." 


"Tidak apa-apa, Mikhael. Kau bisa membuat aku 
tidak tidur semalaman asal kau bisa merasa lebih baik. 
Aku hanya tidak suka melihatmu kesaktian seperti itu. 
Aku tidak suka dengan raut wajahmu yang tersiksa. Apa 
begitu menyakitkan mencintaiku? Apa kau harus 
semenderita ini hanya karena cintamu padaku? Aku tidak 
suka, Mikhael. Aku ingin kau bahagia mencintaiku 
bukannya terluka." Sarah meneteskan airmata membuat 
Mikhael langsung menghapus jejak basah itu. 


"Aku bahagia, Chihua. Jika bisa ingin saja ku 
keluarkan perasaanku agar kau bisa melihat betapa 
bahagianya aku. Betapa bersyukurnya aku. Dan masih 
banyak lagi tentangmu yang akan membuat aku selalu 
tersenyum setiap detiknya." Penuh dengan emosi 
Mikhael bersuara. 


Sarah mengangguk dalam diam. Percaya dengan apa 
yang di katakan pria itu. Tapi mereka juga tidak bisa terus 
hidup dengan cara seperti ini. Sarah tidak akan sanggup 
lagi melihat luka di suara Mikhael. 


Kak 


Sarah membuka matanya saat dia bisa merasakan 
belitan hangat di pinggangnya. Lalu satu senyuman indah 
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yang di hadiahkan padanya membuat dia ikut tersenyum. 
Selanjutnya yang di sadarinya adalah Mikhael berada di 
atasnya dan tengah memainkan kancing bajunya. 


Mata sayu itu menatap sekeliling dan menemukan 
tirai telah di buka membuatnya bisa melihat matahari 
yang baru saja akan menampakkan diri. Masih pagi. 


Lalu Sarah tersentak. "Mikhael.." 


"Ya?" Jawab pria itu dengan suara bugar. Tidak ada 
tanda-tanda baru bangun dari tidur. 


"Kau terjaga semalaman?" Tanya Sarah dengan 
bingung. 


Mikhael menggeleng. "Aku merasa tadi malam 
adalah malam terbaikku." Jawab ceria Mikhael. 


Sarah semakin di buat heran. "Lantas kenapa kau.." 


Mikhael meletakkan telunjuknya di belahan bibir 
gadis itu. Meminta diam saat telunjuk itu di gantikan 
dengan bibirnya. Mikhael melumat bibir Sarah dengan 
penuh perasaan. Menutup mata dan mulai memasukkan 
lidahnya kedalam mulut gadis itu. 


"Mikhael.. aku belum sikat gigi.” Sarah mencoba 
menghentikan aksi Mikhael yang terlihat menatapnya 
penuh gairah. 
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"Tapi aku menginginkanmu." 
“Kita harus bicara." 


"Apa yang harus dibicarakan?" Mikhael akhirnya 
mengangkat wajahnya dan menatap Sarah dalam rasa 
kesal. Melihat bagaimana Sarah masih menatapnya 
terkesima seolah dirinya adalah sebuah keajaiban. 


"Soal tidurmu. Kau tidak mimpi buruk lagi? Kau tidak 
kesakitan. Apa semua baik-baik saja?" Beruntun 
pertanyaan itu hanya membuat Mikhael tersenyum. 


“Sepertinya semuanya sudah berlalu." Jawabnya 
enteng. 


"Tidak. Tidak mungkin. Apa yang kau rasakan 
sekarang?" Tanya Sarah yang tidak percaya dengan 
Mikhael. 


Mikhael berdehem. Senyum geli terukir di bibirnya 
dan Sarah yakin pertanyaannya pastilah salah. "Aku 
merasa ingin membuka bajumu dan mulai menempelkan 
tubuh telanjang kita. Lalu aku akan memasukan diriku 
kedalam dirimu..." 


Mikhael tertawa saat Sarah memukul lengannya. 
Bukan karena pukulan Sarah tapi karena wajah 
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memerahnya yang membuat Mikhael tidak bisa 
menahan tawanya. 


"Aku serius, Mikhael. Apa semua baik-baik saja?" 


Mikhael menghela nafasnya dengan dalam. "Aku 
baik-baik saja, Chihua. Jangan khawatir." 


"Tapi.. tidak mungkin semuanya baik-baik saja." 
"Erick membantuku." Sambar Mikhael cepat. 


"Erick?" Sarah menyebut nama itu dengan bingung. 
Apa hubungannya Erick dengan gangguan tidur Mikhael? 


Mikhael mengangguk. "Dia psikiater." 


"Wow.. apalagi yang bisa di lakukan pelayan ibumu 
itu?" Tanya Sarah tidak percaya. Erick hampir bisa 
melakukan semua hal. 


Mikhael mendengus. "Selain menggangu kami, tentu 
saja dia bisa yang lain. Aku sedikit kesal karena meminta 
bantuan darinya. Tapi bagus juga karena aku tidak perlu 
keluar rumah untuk mencari dokter untukku." 


Sarah mengangguk setuju. 


"Soal bibimu, aku sudah mengirim dia ke Alaska. 
Seperti permintaanmu." Ucap Mikhael lagi. 
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Sarah tertegun. "Kalian menemukannya?" 


"Orion yang menemukan dia di Sydney. Sepertinya 
dia cukup senang tinggal di rumah mewah milik Philip. 
Setelah apa yang dia lakukan padamu, aku tidak suka dia 
senang." 


Sarah tersenyum. Tahu kalau Mikhael pastinya tidak 
akan senang. 


"Bolehkan kita lanjutkan acara bercumbu di pagi hari? 
Kau tahu, aku ada konsultasi dengan Erick yang sok tahu 
itu." 


Sarah tertawa. Langsung mengalungkan lengannya 
di leher Mikhael. "Cium aku dengan keras Mikhael." Pinta 
Sarah yang tentu saja tidak di abaikan Mikhael. Dia akan 
melakukannya dengan sangat keras. Bahkan sampai 
Sarah lupa siapa namanya. 
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f ikhael mengerutkan keningnya. Tidurnya jelas 
(5 Mus Apapun yang tengah ribut itu yang 
kn telah mengganggunya. Tangannya terangkat 
untuk memeluk tubuh Sarah yang selalu tidur jauh 
darinya. Tapi nihil, dia tidak menemukan tubuh itu. Yang 
ada hanya kekosongan lalu Mikhael sadar kalau suara 
ribut itu milik Sarah. 


Mikhael langsung melonjak terbangun. Menatap 
sekeliling kamar mereka dan menemukan pintu kamar 
mandi yang terbuka. Mikhael bergegas kearah sana dan 
pria itu langsung meringis begitu melihat perempuan itu 
tengah berjongkok di depan toilet. Suara muntahannya 
terdengar begitu menyiksa. 


Mikhael duduk di belakang Sarah dan mulai memijit 
tengkuk gadis itu dengan pelan. 


Sarah yang menyadari kedatangannya langsung 
menghentikan aksinya dan menutup toilet. Gadis itu 
berbalik setelah membilas tolilet. Menatap Mikhael 
dengan rasa bersalah karena menggangu tidurnya. 
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"Kau tidak apa-apa?" Mikhael meraih sudut bibir 
Sarah yang kotor. Melihat bagaimana pucatnya gadis itu. 


Sarah menggeleng. "Kurasa perutku bermasalah." 


"Apa kita harus ke dokter?" Tanya Mikhael yang 
telah mengusap wajah Sarah yang berkeringat. Jelas 
gadis itu tidak baik-baik saja. 


Lagi-lagi Sarah menggeleng. "Ini hanya karena masuk 
angin. Aku tidak apa-apa." 


Mikhael memperhatikan wajah itu dengan seksama. 
Lalu dia berdiri dengan membawa tubuh Sarah dan 
membawanya kembali ke ranjang. 


Mikhael meletakkan kepala Sarah di lengannya dan 
mulai memeluk tubuh gadis itu dengan erat. Mencium 
kepalanya dan mengelus punggungnya. 


"Bagaimana pertemuanmu dengan Erick, soal 
konsultasi?" Tanya Sarah yang mulai merasa lebih tenang 
dengan gejolak di perutnya. 

"Aku membencinya." Jawab Mikhael menatap lurus. 


"Erick?" 


"Siapa lagi. Dia mahluk paling menyebalkan yang di 
ciptakan Tuhan." 
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"Tapi dia membantumu. Masihkah dia 
menyebalkan?" 


"Tentu. Dia tidak akan pernah berhenti menyebalkan. 
Selamanya." 


"Bagaimana dengan ibumu, dia yang 
memperkerjakan Erick. Apa kalian masih 
mendiamkannya?" Tanya Sarah lagi mengungkit wanita 
yang tidak pernah diungkit oleh ketiga Argent. 


Sarah mengetahui tentang ibunya dari Elizabeth. 
Entah apa yang di katakan Elizabeth pada Sarah tapi yang 
pasti Sarah sering membahas wanita itu di sela 
kebersamaan mereka. Mikhael jelas tidak terganggu 
karena seperti katanya sejak awal pada ibunya, bukan 
wanitanya yang disiksa. Andai ibunya melakukan semua 
yang di lakukannya pada Elizabeth pada Sarah maka 
Mikhael tentu saja tidak akan semurah Jozef. Dia tidak 
akan membuat hidup wanita itu tenang. 


"Dia pantas mendapatkannya." 


"Tapi Lizzie, tidak berkata seperti itu. Lizzie malah 
ingin kalian mulai berbaikan dan kembali seperti 
keluarga." Sarah mulai memancing. 


Mikhael tidak ada masalah dengan wanita itu. 
Sungguh. Kalau ibunya datang kerumahnya dengan 
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senang hati ia akan menerimanya. Mikhael hanya tidak 
memiliki alasan untuk bicara dengan ibunya. 


"Kami akan berbaikan, hanya saja setelah Jozef 
memulai semuanya. Dan untuk keluarga, sejak dulu kami 
memang seperti ini, Chihua. Kami tidak pernah seperti 
keluarga normal. Ajaran ayah dan ibu kami memang 
seperti ini. Harusnya mereka tidak menjauhkan kami dari 
mereka dan kami pastinya tidak akan jauh." 


Sarah menatap Mikhael. Mendongak dan 
menemukan Mikhael balas menatapnya. "Apa kau sering 
kesepian?" Tanya Sarah dengan sendu. 

"Dulu, iya. Tapi sekarang aku memilikimu." 

Sarah tersenyum dalam pelukan Mikhael. 


kaa 


Sarah menatap Erick yang sudah ada di depan meja 
makan. Terlihat sibuk menata sendok dan garpu. 


"Erick." Sarah menyapa. Langsung berjalan 
mendekat. "Kupikir kau akan menungguku." 


Erick hanya tersenyum dan menatap ke belakang 
tubuh Sarah. "Dimana tuan Mikhael?" Tanya pria tua itu. 
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"Masih tidur. Aku tidak membangunkannya karena 
kupikir akan masak untuknya tapi kamu telah mengambil 
alih tugas itu." 


Lagi senyum kebapakan itu muncul. "Saya mencoba 
yang terbaik, nona." 


Sarah menekan telapak tangannya pada kursi. 
"Kenapa kau mau melakukan semua ini, Erick?" 


Erick menghentikan tangannya yang tengah 
menuang minuman ke dalam gelas. "Melakukan apa, 
nona?" 


"Berada di sekitar mereka. Membantu mereka 
padahal mereka terlihat tidak menyukaimu. Bahkan aku 
pernah mendengar kalau mereka sering mengancam 
akan membunuhmu." Sarah menatap Erick dengan tidak 
mengerti. Sungguh membingungkan, Erick adalah 
manusia yang tidak tertebak. Kesetiaannya sekuat baja. 


"Karena itu tugas saya." Jawab Erick dengan hangat. 


Bahkan Sarah merasa nyaman di dekat Erick. 
"Kudengar dari Mikhael kalau kau belum menikah dan 
sepertinya tidak berniat membangun keluarga." 


"Para Argent adalah keluarga saya. Mikhael, Orion, 
Jozef adalah putra-putra saya. Mereka besar di bawah 
pengasuhan saya. Jadi bagaimana saya bisa mencari 
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keluarga kalau saya telah memilikinya." Jawab Erick 
dengan lugas. 


Bohong kalau Sarah merasa tidak tersentuh. 
Nyatanya pria tua itu mampu membuat Sarah ingin 
meneteskan airmata. Erick menyayangi ketiganya 
bahkan menganggap mereka anak-anaknya. 


"Apa yang kalian bicarakan?" Pertanyaan itu muncul 
dari belakang tubuh Sarah membuat Sarah berbalik dan 
menemukan Mikhael yang bertelanjang dada. 

Mikhael berjalan dengan terburu-buru. 

"Apa yang kau lakukan pada, Chihuaku?" Tanya 
Mikhael dengan kesal. Menghapus jejak basah di mata 
itu. 

Erick hanya menunduk pelan. "Nona Sarah hanya 
sedang sangat bahagia." Jawab Erick tanpa terlihat 
tersinggung. 

"Bahagia?" Tanya Mikhael tidak mengerti. 


Sarah juga menatap Erick tidak mengerti. 


"Nona Sarah sedang mengandung. Kalau saya lihat 
mungkin baru satu bulan." 
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Ucapan Erick mengagetkan kedua orang di 
hadapannya. Mikhael langsung menatap Sarah tidak 
percaya dengan pendengarannya sendiri. 


Sarah ingin saja mengatakan kalau Erick mengarang 
semuanya tapi gadis itu langsung ingat bulanannya yang 
terlambat. Lalu muntah-muntah itu. Yang selanjutnya di 
sadari oleh Sarah adalah Erick yang memang selalu bisa 
melakukan segala hal. Jadi Sarah hanya memeluk 
Mikhael dengan perasaan bahagia. 


Sementara Mikhael tertawa dengan keras. 
Mengangkat tubuh gadis itu dan memutarnya riang. 
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Quote : 


e Elizabeth “Aku tidak pernah menemukan 
cinta sebesar cinta yang di berikan Jozef padaku.” 

èe Jozef “Dia adalah wanita terindah yang di 
hadiahkan Tuhan padaku.” 

e Sarah “Senyumnya memilki seribu misteri 
yang membuat aku bertanya. Akankah dia tetap 
bahagia?” 

e Mikhael “Chihuaku adalah perempuan 
yang tidak memiliki bandingan.” 

e Casey “Pria angkuh itu adalah pria yang 
aku cintai.” 

e Orion “Dia adalah perempuan paling 
keras kepala yang pernah aku temui. Tapi dialah 
satu-satunya yang bisa membuat aku bergairah 
hanya dengan menatapnya.” 
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